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SUMMARY

Subariyono. K4A 099018. The Distribution Of Demersal Fish Resource in Semarang
Gulf Waters. ( Counselor : Boedi Hendrarto and Subiyanto )

Demersal fish is a potential and important resources. The information about the
distribution and quantity of demersal fish are relatively scarce and limited, especiaily for
its distribution and quantity at Semarang Gulf waters, where there are not any initial data
concorning the existence of demersal fish resources.

The research was conducted in order to reveal the distribution of Demersal fish at
Semarang Gulf water. The method of this research was survey, The research using all
Demersal fish which were caught as the samples. Samples were collected from the
location of Korowelang ( Location 1 ), Semarang ( Location II ) and Moro demak (
Location III ). Each location consist of 5 depth , there are about+ 1m, + Sm, + 10 m, +
15 m, and > 20 m. Sampling have been carried out using Push net in the depth about 1
m, and Beam trawl in the depth of + 5 m, + 10 m, + 15 m, and > 20 m. The Size of
beam is 2 x 0,6 m, and Mesh size of body and cod end each 2,5 cm and 0,5 cm.
Respectively, the abundance was analized by Swept area Method.

The total of Demersal fish found during the research 6. 561 ind, consisted of 41
species, with JoAnius / Tigo wojo and Leiognathus equulus / Pethek as the dominant
species. The most abundance ( Ind / 100 m” ) was from + 15 m. The distribution of
Demersal fish fend to take place randomly, where the most species and the biggest
quantity was found at about + 15 m below surface, while the smallest species and
quantity found at about 15 m and >20m.

Keyword : Distribution Of Demersal Fish in Semarang Gulf Watets.




RINGKASAN

Suhariyono. K4A 099018, Distribusi Ikan Demersal Di Perairan Teluk Semarang. (
Supervisors : Boedi Hendrarto dan Subiyanto )

Tkan Demersal merupakan suatu sumber daya Perikanan yang sangat penting dan
potensial. Informasi mengenai penyebaran ikan Demersal ini sangat kurang dan terbatas,
khususnya di Perairan Teluk Semarang belum ada data awal mengenai keberadaan dari
sumber daya ikan Demersal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Distribusi ikan Demersal di Perairan
Teluk Semarang. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh ikan
Demersal yang tertangkap, adapun metode yang digunakan yaitu survey. Pengambilan
sampel dilakukan pada 3 lokasi, yaitu Perairan Korowelang ( Lokasi I ), Perairan
Semarang ( Lokasi II ), dan Perairan Moro demak ( Lokasi III ), dan masing-masing
lokasi terdapat 5 stasiun penangkapan yang ditentukan berdasarkan kedalaman, yaitu
kedalaman + 1 m, + 5 m, + 10 m, + 15 m dan > 20 m. Pada kedalaman + 1 m
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan alat tangkap Push net yang di
dorong oleh 4 orang, sedangkan pada kedalaman + 5 m, + 10 m, + 15 m dan > 20 m,
digunakan Beam trawl dengan ukuran mulut jaring 2 x 0,6 m, Mesh size 2,5 cm pada
bagian badan dan 0,5 cm pada bagian kantong. Kelimpahan stock dibitung dengan
metode Swept area.

Tkan Demersal yang ditemukan selama penelitian sebanyak 6.561 ind, terdiri dari
41 jenis dari semua lokasi penelitian dan kedalaman. Johnius / Tigo wojo dan
Leiognathus equulus / Pethek merupakan jenis yang paling dominan. Kelimpahan ( Ind /
100 m® ) terbesar terdapat pada kedalaman + 15 m. Penycebaran pada setiap kedalaman
perairan cenderung tidak merata, dimana terjadi pemusatan jenis dan jumlah, dan jumlah
terkecil terdapat pada kedalaman sekitar + 1 m dan + 20 m.

Kata kunci : Distribusi ikan Demersal Di Perairan Teluk Semarang.
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BAB I
PENDAHULUAN

IL1. LATAR BELAKANG

Teluk Semarang merupakan perairan pantai yang terbentang mulai
dari Tanjung Korowelang Kabupaten Kendal sampai pantai Morodemak
Kabupaten Demak. Sifat perairan tersebut hampir sama di semua tempat,
kecuali beberapa lokasi karema adanya perbedaan lingkungan seperti
misalnya lokasi dekat muara .sungai, lokasi sekitar bangunan pemecah
gelombang ( pier ), lokasi .perairan dekat timbunan atau rendaman kayu
milik PT. Kayu Lapis Indonesia ( PT. KLI ), dan lokasi-lokasi perairan
di Teluk Semarang yang terdapat tumlﬁukan besi tua akibat dari kapal-
kapal tenggélam di masa lalu, Titik-titik. lokasi ini mepurut hasil
pengamatan ada kemungkinan memiliki sedikit perbedaan densitas
maupun diversitas organisme dibanding dengan lokasi-lokasi lain.

Di perairan Teluk Semarang terdapat Pelabuhan Tanjung Mas,
dimana kawasan ini merupakan pusat kegiatan bongkar-muat kapal- kapal
Niaga besar yang hampir setiap tahunnya mengalami perkembangan lahan
kegiatan. Perkembangan penambahan Jahan tersebut lebih menjorok ke
arah laut dari kondisi semula dan dilakukan dengan cara menimbun lahan
perairan pantai dengan tanah-tanah urug gempuran padas dari daerah pe-
gunungan. Akibat dari penimbunan tersebu.t garis pantai menjadi berubah
—~ubah dan sangat berpengaruh terhadap hydrodinamika air laut.
Sebaliknya di tempat lain kolam Pelabuhan sering di perdalam dengan
cara dikerug menggunakan kapal dan lumpur hasil pengerugan tersebut di
buang ke daerah perairan yang lebih ke tengah akan tetapi masih dalam
kawasan teluk. Usaha pengerugan tersebut bertujuan untuk memudahkan
kapal-kapal besar pada saat Lego jangkar (Amchored), atau merapat ke

Darmaga (Berthed). Semua kegiatan tersebut sedikit banyak mungkin

'-dapat mengganggu populasi dan habitat ikan Demersal di perairan teluk

Semarang, Pencemaran perairan dapat terjadi akibat buangan air penye-

imbang (Water Balancing) dari kapal-kapal Niaga besar pada saat

1uz»’1§'-3*usmﬁ—;mmp




kosong yang dapat mendorong timbulnya Blooming bakteri, !imbah
berupa minyak, vaselin, dan olie — olie bekas menyebar kesegala arah
mengotori perairan dalam waktu lama. h |

Jarak pantai Tanjung Korowelang sampgi pantai Morodemak sekitar
23 mil atau 42,55 km, dan luas keseluruhan areal perikanan rakyat di
perairan Teluk Semarang mencapai 170,2 km® ( Sumber ; Peta Laut No.
108 Edisi Tahun 1997, diterbitkan oleh Dinas Hidro Oseanografi,
Jakarta ), Areal perikanan rakyat tersebut menopang kurang-lebih
21.273 orang nelayan tangkap, dengan jumlah alat tangkap ikan demersal
( modifikasi bottom trawl ) kira-kira sekitar 5004 unit jaring, dengan
jumlah kapal motor, motor tempel, perahu layar yang terdata mencapai
kurang lebih 3.248 unit pada tahun 1999 dan 2.574 unit pada tahun 2000,
(Sumber ; Dinas Perikanan Propinsi Jawa Tengah, Tahun 2001),
sedang Alat-alat tangkap ikan demersal yang biasa digunakan nelayan
adalah arad, otok atau cotok, garuk kerang dan cantrang untuk lokasi
perairan yang agak dalam ( diatas 20 meter ), semua alat tangkap atau
jaring ikan demersal ini merupakan modifikasi bentuk dan ukuran dari
bottom trawl . ’ _ |

Alat tangkap ikan atau jaring yang paling efektif untuk menangkap
ikan demersal adalah trawl dasar ( bottom trawl ) yang masuk kiasifikasi
jaring berkantung dengan alat pembantu papan pembuka dengan ditarik
perahu bermotor ( Dirjen Perikanan, 1999'), di Pantura Jawa Tengah ada
beberapa alat tangkap modifikasi trawl dasar yaitu : cotok, krakat, otok,
garuk kerang, arad, dan cantrang, dari laporan inventarisasi modifikasi
desain pukat di Pantura Jawa Tengah untuk perairan sekitar Kendal,
Semarang, dan Demak terdapat alat tangkap modifikasi trawl dasar
sebagai berikut : '

» Di perairan Kendal ada 4 jenis alat modifikasi bottom trawl

yang sering di operasikan yaitu : otok, sudu rebon, garuk

kerang, dan cantrang.




> Di perairan Semarang ada 4 jenis alat modifikasi bottom trawl
yang sering di operasikan yaitu ; otok, cepret, garuk kerang, dan
cantrang. |

»  Di perairan Demak ada 4 jenis alat modifikasi bottom trawl yang

sering di operasikan yaitu ; otok, arad, garuk kerang, dan
cantrang.

( Sumber : Balai Pengembangan Penangkapan Ikan Semarang,

1993 ). ' | |

Setelah trawl dilarang ( Keppres 39/80 )'data kegiatan perikanan
dengan menggunakan alat tangkap jenis pukat kantong ini sangat sedikit
diketahui, dan nilai produksi ikan demersal menurun. Akan tetapi setelah
alat modifikasi trawl dasar ini diperbolehkan dengan berbagai syarat dan
batasan produktivitas ikan demersal sudah mulai meningkat lagi, karena
segala macam alat-alat tangkap ikan demersal yang ada saat ini adalah
merupakan jaring yang masuk klasifikasi trawl dasar ( Nedelec, 1989 ),
dan hanya alat tangkap ini yang paling efektif untuk menangkap ikan
demersal.

Bottom trawl dengan berbagai modifikasinya sebenarnya hanya
sesuai di- operasikan di perairan dangkal/pantai ( Brandt, 1994 ) dengan
dasar perairan landai serta jenis dasar perairan lumpur berpasir yang
disekitarnya ada muara sungai dan komunitas mangrove ( Martosubroto
& Naamin, 1977 ), sehingga jaring tidak mudah rusak/sobek akibat
tersangkut benda-benda keras atau tajam yang ada di dasar perairan {
batu, coral, tonggak — tonggak bambuﬂlbekas'bagan tancap dll ).

Dengan total produksi ikan demersal wilayah Kendal, Semarang, dan
Demak yang terdata pada bulan April tahun 2000 mencapai 229.599 kg (
meliputi ikan, cumi, sotong, kerang, dan lain-lain tidak termasuk udang
), seharga Rp 361.718.200,00. ( Sumber ; Statistik subdirektorat
Perikanan Kodia Semarang, 2000 ), mengindikasikan bahwa perairan
pantai di Teluk Semarang masih sangat potensial sebagai lahan perikanan
demersal hal ini sekaligus menepis anggapan bahwa perairan tersebut

sudah sangat rusak akibat terlalu banyak limbah padat maupun cair yang




terbawa aliran sungai yang bermuara di kawasan tersebut. Meskipun
demikian harus diakui bahwa pencemaran yang diakibatkan oleh buangan
limbah industri maupun domestik mungkin cukup mengganggu siklus
hidup dan distribusi segala species organisme demersal yang ada di
perairan Teluk tersebut (ikan,udang, rajungan, kerang/'bia, siput laut, dli).

Perairan Teluk Semarang relatif dangkal dengan titik kedalaman
di atas 15 m berada di bagian mulut Teluk (Sumber : Dinas Hidro-
Oceanografi 1986), dengan dasar perairan lumpur di bagian tepi sampai
kedalaman + 5 m, kemudian lumpur berpasir sampai kedalaman + 12 m,
sedang kedalaman di atas 15 m dasar perairan lebih banyak berpasir. Hal
ini mungkin disebabkan oleh banyaknya sungai besar dan kecil yang
bermuara di Teluk tersebut serta menipisnya komunitas mangrove yang
tumbuh di sepanjang garis pantai daﬁ daerah payau (estuaria). Dengan
demikian sedimen lumpur yang dibawa aliran sungai tidak ada
penahannya. Penambahan muatan sedimen ditunjang pula oleh curah
hujan yang rata-rata lebih dari 2000 mm per tahun, kelembaban udara di
atas 75%, dan suhu rata-rata antara 24° C sampai 33° C, serta kecepatan
angin sekitar 5,5 km/jam dan angin lebih banyak menuju ke arah barat
laut mengakibatkan wilayah Kendal, Semarang , serta Demak sering
terjadi hujan deras yang mengakibatkan banjir (Sumber : BAPPEDA TK-
I Jateng , 1996/1997).

Perairan Teluk Semarang secara geografis terletak kurang lebih
antara 6° 51°- 6° 57° Lintang Selatan serta antara 110° 10° Bujur Timur
dan 110° 33 ¢ Bujur Timur, sedang jarak dari tanjung Korowelang sampai
pantai Morodemak adalah lebih kurang 19 mil (35,15 km),(Sumber
DANLANAL Pelabuhan Tanjung Mas Semarang, Peta Laut no.103
Edisi tahun 1997, diterbitkan oleh dinas Hidro Oseanografi, Jakarta.
), dengan perbedaan pasang surut ‘tertinggi dan terendah yang optimal
berkisar antara 1,00 ~ 3,00 cm, pasang surut di perairan Teluk Semarang
berpola harian tunggal dengan pasang - suhru.t maksimum berkisar antara
80-100 cm, sedang pasang-surut minimum 20-30 cm dengan amp]ifudo

50-90 cm, dengan tinggi-rendah rata-rata gelombang antara 1,5 meter




sampai 0,5 meter sering menghancurkan pantai, karena komunitas
mangrove berkurang sehingga pantai tidak memiliki penghalang dan
sering abrasi.( BAPPEDA TK- I JATENG, bekerja sama dengan Tim
Faperta UGM , tahun 1996/1997 ).

Jenis tanah batas garis pantai sampai sedikit masuk ke dasar perairan
termasuk jenis tanah yang tidak dispers, tetapi mempunyai erodibilitas
yang sedang sampai tinggi, yaitu jenis tanah inceptisols dan karena selalu
terendam air sehingga struktur tanah tidak terbentuk ( BAPPEDA TK -1
JATENG ). Tanah seperti ini mudah teraduk-aduk oleh arus dan
gelombang yang tidak terlalu besar sehingga mengakibatkan perairan
Teluk Semarang di bagian tepi sampai kedalaman sekitar 5 meter sampai
7 meter berwarna keruh hijau kecoklatan dan sering terjadi blooming
Phytoplankton karena banyaknya busukan bahan-bahan.organik seperti
misalnya ranting dan dahan-dahan tanaman bakau ( mangrove ) serta
sampah-sampah organik yang dibawa aliran sungai.

Dasar perairan Teluk Semarang pada kedalaman antara 7 meter
sampai diatas 15 meter terdapat beberapa atribut yang berfungsi sebagai
penahan ikan-ikan demersal berukuran besar agar tidak menyebar keluar
areal Teluk Semarang, misalnya ;

a. Rongsokan kapal-kapal tenggelam.
> ada beberapa tempat di titik lokasi daerah perairan bulusan
Kecamatan Genuk Sayung, dan di sebelah barat pelabuhan niaga
Tanjung Mas Semarang.

b. Artificial reef ( karang buatan )
» Oleh Dirjen Perikanan tujuannya untuk merangsang pertumbuhan

karang, akan tetapi yang menempel adalah bernacel ( Trisipan ),
sehingga berubah fungsi sebagai rumpon ( tempat persembunyian
dan pengumpul ikan ), ada beberapa unit berada lurus di muka
Tanjung Korowelang ke arah utara dan timur, dengan bahan baku

ban-ban mobil bekas dan semen cor, terletak antara 7° 20 20 'dan

110°10° 127,




( Sumber : Sub bagian Perencanaan, Dinas Perikanan
Propinsi Dati I Jawa Tengah, 1999 ).
¢. Rumpon
> Berupa rongsokan mobil-mobil bekas yang sengaja dimasukkan ke
dalam laut dengan tujuan untuk mengumpulkan ikan-ikan besar,
dilakukan oleh pengusaha-pengusaha wisata laut ( pemancingan ),
dengan menggunakan GPS agar mudah menentukan arah
pencarian saat diperlukan , ( ada beberapa tempat dan hanya
orang-orang tertentu yang mengetahuinya ).

Ketiga atribut diatas diduga sangat membantu densitas ikan
demersal di perairan Teluk Semarang, bahkan menahan ikan-ikan
demersal besar keluar meninggalkan areal Teluk Semarang, akan tetapi
titik-titik lokasi ini tidak dapat di eksploitasi dengan jaring-jaring
modifikasi bottom trawl, karena resiko tersangkut, rusak dan sobek sangat
tinggi, akan tetapi ke tiga atribut di atas memberikan kontribusi yang
sangat besar terhadap melimpahnya ikan demersal di perairan Teluk
Semarang. '

Ikan demersal di perairan Teluk Semarang, bahkan di perairan-
perairan lain memang bukan merupakan tujuan penangkapan utama,
karena permintaan pasar rendah, dan pemanfaatannya masih terbatas pada
home industri, serta hasil tangkap rata-rata mutunya kurang baik ( rusak
), akan tetapi untuk jenis-jenis tertentu diminati oleh konsumen menengah
ke atas. Qleh karena itu sangat pen.ting diketahui sebaran populasinya
secara jelas, agar usaha kesinambungaﬁ potensi perikanan dari stock alam
di perairan dapat dilaksanakan dengan efisier.dan efektif di perairan:

Teluk Semarang yang mungkin dapat meningkatkan pendapatan daerah.

1.2. PERMASALAHAN

Penelitian ini dilakukan karena pada dasarnya masih sedikit minat
peneliti lain untuk mengkaji aspek-aspek ekologi ikan demersal, karena

disektor ekonomi permintaan ikan jenis ini di pasar rendah dan kurang




diminati konsumen, selain itu mutu hasil tangkap jelek ( rusak ).

Disamping itu Teluk Semarang adalah perairan yang secara umum sudah

banyak diketahui sebagai perairan yang sudah tercemar oleh banyak

limbah kota besar Semarang. Apabila masalah tersebut dirumuskan maka
penelitian ini diadakan, meskipun karena hal-hal sebagai berikut :

1. Ikan demersal biasanya bukan target tangkap utama bagi nelayan
pengguna jaring modifikasi bottom trawl, tetapi fungsi ekologisnya
‘yang tinggi belum banyak diteliti.

2. Permintaan pasar sangat rendah, dan sampai sekarang belum ada
standart harga jual yang baku, serta tidak pernah secara pasti
dilelang di TPI, sehingga data sekunder yang ada sangat kurang tepat
( menyulitkan pendugaan stock alam yang ada ).

3. Pola hidup dan penyebarannya masih sedikit diketahui, akibat dari
informasi data potensi yang kurang, kecuali untuk species-species
tertentu.

4, Sampai saat ini belum pernah ditemukan data yang pasti dari musim
ikan Demersal, sehingga sangat sulit diduga waktu kapan
melimpahnya hasil tangkap ikan Demersal  yang dapat dipakai
sebagai pijakan pengelolaan dari sumber daya perairan yang ada pada

saat ini.

I.3. TUJUAN PENELITIAN.

Thesis ini tujuan utamanya adalah untuk mengetahui distribusi
species ikan demersal di perairan Teluk Semarang, kemudian yang lebih
spesifik adalah untuk mengetahui :

1. Pengaruh perbedaan kedalaman terhadap komunitas ikan demersal di
perairan Teluk Semarang.
2. Pengaruh-pengaruh lokasi specifik perairan terhadap komunitas ikan

demersal yang ada di Teluk Semarang.




I.4. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Untuk memberi informasi tentang distribusi beberapa species ikan
demersal yang ada di perairan teluk Semarang kepada semua
pengguna sumber daya perairan teluk Semarang tersebut, agar
dalam pengelolaan selanjutnya tidak terjadi salah pijakan.

2. Sebagai dasar penunjang dalam merubah pandangan pelaku usaha
industri peikanan yang sampai saat ini masih mengedepankan
besarnya produksi ( dalam Ton ), dari pada aspek ckonominya (
dalam Rupiah ), yaitu meliputi besarnya permintaan pasar dan
tingginya harga jual, sehingga dengan informasi ini di harapkan
yang menjadi target tangkap hanyalah pada jenis — jenis ikan
Demersal yang permintaan pasar dan harga jualnya tinggi, dan
bukan pada jenis - jenis . ikan Demersal yang tingkat
produktifitasnya besar ( dalam Ton ), akan tetapt permintaan pasar
serta harga jualnya rendah, apa lagi Semarang sekarang ini bagi
pelaku usaha perikanan dipandang lebih bersifat sebagai pasar dan
bukan merupakan pusat kegiatan industri, sehingga banyak
pedagang ikan dari berbagai daerah sengaja memasok ikan ke

Semarang demi memperoleh sedikit selisih harga.
I.5. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN.

Penelitian ini dilakukan di Perairan teluk Semarang mulai awal bulan
April sampai akhir bulan Juni tahun 2001, pada 3 titik lokasi yaitu
perairan dekat pantai tanjung Koro welang, pantai Semarang, dan pantai

Moro demak.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Barnes (1974), ikan adalah organisme vertebret (bertulang belakang)
pertama yang berevolusi dari organisme invertebret (tidak bertulang belakang), dan
invertebret sendiri berkembang dari flagellata yaitu organisme berbulu cambuk, sedang
Ommaney (1970) menyatakan organisme yang benar-benar mirip ikan yang ditemukan
dalam bentuk fosil baru ada pada jaman ordovicium (kira-kira 425 juta tahun yang lalu) dan
disebut ikan tak berahang (Agnathé) adalah merupakan fosil ikan paling tua, kemudian
sampai saat ini ikan berkembang menjadi dua kelompok besar berdasarkan unsur penyusun
tulangnya yaitu bertulang rawan (Elasamobranchia) dan bertulang sejati atau bertulang
keras (7eleoster), ikan selanjutnya menyesuaikan diri dengan lingkungan air sebagai habitat
utamanya dengan berbagai karacteristiknya, sehingga ada yang termasuk golongan atau
kelompok ikan Pelagic (beruaya dipermukaan) dan ada juga yang termasuk golongan atau
kelompok ikan Demersal (berlokomosi di dasar perairan atau sedikit diatas dasar perairan),
(KH. Zupanc, 1988). .

Saanin (1984) menyatakan, bahwa ikan atau pisces (Osteichthes) sistematikanya
berbeda-beda menurut ketetapan ahli dan pengikutnya dan di wilayah Indonesia dan
sekitarnya (termasuk Malaysia, Philipina dan Irian) mempergunakan klasifikasi Bleeker, ini
disebabkan di Indonesia dahulunya dijajah oleh Belanda, sehingga sistem yang dipakai sama
dengan yang digunakan di Negeri Belanda, Belgia, Perancis dan bekas jajahannya yang lain,
kemudian klasifikasi Bleeker tersebut dilengkapi dan diperbaiki disana-sini oleh Sunair,
Weber serta Beaufort.

Dalam klasifikasi Bleeker tersebut ikan memiliki 4 Subclass, 27 ordo, 13 subordo,
137 famili, 7 divisi, serta 1 subdivisi dan ini berlaku di seluruh perairan Nusantara Indo
Australia (meliputi semenanjung Melayu, Indonesia, Philipina dan Irian), karena di perairan-
perairan tersebut telah dihimpun oleh Weber dan L. de Beauford berdasarkan klasifikasi
Bleeker yang terdiri kurang-lebih 4.000 jenis ikan, sehingga klasifikasi Bleeker merupakan

sistematika yang paling utama digunakan di Indonesia dan Malaysia sampai saat ini.
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Ikan selain merupakan tujuan jangka panjang persediaan pangan utama untuk
mencegah terjadinya kekurangan protein hewani pada populasi manusia, secara morfologis
struktur tubuhnya dibangun memang khusus untuk hidup di air, dengan berbagai
pengecualian penyesuaian diri terjadi untuk menghadapi tekanan lingkungan fisik, unsur
kimia serta faktor biotik perairan, sehingga dalam perkembangannya ikan ada yang khusus
hidup dipermukaan air, ada ikan yang hidup dalam kepompong saat air kering dalam wakiu
yang lama, dan ada yang khusus hidup berlokomosi di dasar perairan atau sedikit diatas
dasar perairan (Carl. L. Hubb, dalam The Fishes, 1979).

Setelah mengkhususkan diri berlokomosi di dasar perairan, ikan Demersal sampai
saat ini merupaléan potensi tersendiri bagi sumber daya perairan, karena tidak semua alat
tangkap efektif untuk menangkap species-species ikan jenis ini, kemudian pengetahuan
tentang ruayanya, distribusinya, juga merupakan referensi tersendiri yang juga harus
dipahami oleh semua pihak agar eksploitasinya, pendugaan stock populasinya, habitatnya
dapat diprediksi secara nyata. Dengan harapan kelimpahan stocknya tetap lestari dikemudian
hari karena hilangnya satu species di dalam suatu perairan akan memberi dampak
bergesernya keseimbangan ekosistem di perairan tersebut yang pada akhirnya dapat
menimbulkan blooming species-species tertentu di perairan tersebut, apa lagi perairan teluk
Semarang adalah merupakan perairan pesisir yang dicirikan oleh tingkat produktivitas
primer dan keaneka ragaman hayati yang tinggi dengan struktur komunitas dan tipelogi yang
berbeda dengan ekosistem-ekosistem lainnya (Nybakken, 19532). |

Wilayah pesisir (Coastal zone) adalah areall berbagai komunitas dan ekosistem
organisme jika lebih ditinjau dari aspek keruangan, akan tetapi jika ditinjau dari aspek
fisik lebih populer dengan istilah pantai (Beach), sehingga pengertian wilayah pesisir
kurang-lebihnya adalah : “ Suatu wilayah yang kearah darat dibatasi sampai dimana
pengaruh laut masih ada, dan kearah laut dimana pengaruh daratan masih ada “, jadi
secara ekstrim wilayah pesisir dapat dibatasi sampai garis pantai dan unsur-unsur
geomorfologis yang berdekatan atau berbatasan dengannya, yang ditentukan oleh aksi laut
dengan batas daratan (Rais, et al, 1996).

Dahuri et al (1996) menjelaskan, bahwa wilayah pesisir merupakan daerah

penyangga (buffer zone) antara daratan dan lautan bagi beberapa species organisme migrasi
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(peruaya), dalam hal ini adalah ikan Demersal, sehingga rusaknya berbagal komunitas atau
ekosistem yang ada di wilayah ini akan mengakibatkan terganggunya proses rekruitmen
dan recovery dari kelimpahan stock populasinya, karena dimungkinkan wilayah pesisir
merupakan noursery ground, maupun feeding ground bagi berbagai species ikan
Demersal yang pada fase-fase tertentu dalam daur hidupnya menghabiskan waktunya di
perairan dangkal dengan kisaran salinitas rendah yang diakibatkan oleh banyaknya sungai
yang bermuara di pantainya, sehingga wilayah ini membutuhkan perhatian khusus terutama
bagi dunia perikanan yang sangat tergantung terhadap kesuburan perairan dan
kelimpahan stock. ' . '

Estuaria seperti perairan teluk Semarang merupakan zona yang umumnya
didominasi organisme fase larva dan organisme fase pertumbuhan dengan dicirikan rentan
terhadap perubahan-perubahan lingkungan baik faktor fisik, kimia maupun kedalaman
perairan, sehingga jika terjadi perubahan yang melampui batas toleransinya maka akan
berdampak terhadap kelimpahan dan penyebarannya, terutama adalah ikan-ikan Demersal
yang sangat tergantung dari salinitas, dasar perairan dan kedalaman dalam rangkaian siklus
hidupnya, sehingga perairan ini harus benar-benar memenuhi syarat untuk menunjang
kelangsungan hidup dari larva-larva dari berbagai species organisme, apalagi tingkat
produktivitas primer zona ini sangat tinggi dibandingkan dengan zona-zona lain di kawasan
pesisir,

Kesesuaian kondisi perairan estuaria akan sangat mempengaruhi kelimpahan stock

“dari sumber daya perairan pantai disekitarnya, karena 'suplay stock baru sangat tergantung

dari jumlah larva dari organisme-organisme yang mampu dewasa dan menyebar ke

perairan yang lebih dalam dan menyebar kesegala arah dari perairan tersebut.

IL.1. KLASIFIKASK '
Klasifikasi ikan menurut Bleeker dengan bérbagai perbaikan dengan tujuan untuk

memperjelas sistematikanya, klasifikasi ini yang paling utama digunakan di Indonesia
sehigga hampir semua karya ilmiah dibidang perikanan dan segala sesuatu yang berkenaan

dengan biologi ikan mengacu pada klasifikasi Bleeker.
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Subclass : Elasmobranchii (2 ordo)
Ordo Selachi (11 famili)
2. Ordo Batoidei (6 famili)

—~

1I. Subclass : Chondrostei

1. Polypterus (Bicir sungai Nil)

2. Polydon spectacula (Pedal Missisipi)
3. Acipenser (Sturgeon)

s N wnmmmmﬁmmm

Il Subclass : Dipnoi
1. Lepidosiren (Tkan Paru / Lunkfish)

SRR -

13.

14.
15,
16.

1V. Subclass : Teleostei (25 ordo)
Heterosomata (4 famili) 17.
Apodes (11 famili)
Synbranchoidae (1 famili)
Solenichthyes (5 famili)
Microcyprini (3 famili)
Synentognathi (2 subordo)

a. Scombrescoidea (1 famili)

b.  Exocoetoidea (2 famili)
Heteromi (3 famili)

Berycomorphi (6 famili) -
Plectognathi (9 famili)

Percesoces (3 famili)

Anacanthini (3 famili)
Allotriognathi (1 subordo) |

»  Taeniosomi (3 famili)

Ostariophysi (2 subordo) 18.
a. Cyprinoidea (3 fanili) 19.
b.  Siluroidea (10 famili) 20.
Malacopterygii (8 fanili) 21.
Myctophoidae (1 famili) 22
Labyrinthici (2 subordo) 23,
a. Aphiocephalidei (1 famili) 24.
b.  Anabantoidei (1 famili) 25.

I Siganoidea (1 famili)

Percomorphi (G subordo)

a. Kurtoidea {1 famili)

b.  Percoidea (7 divisi)
1. Divisi Callionymiformes (1 famili)
2. Divisi Perciformes (24 famili}

> Subdevisi Carangi (7 famili)

. Divisi Chiasmodontiformes (2 famili)

. Divisi Trachiniformes (1 famili)

Divisi Pomaceniriformes (I famili)

Divisi Cirrihitoidea (1 famili)

. Divisi Labriformes (2 famili)

c. Acanthuroidae (1 famili)

d. Scombroidea (4 famifi)

e. Stromatoidea (1 famili)

N

Blennoidea (8 famili)
Opisthomi (1 famili)
Gobioidea (4 famili)
Scleroparei (10 famili)
Hypostonmides (1 famili)
Pediculati (10 famili)
Discocephali (1 famili)
Xenopterygii (1 famili)

(Sumber : Hasanudin Saanin, 1984, “ Taksonomi dan Kunci Identifikasi Ikan “ Francis
Downes Ommany, 1979, “ The Fishes™)
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Urutan subc!lass dalam hal ini untuk menjelaskan perkiraan kemunculannj/a,
sehingga subclass élasmobmnchit’ berada paling awal karena diperkirakan muncul pada
jaman Devon kira—ikira 405 sampai 345 juta tehun yang lalu, kemudian subclass
Chondrostei (merupeflkan keturunan dari jenis ikan bersirip kipas), akan tetapi masih ada dua
jenis ikan yang bercfvolusi dari ikan bersirip cuping (Sarcopterygii) yaitu Rhipidistia dan
Coelucanthini dimar;a untuk yang terakhir ini speciesnya masih ada sampai saat ini yaitu
Koelakan (Larimeriai), yang ditemukan oleh Nona Latimer di perairan dekat Afrika yang
sebelumnya sudah dfinyatakan punah, subclass Dipnoi hanya memiliki satu anggota yaitu
ikan paru (Lepz’dosirein), kemudian yang paling akhir adalah subclass Teleostei (muncul kira-
kira pada jaman Jur%a antara 181 sampai 135 juta tahun yang lalu) adalah merupakan ikan
tulang keras tingkat t:inggi yang ada sampai saat ini (Ommanney, 1979).

!
IL2. DISKRIPSI |

Dwiponggo (51983) menjelaskan, bahwa ikan Demersal adalah salah satu kelompok
jenis ikan yang hidufp didasar perairan atau dekat dasar perairan dengan aktivitas relatif
rendah, ruayanya tidafk terlalu jauh serta bentukan schoolingnya tidak terlalu besar, Aoyama
dalam Widodo (199i) menambahkan rekruitmen ikan Demersal tidak bervariasi, dengan
keadaan seperti ini k?ondisi lingkungan akan sangat mempengaruhi potensi kelimpahannya
disuatu perairan. _

Saanin (19835) menyatakan, ikan Demersal pada umumnya mempunyai struktur
tubuh dengan perut ;f)ipih (karena tekanan air) dan ﬁpe mulut inferior (posisi mulut terletak
dibawah ujung terdefaan dari hidung) atau panjang rahang bawah (panjang tulang rahang
bawah diukur dari uj%ung tefrmuka ikan hingga pinggiran terbelakang pelipis rahang) lebih
pendek dari panjangérahang atas (panjang tulang rahang atas diukur dari wjung termuka
hingga ujung terbelékang tulang rahang atas), dengan struktur mulut demikian ikan
Demersal lebih muda!ih mencari makan di dasar perairan, contohnya ikan dari kelompok
Rajiformes yaitu famili Dasyatidae (ikan pari / Dasyatis spp), dari kelompok Sifuriformes
yaitu famili Ariidae (ikan Manyung / Arius spp), dari kelompok FPleuroncctiformes yaitu

famili Psettodidae q;ikan sebelah/Psettodes spp), famili Cynoglossidae (ikan lidah /

" Cynoglossus spp), dan lain-lain,
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Ikan Demersal kebanyakan memiliki struktur sirip lembek yang terdiri dari jari-jari
sirip lemah, beruas-ruas terdiri dari tulang rawan yang merupakan ciri ikan perenang lambat,
lebih lanjut ikan Demersal ada yang mengembangkan Illicium yaitu alat pemikat yang
berfungsi untuk menarik mangsa (prey), berada pada bagian atas kepala berbentuk cambuk
yang ujungnya melebar, ada juga yang mampu melakukan penyaméran (kamuflase), dan ada
beberapa species yang mengembangkan indera peraba yang berfungsi untuk mencari makan
atau menghindari predator, ini biasanya terdapat pada species ikan Demersal yang hidup
pada kedalaman dengan kondisi pencahayaan kurang atau cenderung gelap, sehingga indera
penglihatan tidak berkembang séperti halnya species ikan perenang cepat dipermukaan
(Kottelat et al, 1993).

IL3. REPRODUKSI

Ichsan Effendi (1997) menjelaskan, bahwa yang dimaksud dengan ikan jantan
adalah ikan yang mempunyai organ penghasil sperma, dan ikan betina adalah ikan yang
mempunyai organ penghasi telur (seteroseksual), akan tetapi pada kenyataannya terdapat
kelompok (populasi) ikan yang hanya terdiri dari betina saja, hal yang demikian disebut
populasi monoseksual karena sifat seksual primer pada ikan yang ditandai dengan adanya .
organ dimana secara langsung berhubungan dengan proses reproduksi sangat sulit diketahui
(misalnya ikan betina ditandai dengan adanya ovarium dengan ' pembuluhnya, dan ikan
jantan ditandai dengan adanya testes beserta pembuluhnya), maka kebanyakan menentukan
jenis kelamin ikan adalah melalui sifat seksual sckunder (sering diperlihatkan melalui
tanda-tanda khusus seperti perwarnaan yang menyolok pada jenis jantan atau tanda-tanda
khusus yang ada pada ikan sehubungan dengan jenis kelaminnya) dimana perbedaan-
perbedaan tersebut lebih disebabkan oleh fungsi hormonal. -

Kerumitan seksualitas pada ikan pada umumnya disebabkan oleh kenyataan bahwa
kebanyakan ikan bersifat Hermaprodtt (smkrom protandri, protagini), serta ganokortsme
sehingga harus sangat hati-hati untuk menentukan sex ikan species-species tertentu karena
kondisi lingkungan akan sangat berpengaruh terhadap sistim hormonal pada species-species

ikan yang berbeda.
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Hermaprodit sinkroni, apabila dalam gonad individu ikan terdapat sel sex betina dan
sel sex jantan yang dapat matang bersama-sama, contoh untuk ini adalah species-species
ikan dari famili Serranidae yaitu ikan kerapu /Vgulpers (Epinephelus sp), dimana gonadnya
mempunyai daerah ovarium dan testesnya yang mengandung sperma, dan telur serta
spermanya dapat masak bersama-sama, kemudian masing-masing siap untuk dikehuarkan,
sehingga ikan dari species ini dapat mengadakan pembuahan sendiri akan tetapi dapat pula
tidak.

Hermaprodit protandri, apabila species ikan dalam tubuhnya mempunyai gonad
yang mengadakan proses diferensiasi dari fase jantan ke fase betina, dimana setelah
testesnya dapat mengeluarkan sperma akan terjadi masa transisi kemudian jaringan
ovariumnya membesar dan testesnya mengkerut sehingga berfungsi sebagai species ikan
betina, sedang lamanya waktu setiap fase sampai saat ini belum-diketahui secara pasti,
contoh ikan dari sifat seksual ini adalah famili Centropomidae dalam hal ini adalah ikan
kakap putih (Lates calcarifer), dimana pada saat mudanya berkelamin jantan sedang setelah
dewasa testesnya berubah menjadi betinaz prosesnya pada saat ikan beramjak dewasa
testesnya tereduksi, sehingga sebagian besar gonadnya diisi oleh jaringan ovarium dan
berfungsi sebagai telur. B | '

Hermaprodit protagini, adalah kebalikan dari hermaprodit protandri, dimana pada
saat muda ikan bersifat sex betina dan pada saat dewasa bertindak sebagai jantan, ikan
dengna sifat sex betina dan pada saat dewasa bertindak sebagai jantan, ikan dengan sifat
seksual ini proses diferensiasi gonadnya berjalan dari fase betina menuju ke fase jantan,
namun belum ada kepastian perubahan sifat sex reproduksi tersebut berdasarkan parameter
tertentu (ukuran, usia atau’ faktor yang 1 ain), sebab setiap perairan kecepatan tumbuh
individu speciesnya berbeda-beda, contoh dari sifat seksualitas ini adalah dari famili
Labriidae, famili Scicenidae (Tigawaja).

Gonokhorisme, adalah sifat seksualitas berganda dimana pada fase juvenil gonadnya
tidak mempunyai jaringan yang jelas sebagai jantan atau betina, sehingga biasanya setengah
dari ikan-ikan tersebut bersifat betina dan setengahnya lagi bersifat jantan, akan tetapi ada
ikan dengan sifat seksualtas semacam ini sejak muda sudah mengalami perbedaan antara

" jantan dan betina sehingga tidak terjadi interesex, hal yang demikian disebut sifat seksual
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gonokhorisme berdiferensiasi, contoh dari species ikan dengan sifat seksualitas seperti ini
adalah dari kelompok Anguilliformes (Anguilla-anguilla/Sidat), kelompok Clupeiformes

(Clupea harengus), kelompok Perciformes (Periopthalmus vulgaris/Belodok), dan lain-lain.

IL.4. RUAYA IKAN DEMERSAL _ N

Ruaya atau migrasi ikan Demersal pada umumnya bukan muﬂak di dasarkan pada
pengaruh suhu atau salinitas di suatu perairan, bahkan di perairan teluk Semarang, apalagi
perairan yang cenderung dangkal tersebut rata-rata suhu dan salinitasnya relatif stabil pada
setiap tahunnya (Sumber : BAPPEDA TK-I JATENG, bekerja sama dengan Tim
Faperta UGM, tahun 1996-1997), sedang kendala utama ruaya ikan Demersal adalah
kedalaman dan dasar perairan (KH. Zupanc, 1988), dari hal tersebut diatas maka diperairan
teluk Semarang ditemukan suatu kondisi suatu species ikan hanya ada pada kedalaman
kurang dari 10 meter (Beloso/Saurida spp), ada yang ditemukan hanya diatas 20 meter
(Wedusan atau Lendut / Aluterus monoceros Sp dari famili Monacanthidae) dan ada juga
beberapa species yang dapat ditangkap pada setiap kedalaman (Kerong-kerong atau Lasak/
Therapon spp dari famili Teraponidae).

Studi mengenai ruaya (berarti penyesuaian) merupakan hal yang sangat mendasar
bagi disiplin ilmu biologi perikanaﬁ, karena mengetahui ruaya berarti mengetahui batas-
batas daerah dimana stock atau populasi suatu species ikan itu hidup (Cushing, 1968, dalam
Ichsan Effendi, 1997), kemudian Nikolsky - (1963) menjelaskan bahwa ruaya adalah
merupakan satu mata rantai daur hidup, .Ikarenal'ruaya ikan adalah suatu upaya untuk
menemukan daerah-daerah yang memiliki kondisi yahg diperlukah oleh fase tertentu dari
daur hidupnya, akan tetapi ‘tidak semua melakukan ruaya atau dapat dikatakan diam / pasif
disuatu habitat selama hidupnya (Chimit, 1960, dalam Ichisan Effendi, 1997), kemudian
lebih lanjut Tinbergen (1975) dalam “Animal Behavior” menjelaskan yang intinya ruaya
adalah merupakan salah satu pergerakan / progres demi untuk memenuhi kebutuhan hidup
suatu makhluk, baik ikan atau apa saja yang bersifat hidup, karena sesungguhnya salah satu
sifat hidup adalah progressif.

Ikan Demersal beruaya karena kebutuhannya untuk memijah (Dromus/aliran),

penyesuaian tersebut adalah terhadap kondisi suatu lingkungan yang menguntungkan untuk
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eksistensi dan untuk reproduksi, dan Catadromus adalah sﬁatu pola hidup ikan Demersal
dimana pada saat dewasanya berada di air payau (dekat pantai), sedang berpijahnya ditengah
laut, serta Anadromus adalah pola hidup ikan Demersal yang dewasa di tengah laut dan
berpijahnya di daerah dekat pantai (air payau atau tawar), oleh sebab itu sering ditemukan
beberapa species ikan dalam ukuran besar tidak jauh dari garis pantai dalam jumlah banyak,
dan ada juga beberapa species ikan diantaranya terdapat di kedalaman 1 meter sampai 10
meter dalam ukuran kecil dalam jumlah sangat melimpah, contohnya adalah ikan sebelah
(Limanda yokohamae dan Kareius bicolorratus) yang hidup di perairan Jepang lebih
banyak ditemukan diperairan yaﬁg relatif dekat dengan garis pantai dalam ukuran besar
(Takashi Minami, 1989). - | |

Sedang untuk species ikan sebelah / Pihi (Psettodes erumei) yang hidup di laut Jawa
(termasuk perairan teluk Semarang), pada kedalaman 1 meter sampai 15 meter (kira-kira 3
mil laut) banyak ditemukan dalam ukuran kecil antara 3 cm sampai 15 cm, dan pada
kedalaman diatas 20 meter (kira-kira 4 mil laut) baru dapat diperoleh species ikan ini dalam
ukuran rata-rata antara 20 cm sampai 45 cm, hal ini menunjukkan kepada kita bahwa ikan
sebelah yang hidup diperairan teluk Semarang bersifat Anadromus, dan begitu juga untuk

jenis-jenis yang lain.

IL5. DISTRIBUSI |
Penyebaran ikan Demersal adalah perpindahan secara periodik ikan Demersal dari
suatu tempat ke tempat lain untuk berbagai tujuan selain memijah, dalam hal ini suhu dan
salinitas berpengaruh tidak terlalu besar (kecuali organisme Euryhaline atau stenohaline),
akan tetapi penghalang utamanya adalah faktor kedalaman, dan dasar perairan sera
organisme lain yang berposisi sebagai predator atau kompetitor, karena di dalam perairan
selalu terjadi interaksi antar organisme, baik secara individu maupun secara kelompok.
Menurut Krebs (1978), distribusi atau penyebaran dan kelimpahan populasi selalu
mempunyai hubungan timbal balik, sehingga or'ganisfne fnaupun kelimpahannya, dengan
demikian keberadaan suatu species ikan Demersal tidak dapat dipisahkan dari keberadaan
organisme yang lain, baik ikan-ikan dari species lain maupun invertebret (Crustacea,

" Mollusca, Echinodermata, Cnidaria, dan lain-lain), serta kelimpahan berbagai Algae bentos
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yang menunjang tingkat tinggi rendahnya produktivitas primer suatu perairan (Hutabarat.
S, 2000).

Widodo (1980), menegaskan bahwa kedalaman suatu perairan adalah merupakan
salah satu faktor terpenting yang berpengaruh terhadap penyebaran ikan Demersal, hal ini
terjadi ‘karena tidak semua ikan yang hidup di dasar perairan mampu bertahan terhadap
tekanan air yang besar (toleransi setiap organisme tidak sama terhadap tekanan air yang
disebabkan oleh kedalaman), sedang besar kecilnya interaksi antar organisme atau
sumberdaya akan sangat menentukan komposisi masing-masing populasi yang ada,
kemudian Laevastu dan Hayes (1987), menarmbahkan bahwa kebanyakan ikan Demersal
pada umumnya melewatkan siang hari di dasar perairan, akan tetapi timbul dan menyebar di
kolom air atau aktif bergerak pada waktu malam hari (nocturnal).

Selain faktor kedalaman dan dasar perairan, musim juga merupakan faktor yang
mempengaruhi penyebaran ikan Demersal, dan karena diperairan kita mempunyai dua
musim yang sangat menonjol (musim Barat dan musim Timur), maka kedua musim tersebut
juga mempengaruhi distribusi ikan Demersal di perairan teluk Semarang, bahkan pada
musim-musim tertentu ada kecenderungap, ikan Demersal speci¢s-species tertentu

menggerombol pada suatu lokasi tertentu yang relatif sempit (untuk menghindar efek

hydrodinamika air laut yang pada musim-musim tertentu sangat besar) misalnya pada

musim barat, dan keadaan ini diduga berlaku juga untuk perairan lain, karena perbedaan
musim tersebut biasanya diikuti oleh perubahan kondisi lingkungan perairan (Dwiponggo et
al, 1991). | |

Krebs (1978) menyatakan, pada dasarnya distribusi ikan Demersal (biota air)
ditentukan oleh beberapa fakfor, yaitu :

1. Dispersal.
Suatu species bisa tidak terdapat disuatu tempat diperairan karena populasi lain yang

paling dekat tidak mampu menyebar, dan distribusi dapat terjadi secara lokal atau
internal secara global. '

2. Perilaku (Behavior).
Tingkah laku dari suatu organisme akan sangat menentukan keseragaman habitat untuk

hidup yang sesuai dengan kebiasaannya.
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3. | Hubungan antar Species.

Keberadaan suatu species di suatu perairan sangat tergantung dengan adanya organisme
lain yang tidak sejenis, karena dalam lingkungan perairan organisme akan saling
melakukan interaksi dalam hubungan yang bersifat simbiosis, kompetisi maupun

predasi.

4. Yisika dan Kimia Peraiaran.
Kondisi fisik maupun kimia perairan akan sangat mempengaruhi ada tidaknya organisme

yang hidup didalam perairan tersebut, dan hanya organisme yang dapat menyesuaikan

diri dengan kondisi perairan tersebut yang dapat bertahan hidup.

116 KONTRIBUSI FAKTOR LINGKUNGAN

‘ Tinbergen (1979) dalam “Animal Behavior”, menyatakan bahwa hormon selain
me;rangsang pertumbuhan juga mempunyai pengaruh sangat besar terhadap pola perilaku
organisme akibat rangsangan (stimulan) dari lvar (lingkungan), meliputi suhu, salinitas,
unsf.ur-unsur kimia air, dasar perairan dan kedalaman, dalam hal ini misalnya masa kawin
berjbagai species ikan ditentukan oleh hormon yang dikeluarkan oleh kelenjar pituiter
sel:;agai penentu perilaku reproduksi, akan tetapi dikeluarkannya hormon ke dalam darah
tersebut sangat dipengaruhi oleh lingkungan (misalnya dalam hal ini adalah pergantian
musun) yang mengakibatkan fluktuasi suhu mendadak secara global (menyeluruh), pada
mu31m penghujan salinitas perairan dekat pantai sedikit banyak menurun apalagi jika banyak
ahran sungai yang bermuard didalamnya, hal ini akan memberi rangsangan bagi spemes ikan
yang dapat bertoleransi terhadap kadar garam rendah untuk memijah.

 Sehubungan dengan hal diatas Widodo (1980) menjelaskan, bahwa faktor
linigkungan_ abiotik dapat mempengaruhi zonasi ikan Demersal, taktor-faktor tersebut
1ne£liputi salinitas, substrad serta kedalaman perairan, hal ini terbukti karena tidak semua
ikéin Demersal dapat bertoleransi terhadap salinitas yang tinggi sehingga ikan species ini

dikatagorikan sebagai organisme euryhaline (mampu bertoleransi terhadap tekanan kadar

* garam rendah), contoh untuk ikan jenis ini adalah kakap putih (Lates calcarifer dari famili
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ceniropomidae, dan berbagai species ikan tambakan), ikan-ikan jenis ini tidak mampu
bertahan pada perairan berkadar garam tinggi, oleh sebab itu di pantai selatan pulau Jawa
sulit ditemukan ikan jenis ini meskipun tidak jauh dari garis pantai, lebih-lebih jika tidak ada
sama sekali aliran sungai yang masuk kedalam perairan di sekitarnya, kemudian ada juga
species ikan yang masuk kelompok organisme stenohaline yaitu ikan atau organisme yang
mempu hidup pada kisaran kadar garam tinggi, contoh ikan dari jenis ini adalah kebanyakan
ikan-ikan karang (ikan yang hidup di terumbu karang) misalnya Platax pinnatus / Bebel dari
famili Platacidae dan Cheilinus fasciatus / Bayeman dari famili Labridae. (Sumber :
Handbook on Field Identification of Fishes, 1978).

Jadi ada beberapa species ikan Demersal yang selalu ada didekat pantai karena
alasan batasan terhadap kadar garam, oleh sebab itu species Lates calcarifer tidak pernah
ditemukan diperairan yang jauh dari pantai dengan sedikit muara sungai yang mengalir
kedalamnya, babkan ikan jenis ini sering tertangkap di muara sungai sampal masuk
beberapa mil ke arah daratan (Yusuf, 2000).

Substrad juga sangat berpengaruh terhadap ikan Demersal, karena kebanyakan masa
hidupnya dihabiskan berlokomosi di rdasar perairan atau sedikit diatasnya, sehingga jenis
dasar perairan sangat menentukan kelimpahan populasinya, menurut Nybakken (1992),
dasar perairan yang sesuai untuk ikan Demersal meliputi substrad pasir, pasir berlumpur,
lumpur berpasir dan lumpur, serta substrad berbatu, atau dasar perairan yang memiliki
atribut seperti misalnya tonggak bambu bekas bagan tancap, rongsokan besi tua bekas kapal
tenggelam dan lain-lain yang pada dasarnya dapat dimanfaatkan sebagai perlindungan bagi
ikan Demersal ( semacam rumpon ).

Lebih lanjut Widedo (1980) menjelaskan, bahwa distribusi dan keberadaan ikan
Demersal sangat dibatasi oleh musim dan dipisahkan secara nyata oleh kedalaman perairan,
kenyataan ini membawa dampak terhadap nelayan tangkap ikan Demersal bahwasanya
meskipun musim ikan mereka tidak pernah melakukan penangkapan dengan sasaran tangkap
ikan bebel (Platax pinnatus) diperairan dangkal, karena ikan jenis ini lebih bersifat
stenohaline, dan diperairan laut Jawa umumnya serta perairan teluk Semarang khususnya
perairan dengan kadar garam tinggi berada agak jauh dari pantai, hal ini disebabkan oleh

" banyaknya sungai besar maupun kecil yang bermuara di pantai, sehingga perairan sampai
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kedalaman sekitar 15 meter salinitasnya masih rélatih rendah ( payau ) apalagi jika pada saat
musim hujan air tawar dari sungai-sungai pengaruhnya sampéi sejauh 4 mil laut ( hampir
mencapai mulut teluk. |

Hal ini mengakibatkan ikan tambakan yaitu ikan-ikan yang hanya tahan pada kisaran
kadar garam rendah sering ditemukan atau tertangkap pada perairan yang jauh dari garis
pantai, seperti misalnya Mugil sp ( Belanak ), Paraplotosus sp ( Sembilang tikus ) dan
Plotosus sp ( Sembilang kongkong ), serta beberapa jenis dari 4rius sp ( Lundu, Keteng,
Kedokan ) yang biasanya mudah ditemukan atau ditangkap di tepi pantai atau di dekat
muara sungai |

Di perairan teluk Semarang sering terjadi pada saat hujan deras dimana pengaruh
banjir ( kacar ) sampai jauh ketengah sehingga air keruh akibat banjir yang membawa
sedimen lumpur tersebut dapat mencapai kedalaman sekitar 15 meter akibatnya dasar
perairan menjadi bertambah dangkal dan landai dan dasar perairan menjadi lebih banyak
lumpur dengan sedikit sekali kandungan pasirnya, hal ini juga sangat berpengaruh terhadap
distribusi ikan Demersal yang ada di perairan teluk Semarang tersebut.

Kondisi seperti diatas merupakan fenomena kajian tersendiri dimana pengaruh
banyaknya sungai yang masuk, curah hujan yang tinggi, kecepatan dan arah angin yang
diakibatkan oleh pengaruh pegunungan di daratan, tingkat sedimentasi yang dapat merubah-
rubah dasar perairan, kontaminasi limbah industri maupun rumah tangga, menipisnya
komunitas mangrove dan tingkat kesadaran masyarakat akan sangat menentukan tinggi
rendah dan kelestarian serta berkesinambungannya' potensi sumber daya pantai di perairan

teluk Semarang.
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IL7.  BEBERAPA JENIS IKAN YANG TERTANGKAP PADA  SAAT
- PENGAMBILAN SAMPEL DATA DI PERAIRAN TELUK SEMARANG.

Di laut Jawa maupun di perairan teluk Semarang umumnya memiliki jenis species
ikan yang sama, dan perbedaan mungkin hanya pada besar kecilnya populasi yang mendiami
suatu habitat akibat dari perbedaan daya dukung lingkungan serta efek kontamipasi yang
ditimbulkan oleh polusi akibat limbah yang terbawa oleh aliran sungai yang bermuara di
pantainya, schubungan dengan hal terscbut diatas diperairan teluk Semarang sampai
sckarang ini masih memiliki beberapa species ikan Demersal yang ekonomis penting, hal itu

terbukti dengan adanya beberapa species yang tertangkap pada saat dilal-ukan sampling
dala, dan diantaranya adalah : '

[. Kelompok  ANGULIFORMES
Fantibi * Anguillidoae

Ciri—Ciri

Badan bulat memanjang dan bersisik sangat kecil, mempunyar sirip dada, sirip

punggung, sirip dubur dan sirip ekor sempurna, letak awal sirip punggung jauh di

belakang celah insang, akan tetapi ada beberapa species yan g tidak bersisik.

Contoh  : 1. Congresox talebon / Remang

C. falebon

2. Kelompok : BATRACHOIDIFORMES

Famili : Batracloididae

Ciri-ciri

Badan kekardan mala terletak dibagian atas kepala, sedang kepalanya berbentuk tipis
datar mulutnya lebar, dan sering menunggu mangsanya,

Contoh  : I. Batrachomacus spp ! Kerapu barongan,

Batrachomacus spy




3. Kclompok
FFamili

Ciri-ciri

: CLUPEIFORMES
: Clupeidne / Herrings
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Pada perut terdapat geligir yang berawal dari kepala sampai ke sirip dubur, sirip dada

berpangkal dekat profil perut dan sirip-sirip lainnya tidak berduri, sirip ekor bercagak

dalam, sirip punggung tunggal, purat sisi pendek atau tidak ada, dan sisik profil perutnya

bertaji.

Contoh

1. Anadontostoma chacunda / Ikan sisik

2. Clupea spp / Tkan Tem bang / Juwi

3.,

4. Stoleporus sp ! ierl

Chirocentrus spp / Parang-paran 2

A. chacinda

Soleporus sp

4. Kelompok
Famili

Ciri-ciri

Clupea spp

VLABRIFORMES

.
.

-
-

Trichiuridae

Chirocentris spp

Bentuk umum pipih panjang, jarak terkecil antara garis rusuk dan dubur lebih dari

separuh jarak antara garis rusuk dan dasar sirip punggung, siri p perut kecil,

Jarak terkecil antara garis rusuk dan dubur kurang dari separuh jarak antara garis rusuk

dan dasar sirip punggung dan tidak bersirip perut,

Jari-jari keras pertama, dari sirip dubur lebih panjang, lebih dari setengah lebar mata,




6.

A,
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Contoh 1 |, Trichiurus savala cuv. (ikan layur/timah-timah/beladang). Jarti-jari keras
pertama dari sirip dubur sangat pendek sama pendeknya dengan jari-jari

yang berikutnya.

' )
.—-.-_._——:-—'_—"—:"‘_F——

1. savala cuv. .

Kelompol : MYCTOPHIFORMES

IFamili : Scopelidné

Ciri-ciri _ _

Sirip dada lebih pendek dari pada kepala, tanpa hidung, mata ada ditengah-tengah
kepala, mulut terdapat langit-langit scbelah menyebelah dengan dua tumpuk gigi, badan
bulat memanjanyg. ' '

Contoh  : 1. Saurida tumbil { Kadalan / Kedel / Belangka.

5. tiemhit

Kclompok . PERCIFORMES
Famili : Apogonidae

Ciri-ciri
Kebanyakan berukuran kecil, berwarna terang dan memiliki dua duri pada sirip dubur,
garts warna gelap dari moncong sampai ke bereak yang terdapat di pangkal sirip ekor.

Contoh 1. Apogon ruepelli [ ikan srinding

e,
A

, .:'3;‘\‘_
B

o [ETasARun




C.

b.
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Famili : Carangidae
Ciri-ciri
Memiliki barisan sisik berduri sepanjang batang ckor, memiliki duri pendek pada sirip
dubur yang terpisah dari bagian sisik lainnya.
Contoh 1 1. Alectis sp / Tkan badong kucir / Djebris
2. Selaroides leptolepsis [ ikan selar
3. Caranx sp/ ikan badong
‘4. Parastomatews niger / ikan bawal hitam
3. Stomateus cinereus / ikan bawal putih
0. Scomberoides commersonnianus / Talan g
7. Selar sp. [ Atule Djeddaba / Selar besar.
Alectis sp Caranx sp P niger
S. cinereus 5. conmmersonnianns Selar s
Famili : Centropomidae
Ciri-ciri :

Duri dan bagian sirip yang lunak dari sirip punggung hampir terpisah, gurat sisi berlanjut

hingga sirip ckor yang membulat, dan memiliki 3 Jari-jari pada sirip dubur,

Conloh 1. Lates calcarifer / Kakap putih / Kakap

L. calcarifer




d.

C.
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Famili : Chaetodontidae

Ciri-ciri ; ’ -

Sitip dubur dengan 4 jari-jari keras, bagian ber jari-jari keras dari sirip punggung nyata
terbatas dari bagian yang berjari-jari lemah, mulut kecil dan tidak dapat disembulkan,
sisik sangat kecil, sirip dada bundar dan pendek

Contoh : 1. Platax pinnatus [ ikan bebel / gebel / Gambret

2. Seatophagus argus / ikan kiper / ketan g-ketan g

Noarghy

P pinmatus
Famili : Drepanidae

Ciri-ciri : 7
Sirip punggung lebar berbentuk sabit dan badannya tinggi hampir berupa lingkaran, sirip

punggung lunak berbentuk bulat, sirip dubur panjang dan ba,rbcntuk segi, warna sisik

putth berbintik hitam.

Contoh  : 1. Drepane punciata / Tkan gerit / Batuk nonong

1. punictata

Famili : Gobiidae

Ciri-ciri o

Mulut besar ukuran badan rala-rata kecil, sirip punggung dan - profil badannya
menunjukkan kebiasaan di dasar perairan, terdapat sebuah bulatan warna hijau terang

diatas awal sirip dada, jari-jari bercabang pada sirip dada, dan operkulum bagian atas

B e




h.

bersisik, ciri khusus jenis ini mempunyai sirip perut bersatu membentuk piringan

penghisap.

Contoh  : 1. Acentrogobius spp / Belosoh / Puntang

Acentrogobius spp
Famili : Gerreidae

Ciri-ciri

Bentuk badannya pipih tegak, seluruhinya ditutup sisik berwarna keperakan, mulut dapat

menonjol panjang ke bawah dan memiliki sirip dada yang panjang dan runcing, sisik-

stsiknya berukuran besar.

Contoh  : Gerres kupas / Kapasan

(. kapas
Famili : Lefgnathidae

Civi-cirt g

b

Badan tinggi pipih tegak, dengan moncong panjang mengarah ke bawah, kulitnya

memiliki banyak lendir, sisiknya kecil, gigir bertulang yang mengelitingi kepala dan
berakhir sebagai duri; sirip duburnya panjang dengan tiga duri.

Contoh: 1. Leiognathus eguufus / ikan petek

2. Secutor ruconius / ikan kempar / peperck.

S rieconing

L. egnnlus
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IFFamili : Lutjanidne
Ciri-ciri :
Kepala berbentuk segitiga dengan gigi besar di bagian rahangnya, sirip punggung
tunggal berduri tajam dan sirip dubur mempunyai tiga jari-jari dan lebih bersifat
predator.
Contoh
I {,}j:{;‘umr.v malabaricus / Bangbangan.
2. Plectorhynchus sp / Tkan patik / larasati / kawang
3. Pomadasys sp. | Gerot-gerot / krot
4. Lutjunus argentimaculatus / kakap merah
5. Diagranuma pictum [ Babonini / popondok , dari sub famili : Zethrinidae.
0. Nemipterus isolanius / Kurisi / krisi, dari sub famili ; Nemipreridae.
7. I,n;(/'cmu.v vitta { Kuniran
8. Lutjanus ruselli | keron g-kerong

9. Lethrinus sp / Lenjam / Mujair laut,

S
)

Plectorhynchus sp.

L. vitta ) L. ruselli Lethrinus sp.




i Familj s Mugilidae
Ciri-ciri :

Mulut hampir tegak dan pendek, tulang rahang bawah pinggirannya tajam dan langit-

langit tidak bergerigi, penampang kepala dan punggung hampir mendalar, sirip dada

lebth pendek dari pada kepalanya, permulaan sitip dubur dimuka permulaan SIFip

punggung kedua, dan bibir atas agak berbulu, berasal dari ordo , Percesoces.

Contoh = [ Mugil cephalus sp / belanak

M. cephlialus sp
I Famili : Polynemidae
Ciri-ciri :

Bibir bawah hanya ada di sudut mulut, gigi hanya dibagian-sebelah dan sampai keluar

rahang, memiliki 3 sampai 4 rambut / misai dibawal sirip dada, ikan ini memiliki

banyak nama lokal dari kecil hingga ukuran besar.

Contoh ;1. Lleutheronema tridactylum / kuru / siro / laosan,

1. triddactylum
m. Famili : Scianidae
Ciri-ciri :

‘ Memiliki sirip punggung'yang sedikit bersambungan, sirip kedt_:a agak lebih panjang dan
berjari-jari banyak, sirip duburnya berpangkal pendek dan berjari-jari dua, gurat sisi
berlanjut sampai ke ujung sirip ckor yang berbentuk jajaran genjang, moicong tidak
curam akan ftetapi sedikit meruncing, mempunyai sisik sikloid pada moncong dan sisik

stenotd pada bagian lainnya.




0.
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Contoh : 1. Johnius sp [ Tigawaja

2. Prerotolithus lateoides | Tigawaja sejati.

Jolwmins sp

n. Famili < Serranidae

Ciri-ciri :

Berukuran  besar, bertubuh kekar, berkepala hesar dan mulut lebar, pinggiran
operculumnya bergerigi dan terdapat duri-duri pada operculumnya, semua speciesnya

mempunyai tiga duri pada sirip dubur dan tiga duri pada pinggiran operculum, bersifat

predator, -
Contoh [, phinephalus sp / Kcrapu/ Balong / Groupe‘rs
Famili : Sillaginidae TP"erhatns sp
Ciri-ciri :
Bt;rmonc:)ng panjang, bentuk tubuh gilik memanjang dan lertutup oleh sisik-sisik halus,
memiliki dua sirip punggung, sirip dubur agak panjang dan dua duri lemah,
Contoh - : 1. Sillago / Pelicina / Besot.
o o
A
Sillago
IFamil; 1 Siganidae

Ciri-ciri
Moncong pendek bulat, sirip dubur berjari-jari tujul, dan dua jari sirip perut, ada duri
kait menghadap ke depan di depan sirip punggung, dan tidak ada duri pada sirip ekor. -




. Famili : Teraponidae
Ciri—ciri : _
Memiliki duri pada sirip punggung, mulut kecil dan bergerigi, ditemukan pqda perairan
payau sam pal kedalaman diatas 20 meter,
Contoh . 1. Jerapon theraps / Jambrung.
I theraps
7. Kelompok s PLEURONECTIFORMES
a. Famili : Bothidae

Contoh  : 1. Siganus sp / Sumedar / Beronang.

Stganus spr.

Ciri-ciri :

Letak kedua mata disamping kiri badan (kecuali beberapa contoh yang sangat jarang),

. sirip ekornya bebas.

_ .

Contoh : 1. Pseudorombhus sp. / Sebelah / Pihi

2. Pseltodes erumei/ Sebelah / Pihi

()

Psendorombines sp.
Famili 1 Cynoblossidae

Ciri-ciri :

P. erumei

- Kedua matanya terletak di samping kiri badan, tidak memiliki sirip dada dan hanya sirip

perutnya yang berkembang, sirip punggung dan sirip duburnya bersatu dengan sirip

ckor,




L2
LS]

Contoh : 1. Cynoglossus sp / Lidah

2. Synoptura sp. / Lidah

S

Cynoglossus sp. Synoptura sp.

8. Klcompol : POMACANTRIFORMES

a. Famili : Pomacantridae
Ciri-ciri ;
Sirip dubur dengan jari-jari keras, sisik kecil-kecil, keping tutup insang licin, tulang di
depan mala dan dibawah rendal, hidung bersisik, warna bergaris dari over culum
menuju ke belakang ke arah belakang pada pangkal sirip punggung, warna sirip ckor
kontras.
Contoh  : 1. Pomacantrus sp. / Laheta / Angclfishes

D FFamiii : Stromateidae _ _ Pomacantrus sp.

Ciri-ciri :

Tidak bersirip perut, badan bundar telur langit-langit tidak bergigi, bagian depan sirip

punggung dan sirip dubur berlekuk dalam, sebelah belakangnya semakin keujung

semakin rendah.

Contoh o L Pampus chinensis / bawal peda

. chincensis




9. Kelompok : RAJIFORMES
Famili : Dasyatidae

Ciri-ciri

Bentuk badannya persegi atau melingkar dengan ekor berbentuk mirip cambuk, tanpa
SUip punggung atay sirip ckor, ekornya kadang memiliki hpdh:n kulit i bagian
Punggung atau perutnya, ada ekornya terdapat b:,bcrapa duri bergerigi dengan Jjaringan

kelenjar racun.

Contoh = 1. Dasyaris sp [ Pari / Pe / Genjong3
R e —

- Dasyatis sp.

10. Kelompok ! SCARPAENIFORMES
Fanyili . : Platycephalidae

Ciri-ciri
Bagian depan badan dan kepalanya pipih datar, memiliki duri pada sirip punggung,

El[]_’)"lk duri tajam dt kepala dan tuiup insang, dan pada pangkal beberapa durinya

dilengkapi dcn;:,dn kelenjar racun,

Contoh 1 1. Platycephatus sp [ Tekeh / Gemi,

7

==

Platyeephalus sp.

1. Kelompok P SILURIFORMIS
a. Ifamili tArfidace
Ciri-ciri
Duri sitip dadanya tajam dan beracun, memilikj smp lemak dan Slirip~sfrfp lain yang

pendek, sirip ckornya bereagak, bersifat predator.




Contoh @ 1. Arius sp / Manyung / Kedokan / Lundu
S
Arits sp.
b, Famili : Plotosidae
Ciri-cirj :
Bentuk badannya memanjang tanpa sisik, sitip punggung pertama berduri tajam clan
sangal dckal‘dcngan kepala, sirip punggung kedua bersambung dengan sirip ckor dan
sirip dubur. ' A
Conloh © 1. Paraplotosus sp / Sembilang tikus
2. Plotosus sp / Sembilang kongkong
Paraplotosus sp. ‘ Plotosies sp.
12. Kelompok : TETRAODONTIFORMES
Famili : Tetraodontidae

a.

Cirt-ciri

.
-

Bergerak Jambat, badan gemuk tambun bulat dengan sisik kecil, mata besar dengan

lubang pada celah insang besar, memiliki gigi pada masing-masing rahangnya schingga

berbentuk paruh, badannya menggelembung jika terancam, dan dagingnya banyak yang

beracun,

Contloh

L Tetraodon sp/ Bluntak / Buntal / Loi-loi

— 5

Tetraodon sp.




D, Famili : Monacanthidae
Ciri-ciri :
Rahang bawah tidak bersungut, ada patil perut yang dapat digerakkan, jari-jari keras
pertama dari sirip punggung berpangkal diatas pertengahan mata, serta dengan gig yang
mengarah keatas pada pinggiran depannya, dan 'dcngan. gigi yang lebih besar mengarah
ke bawah pada pinggiran belakangnya, hidung cembung sirip ckor lebik pendek dari

hidung, specics inj berasal dari ordo Plectognathi.

Contoh . 1. Aluterus monoceros / Lendut / Wedusan.

A. monoceros
(Sumber data : Local Common Names Of lndoncsian Fishes, '1952, FAO Specics -
Identification Sheels For Fishery Purpose. 1974, Handbook On Ideatification OF Fishes,
Crustaceans, Mollusca, Shells, And Important Aquatic Plant, 1978, Saanin. 1984, Dalam
Taksonomi Dan Kunci ldentifikasi Ikan”, Ikan Air Tawar Indoncsia Bagian Baral dan

Sulawesi, 1993. Allen. 1999, Dalam ** Merine Fishes Of South East Asia”).




BAB II
MATERI DAN METODE PENELITIAN

II.1. MATERI DAN PERALATAN.
I11.1.1. Materi Penelitian.

Dalam penelitian ini materi yang digunakan adalah semua ikan demersal yang
tertangkap dengan jaring Otok / Cotok.

Sampel ikan yang tertangkap kemudian dikumpulkan dan dicatat menurut jenis,
jumlah, berat dan ukuran. Selain itu dicatat pula organisme lain nya, sampah atan limbah
yang berbentuk padat yang kemungkinan dapat mempengaruhi kelimpahan dan
penyebaran ikan Demersal di péra,iran teluk Semarang, sedangkan faktor lingkungan yang
perlu dicatat adalah meliputi kedalaman perairan, jenis dasar perairan, sedangkan salinitas,
suhu, rata-rata arus dan gelombang kebanyakan sudah tercatat sebagai data sekunder yang

dapat diperoleh dari kantor-kantor dinas terkait.

I11.1.2. Peralatan Dan Pengoperasian Alat Yang Digunakan Dalam Penelitian.

1. Perahu.
Perahu yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
jenis sopek ukuran panjang 8 meter, lebar 2,5 meter yang terbuat dari kayu,
menggunakan mesin tempel merk Dongfeng buatan tahun 1994 dengan kekuatan
16 PK (15,5 HP ). |

2. Jaring Otok/Cotok.
Alat tangkap yang digunakan untuk sampling data dalam penelitian ini adalah
jaring otok/cotok yaitu jaring yang merupakan modifikasi dari bottom trawl dalam
ukuran kecil ( baby trawl ) atau lebih populer dengan nama beam trawl, dan dapat
dioperasikan oleh hanya satu orang ( Senta et al, 1988 ), serta spesifik untuk di
operasikan di perairan dangkal, sedangkan jika dioperasikan diperairan yang agak
dalam ada kemungkinan posisi jaring mudah terbalik , disamping itu kelebihan lain
adalah meskipun ditarik dengan kecepatan rendah, bukaan mulut tetap konstan, dan

pada saat berbelok atau membentuk sudut mulut jaring tidak menutup atau
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menyempit seperti jaring-jenis trawl yang bukaan mulutnya menggunakan papan
pembuka ( Otter board ). Bahan jaring ada yang terbuat dari nilon untuk bagian
badan atau sayap-sayapnya dan ada waring untuk bagian kantongnya. Jaring ini
termasuk jenis beam trawl atau trawl berpalang dengan ukuran panjang dan lebar
dari mulut jaring 2 x 0,6 meter, bingkainya terbuat dari besi siku ukuran 4 cm x 6

cm, panjang jaringnya 6,5 meter dan ujungnya terdapat tali kolor yang fungsinya

untuk mempermudah mengeluarkan hasil sampling. Jaring yang digunakan terbagi -

menjadi 2 bagian yaitu bagian badan dengan mesh size 2,5 cm dan bagian
kantongnya 0,5 cm, dan untuk memudahkan pengoperasian pada beamnya
dilengkapi sky food yang terbuat dari piat besi ukuran panjang 80 cm, dan Iebamy;l
15 em, fungsinya agar jaring mudah ditarik dan tidak terbenam kedalam lumpur di
dasar perairan. Pada saat pengoperasian jaring Otok / Cotok di kedalalaman lebih
besar dari 1 meter, jaring di tarik gengan perahu, sedangkan untuk pengambilan

sampel pada kedalaman antara atau kurang-lebih: 1 meter, pengoperasian jaring

~ dilakukan dengan cara mendorong jaring tersebut kedepan dengan tenaga manusia

sebanyak 4 orang secara bergantian dengan mgksud agar ikan Demersal atau
organisme apapun yang berada di depan mulut j“aring tidak lari atau menghindar
dari Sapuan Jaring, dengan demikian diharapkan data yang diperoleh dapat
memenuhi kebutuhan dari pada upaya sampling yang dilakukan. Deskripsi jaring
otok dapat dilihat dalain Tabel-1 dan Lampiran.

Tabel — 1 : Diskripsi Jaring Otok Alat sampling data

Bag1 anAlat B Pan,iang. | IIJ,::E:H Dlameter ahan

1. | Tali Utama Relatif - 2cm Nylon

2. | Tali cabang 2Xx2m - 2 cm Nylon

3. | Beam /mulut jaring 2m . 60 cm 4x6cm Besi siku

4. | Sky foot 80 ¢ 17 cm 0,2 cm Plat besi

5 Jaring : Badan 6.5m ) 2,5cm | Nylf)n
Kantong 0,5cm Waring

6. | Pemberat ( Trikkle chain ) 2,7 m - 0,4 cm Rantai besi

7. | Palangan pendorong 3m - /4 dim Pipa besi
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IIL1.3. Alat-Alat Yang Digunakan Dalam Penelitian.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian antara lain. seperti dalam Tabel — 2.

Tabel — 2 : Alat-alat pendukung penelitian

NO | JENIS ALAT BANTU BAHAN KETERANGAN
1. | Salinometer Merk ATAGO | Untuk mengukur salinitas air
2. | Thermometer Air Raksa Untuk mengukur suhu air
3. | Curent meter Untuk mengukur kecepatan arus
4. | GPS Merk Casio Untuk menentukan titik koordinat lokasi
5. | Ember Plastik | Untuk mengumpul sampel data
6. | Kranjang Plastik Untuk mensortir sampel hasil sampling
7. | Botol / Kantong Plastik Untuk mengawetkan sampel
8. | Penggaris Plastik & logam | Untuk mengukur panjang sampel
9. | 2 timbangan Merk Tanita Untuk mengukur berat sampel
10. | Mistar sorong Merk Untuk mengukur diameter dan ketebalan
Triclebrand sampel
1. | Kaca pembesar Kaca Untuk  identifikasi  sampel . yang
berukuran Recil
12, Kamera Merk Cannon Untuk dokumentasi sampel
13. | Lampu santer ABC Alat bantu sampling malam hari
14.} Accu Merk GS Alat bantu sampling malam hari
15. | Tali panjang 100 m Plastik | Untuk alat bantu mengukur kedalaman
16. | Stopwatch Merk Flash | Alat pengukur waktu
sport
17. 1 Secci disk Alat pengukur kecerahan




40

I11.2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kasus di dasarkan pada keinginan untuk menemukan
hat baru di perairan teluk Semarang dalam periode waktu tertentu, dengan metode yang
digunakan adalah metode survey. Pengumpulan data dilakukan dengan sampling dan
observasi lapangan, dengan cara mengkonsentrasikan penelitian pada suatu masalah secara
intensif dan diharapkan mendapat suatu gambaran yang menyeluruh mengenai keberadaan
ikan demersal di perairan tefuk tersebut. Menurut Surahmad ( 1978 ) cara ini dilakukan
untuk pengumpulan dan penganalisaan data dalam jangka waktu tertentu dan hanya
terbatas pada suatu daerah terlentu saja.

Penelitian ini didesain dengan rancangan Faktorial (3x2x3x5) seperti yang terlihat
di dalam Gambar Desain Penelitian hal - 49. Variabel yang diamati adalah lokasi, Waktu
Penelitian, Ukuran ikan, Kedalaman Perairan, Jenis Ikan, Kelimpahan Ikan. Adapun Hal
yaang akan dianalisis adalah :

1. Pengaruh Habitat terhadap distribusi ikan.
2. Pengaruh Habitat terhadap ukuran ikan.
3. Pengaruh waktu terhadap distribusi ikan.

Data-data sekunder diperlukan sebagai pijakan dan perbandingan serta masukan-
masukan dalam menentukan arah penelitian diperoleh dari Kantor-kantor Dinas terkait.
Penelitian ini juga dilengkapi dengan wawancara dengan berbagai nelayan tangkap ikan
demersal pengguna jaring modifikasi bottom trawl ( Otok, Arad, Cantrang, Sudu, Garuk
kerang, dll ) mulai dari Tanjung Korowelang, Pantai Semarang dan Pantai Morodemak,
yang bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai ikan Demersal di

perairan teluk Semarang.

I1L.2.1. Penentuan Lokasi Sampling.

Sebelum dilakukan penelitian ini dilakukan terlebih dulu pra survey antara akhir
bulan September sampai bulan Desember tahun 2000, pra survey tersebut dilakukan untuk
mengetahui kondisi perairan maupun polensi sumber daya perairan di perairan teluk

Semarang secara umum. Dari hasil survei pendahuluan ini ditentukan Iokasi-lokasi




sampling sebegai berikut :
1. Lokasi A ( daerah sampling di perairan dekat Tanjung Korowelang ), diangg
mewakili lokasi perairan yang dekat dengan terumbu karang di perairan Kendal.
2. Lokasi B ( daerah sampling di perairan pantai Semarang ), mewakili lokasi perail
pantai yang sungai-sungainya sarat dengan limbah industri maupun domestik.
3. Lokasi C ( daerah sampling di perairan pantai Morodemak ), mewakili lokasi peraif
yang dasar perairannya dekat dengan komunitas mangrove. Mangrove pada kawas
pesisir pantai Morodemak ini dinggap masih memenuhi sarat sebagai suatu komuni
yang baik diﬁnjau dari luas area maupun densitasnya dibanding dengan dua lok
perairan lainnya. |
Adapun posisi sampling dari lokasi penelitian tersebut adalah antara 110° 13 9
Bujur Timur — 6° 46 48~ Lintang Selatan, sampai 110° 31" 89" Bujur Timur — 6° 54’ 3

Lintang Selatan, dengan posisi dari masing-masing stasiun meliputi :

» Titik Lokasi Tanjung Korowelang Kendal (A)

Al : Lokasi A, kedalaman perairan antara 1 meter.
(110°13°92” BT — 6° 52° 44” LS)
A2 : Lokasi A, kedalaman perairan antara 5 meter.
(110°14°32” BT — 6° 52" 30” LS)
A3 Lokasi A, kedalaman perairan antara 10 meter.
(110°15°00” BT — 6° 52° 187 L.S)
A4 : Lokasi A, kedalaman perairan antara 15 meter.
- (110°17°97” BT — 6° 49’ 257 LS)
A5 : Lokasi A, kedalaman perairan diatas 20 meter.
(110°20°12” BT - 6° 10’ 527 L.S)
» Titik Lokasi Pantai Semarang (B)

B1 : Lokasi B, kedalaman perairan antara 1 meter.
(110°24°34” BT — 6° 57° 307 LS)

B 2 : Lokasi B, kedalaman perairan antara 5 meter.
(110°24°44” BT — 6" 56° 677 LS)
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B 3 : Lokasi B, kedalaman perairan antara 10 meter.
(110°24°25” BT — 6° 54° 36” LS)
B4 : Lokasi B, kedalaman perairan antara 5 meter.
(110"24°20” BT - 6° 51° 15” LS)
B 5: Lokasi B, kedalaman perairan diatas 20 meter.
(110°20°27” BT - 6° 10’ 557 LS)
» Titik Lokasi Pantai Morodemak (C)

C1 : Lokasi C, kedalaman perairan antara 1 meter.
(110°31°89” BT — 6° 49° 61 LS)

C 2 : Lokasi C, kedalaman perairan antara 5 meter.
(110°31°33” BT — 6° 49> 49” LS)

C 3 : Lokasi C, kedalamnan perairan antara 10 meter.
(110°30°15” BT - 6° 50° 77 LS)

C4 : Lokasi C, k'edalaman perairan antara 15 meter.
(110°28°38” BT — 6" 49’ 10” LS)

C5: Lokasi C, kedalaman perairan diatas 20 meter.
(110°20°46” BT — 6° 10’ 487 LS)
Pada penelitian ini setiap stasiun sampling dilakukan 3 kali hauling, sehingga

seluruh jumlahnya mencapai 90 kali haul.

I11.2.2. Metode Pengambilan Sampel

Karena dalam penelitian ini yang menjadi sasaran adalah ikan demersal yang hidup
di dasar perairan, maka metode yang digunakan adalah metode luas sapuan ( swept arca
method ) Sparre dan Venema ( 1992 ).

Sampling dilakukan pada lima stasiun berdasar pada kedalaman yang berbeda yaitu
antara lebih-kurang Im, 5m, 10m, 15m, dan diatas 20m, sedangkan pada setiap stasiun

dilakukan tiga kali ( 3 x } pengambilan data, atau tiga kali ulangan.
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llustrasi— 2 : Gambar ulapgan sapuan pada setiap stasiun kedalaman.

____________ s N | S
_________________________ l_)__“.____“___—_—_—_—___________,,\’
L e _ I
I ]
' + 300 m Y
Keterangan :

a = ulangan ke I, b = ulangan ke 2, ¢ = ulangan ke 3.

Menurut Brand ( 1972 ), penggunaan jaring beam trawl dalam hal ini jaring otok

sebagai alat sampling terlebih dahufu harus menghitung Iuas dacrah yang tersapu oleh alat

tersebut, dengan rumusan :

a=Dxp

Dimana :
a = Luas sapuan ( m2 )
D = Panjang penarikan jaring ( m )

p = Panjang bingkai pada mulut jaring ( m ).

Nilai D atau panjang penarikan jaring / alat tangkap dapat dihitung dengan rumus :

'D=vxt

Dimana :
v = Kecepatan farik alat tangkap oleh perahu motor (  m/menit ) yang dipengaruhi
oleh kecepatan dan arah angin serla arus.

t = Waktu yang dibutuhkan selama penarikan.
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H1L.2.3. Operasi Sam pliné Data (Penangkapan Ikan).
Pelaksanaan sampling data dalam rangka penelitian ini dibagi menjadi 2 tahap,
yaitu : '
1. Tahap Persiapan.
Dalam tahap ini yang dikerjakan meliputi persiapan unit alat sampling data, yaitu
kelayakan perahu beserta perlengkapannya dengan cara memeriksa dan mencoba mesin
perahu, kemudian jaring otok beserta kelengkapannya diteliti sebelum dipergunakan.
Hal-hal lain yang dilakukan adalah pengontrolan bahan bakar, tempat-tempat sampel,
timbangan, buku-buku catatan dan lain-lain, agar pada saat melakukan sampling
berjalan dengan tanpa gangguan, dan kegiatan yang paling akhir pada tahapan ini
adalah persiapan perbekalan yang berupa makanan dan minuman, karena sarapling
data ini dilaksanakan dalam waktu yang cukup lama. Setelah semua persiapan selesai
dilakukan baru perahu diberangkatkan ke lokasi sampling yang dikehendaki.
2. Tahap Operasi Sampling Data
Pada operasi sampling data ini dibagi menjadi dua tahapan yaitu :
a. Tahap Setting.
Pada tahap ini dimulai setelah perahu sampai di lokasi sampling, kemudian mesin
di pelankan ( setelah sebelumnya tali / rope dan segala kelengkapan jaring
dipersiapkan ) kemudian jaring di tebar. Penebaran jaring otok ini dimulai dari
melepas bagian ujungnya atau bagian kantong yang biasanya diberi tanda
pelampung atau umbal, kemudian disusul penebaran badan jaring utama dengan
kecepatan mesin sangat pelan, kemudian disusul dengan melepas bagian mulut
jaring atau bingkai mulut (beam). Setelah diperkirakan jaring dan mulut jaring
mencapai dasar perairan maka tali utama (rope) diulur atau dilepas pelan-pelan
sesuai dengan kebutuhan dari kedalaman yang dikehendaki dengan rasio yang
terbatk adalah 2 atau 3 kali kedalaman yang dikehendaki, dengan maksud agar
Jaring tidak menggantung saat ditarik perahu. Setelah setting dari .jaring selesai
dilakukan mesin perahu dipercepat, dan jaring ditarik dari sisi perahu menurut
kemiringan akibat letak mesin pendorongnya dengan posisi jaring menyapu dasar

perairan sepanjang lintasan yang dikehendaki yang sudah ditentukan sebelumnya.




b. Tahap Hauling.

Tahap ini dimulai den‘g‘an memperlambat mesin perahu sampai berhenti setelah
dianggap luas sapuan yang dibutuhkan untuk sampling data mencukupi, kemudian
Jaring ditarik dari bagian belakang perahu secara pelan-pelan, setelah jaring otok
dalam keadaan menggantung (terangkat dari dasar), biasanya tali utama (rope)
diikatkan pada sisi yang berseberangan dengan| letak mesin kemudian mesin

dijalankan dengan kecepatan penuh sehingga jaring tertarik sampai setengah
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mengapung (hal ini adalah suatu cara untuk memlTuang lumpur yang masuk pada

setelah dianggap bersih dan ringan penarikan tali

itama jaring dilanjutkan sampai

Jaring terangkat dan hasil sampling dimasukkan kedalam perahu.

Setelah itu tali kolor jaring pada bagian kantong dilepas dan hasil tangkapan

dimasukkan kedalam ember besar, kemudian ha

il tangkapan ditimbang untuk

jaring dan sekaligus untuk mempermudah me}kkan jaring kedalam perahu),

mengetahui berat kotornya, baru kemudian dilaku

an penyortiran atau pemisahan

sampel menurut jenis, kemudian dilakukan identifikasi, Waktu yang dipergunakan

untuk hauling biasanya sangat dipengaruhi oleh banyak sedikitnya hasil tangkapan

yang diperoleh saat sampling data serta ukuran p‘zj\
a

jaring atau faktor kedalaman. Adapun tenggang

dalam penelitian ini antara 1 jam sampai 1 jam 30 1

3. Trip pengangkapan dan jumlah sampel.
Pengambilan sampel / operasi penangkapan yang d
sebanyak 14 kali trip, dengan 90 kali kegiatan setti
sebagai berikut :

» Untuk stasiun kedalaman antara 5 meter, 10 meter

ang dan pendeknya tali utama
ktu antara setting dan hauling

enit.

ilakukan dalam penelitian ini

ng dan hauling dengan uraian

, |5 meter dilakukan satu hari,

sehingga untuk 3 titik lokasi sampling (Tanjung Korowelang, Pantai Semarang,

Pantai Morodemak) memerlukan waktu 3 hari, sehingga sampling data siang dan

malam hari memerlukan waktu 6 hari. Kegiatan ini

11 April 2001,

dilakukan dari tangga 16 sampai




46

» Untuk stasiun kedalaman diatas 20 meter untuk 3 (tiga) titik lokasi sampling

memerlukan waktu 3 hari (hal ini terjadi karena letak titik stasiunnya agak jauh dari

daratan), sehingga sampling data siang dan malam hari membutuhkan waktu 6 hari,

yang dilakukan mulai dari tanggal 27 Mei sampai 22 Juni 2001.

> Sedangkan untuk stasiun kedalaman antara 1 meter, 3 titik lokasi dilakukan selama

2 han, yaitu pada tanggal 30 April sampai 1 Mei 2001.

Hasil tangkapan atau jumlah sampel yang diperoleh selama penelitian dapat dilihat pada
tabel -4,

Tabel — 4 : Hasil Tangkap Ikan Selama Penelitian di Perairan Teluk Semarang
dalam Ekor. '

Z
-0

HASIL TANGKAP (dalam ¢kor) | ;. . -

Tanjung Korowelang

Pantai Semarang

Pantai Morodemak

.Siang

Malam

Siang

 Malam

*Siang | Malam:

"6 Apnil 2001

1.189

7 April 2001

725

8 April 2001

9 April 2001

10 April 2001

11 April 2001

30 April 2001

1 Mei 2001

27 Mei 2001

28 Mei 2001

S| e o] v | W —

1 Juni 2001 .

—
]

2 Juni 2001

[¥¥]

21 Juni 2001

[
=N

22 Juni 2001

JUMLAH

1.460

1.174

1.547

1.322

731

JUMLAH TIAD

LOKASI

2.425

2.721

2.053

(Sumber : Hasil penelitian di perairan Teluk Semarang selama 14 trip dari bulan April
sampai bulan Juni tahun 2001)

Keterangan : .
» Tanggal 6 April 2001 sampai tanggal 11 April 2001 sampling data pada kedalaman

- antara 5 meter, 10 meter, 15 meter pada semua titik lokasi siang dan malam hari.
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» Tanggal 30 April 2001 sampai tanggal | Mei 200] sampling data pada kedalaman
antara 1 meter untuk semua titik lokasi (Tanjung Korowelang, Pantai Semarang, Pantai
Morodemak) siang dan malam hari.

» Tanggal 27 Mei 2001 sampai 22 Juni 2001 sampling data pada kedalaman diatas 20
meter untuk semua titik lokasi (Tanjung Korowelang, Pantai Semérang, Pantai

Morodemak) siang dan malam hari.

I11.2.4. Identifikasi Sampel Data.

Sampel ikan dan biota air .lainnya yang tegjaring diangkat kedalam perahu dengan
cara mesin perahu dimatikan kemudian tali/rope ditarik pelan-pelan, jika terlalu berat
tali/rope diikatkan pada tepian perahu sehingga jaring dalam posisi menggantung
kemudian mesin dihidupkan sehingga jaring yang dalam posisi tergantung tersebut tertarik
oleh kecepatan perahu, dalam keadaan seperti ini kotoran atau lumpur-lumpur yang ada
dalam jaring akan tercuci sechingga jaring menjadi ringan dan mudah dinaikan ke dalam
perahu.

Kemudian tali kolor pada bagian kantong jaring dibuka/dilepas dan sampel data
yang terjaring di masukkan ke dalam ember-ember plastik besar dalam kondisi belum
dibersihkan, kemudian dilakukan penimbangan awal secara menyeluruh, baru setelah itu
sampel data dibersihkan dan dipisah-pisahkan menurut jenisnya, mulai dari organisme
hidup maupun yang sudah mati ( canigkan-cangkang mollusca, Kepiting dan rajungan, dil ),
bahkan sampah—sampah organik maupun an-organik dari buangan limbah kegiatan industri
dan rumah tangga.

Setelah sampel tersebut di identifikasi dan dihitung jumlah setiap speciesnya, serta
ditimbang berat nya dengan tujuan, untuk mengetahui distribusi ukuran maupun
kelimpahan setiap specics pada setiap stasiun kedalaman yang berbeda, pengukuran
panjang total dilakukan dengan alat pengukur panjal1g dengan ketelitian 0,1 mm. Untuk
mengetahui jenis lkan demersal yang tertangkap digunakan Local Common Names Of
Indonesian Fishes (1952 ) ,- FAO Species Identification Sheets For Fishery Purposes.
(1974 ) ,- Hanbook On Identification Of Fisﬁes, Crustaceans, Molluscs, Shells, And
Important Aquatic Plant. ( 1978 ) ,- Saanin. ( 1984 ), Dalam “ Taksonomi Dan Kunci
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Identiftkasi Tkan “,- Ikan Air Tawar Indonesia Bagian Barat Dan Sulawesi. ( 1993 ),-
MARINE FISHES Of SOUTH-EAST ASIA ( Gerry Allen, 2000 ).

I1.2.5.Pengukuran Faktor Fisika dan Kimija Perairan.

Dalam penelitian ini semua faktor fisika dan kimia air berusaha dicatat pada saat
sampling data dilakukan, mulai dari cuaca, warna dan kekeruhan air, rata-rata kecepatan
arus dan tinggi rendahnya gelombang secara visual, sedangkan untuk salinitas, suhu
dilakukan pengukuran dengan Refrakto-Salinometer dan Thernmometer, akan tetapi yang
paling penting adalah kedalaman perairan pada saat sampling data serta jenis dasar

perairan tersebut,
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HIL3. ANALISA DATA.
ITL3.1. Kelimpahan Ikan.
Untuk menarik kesimpulan dari sampel data yang terambil / tertangkap atau yang diperoleh

selama penelitian ini, maka perlu dilakukan analisa data, dalam hal ini ada 5 stasiun yang

diterapkan pada 3 titik lokasi.-
Tahapan analisa adalah sebagai berikut :
1. Tabulasi data (data yang didapat dimasukkan dalam tabel)
2. Uji kelimpahan data baik kelimpahan individu maupun kelimpahan relatif,
Untuk menghitung data kelimpahan ikan demersal yang tertangkap pada saat sampling

data digunakan rumus sebagai berikut :

N=n/a
Dimana :
N - kelimpahan (ind / 100 m?)
n : jumlah individu dalam sampel
a : luas area yang tersapu (m2)

Sedangkan untuk menghitung kelimpahan relatif, yaitu perbandingan antara
kelimpahan suatu jenis dengan jumlah keseluruban individu dalam komunitas,

digunakan rumus sebagai berikut (Krebs, 1978)

Kr=(ni/N)x 100%

Dimana :

Kr : kelimpahan relatif

ni : jumlah total individu jenis ke — 1
N - jumlah total individu

Sedang menurut Sparre and venema ( 1999 ), perhitungan kelimpahan atau

L i S

(PT-Fis 1 AX-URRIP)
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kepadatan stock dapat di estimasi dengan rumus :

b=C/aXl

Dimana :

b = Kepadatan atau kelimpahan ( ind/100 m? )

C = Jumlah hasil tangkapan ( ind )

a= Luas area yang disapu.

X1 = Escaping factor

Besarnya X1 menurut Sparre dan venema ( 1999 ) adalah antara 0,5 sampai l,‘ sedang
Dickson ( 1974 ) dalam Sparre ( 1999 ), menyarankan nilai X1 = 1, sehingga besarnya

dugaan kepadatan individu sama dengan jumlah biota yang tertangkap.

111.3.2. Uji Statistik.

| Uji Statistik yang digunakan adalah uji statistik multivariate yang dalam penelitian
ini digunakan analisis hirarki cluster. Uji ini adalah teknik yang bertujuan mengumpulkan
berbagai obyek berdasarkan pada karakteristik data yang ada, obyek yang diklasifikasikan
dalam hal ini adalah kesatuan-kesatuan dimana masing-masing obyek sejenis satu sama
lain sudah dalam kriteria-kriteria yang telah disepakati atau ditentukan sebelumnya,
sehingga hasilnya diharapkan dapat menunjukkan persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaan yang sangat tinggi.

Proses klasifikasi dan kesamaan-kesamaan dari berbagai obyek-obyek yang
terkumpul akan diplot secara geometricolly untuk menunjukkan perbedaan-perbedaan.
untuk itu sebelumnya dibuat cluster variate yang berisi variabel-variabel yang dapat
menunjukkan karakter dari obyek-obyek tersebut. Jadi dalam hal ini analisa cluster (obyek-
obyek) adalah menitik beratkan pada perbandingan berdasarkan dari obyek-obyek yang
ada dalam suatu variant dan bukannya penaksiran dari variant itu sendiri, dengan demikian
peneliti sebelumnya harus menentukan batasan-batasan obyek yang akan diteliti.

Analisa Cluster merupakan alat atau cara untuk menganalisa data dalam berbagai
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situasi yang berbeda dan menjelaskan data-data yang terlalu luas (angka-angka yang terlalu
banyak) dengan cara memotong iformasi dari jumlah keseluruhan populasi / sampel
dengan prosedur yang obyektif menjadi informasi yang lebih sederhana dan spesifik, yang
kesimpulannya dapat diperlihatkan dengan bentuk kesamaannya atau perbedaannya dalam
bentuk demografik.

Hal yang paling penting dalam menggunakan analisa cluster adalah memberi tanda
susunan data dengan meletakkan pengamatan atau data-data yang paling sejenis kedalam
kelompok-kelompok, im’salnya adalah cara mengukur kesamaan, cara membentuk
kelompok dan berapa banyak kelompok yang terbentuk, setelah itu baru metode ini dapat

dilangsungkan.




BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1. HASIL
IV.1a. Kondisi Umum Perairan Teluk Semarang,.

Perairan teluk Semarang (mulai dari Tanjung Korowelang sampaj Pantai
Morodemak) dulunya merupakan daerah perikanan yang menghidupi nelayan tangkap
cukup potensial. Hal ini dapat dilihat dari produksi ikan yang didaratkan di TPI-TPI daerah

tersebut oleh unit penangkapan yang pada umumnya berskala kecil, seperti yang tertera

dalam tabel yang berikut ini :

Tabel - 6 : Produksi Ikan di Daerah Perikanan Perairan Teluk Semarang Th. 1999,

R JUMLAH "PRODUKSI R e

NO | -~ LOKASI Co - PRODUKSI
‘ ’ TPI (Kg) ' P

| | - (000 Rupiah} .

1 Kab. Kendal 4 2.177.023 10.332.790

2 | Kod. Semarang ! 1.067.847 4.468.623

3 | Kab. Demak 5 2.630.744 639.7861
JUMLAH 10 5.875.614 15.441.274

(Sumber : BPS Badan Pusat Statistik Propinsi Jawa Tengah, Produksi dan Nilai Produksi

Perikanan Laut 1999).
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Tabel — 7 : Jenis Ikan Demersal Yang Tertangkap di Perairan Teluk Semarang

sepanjang Th. 1999.

L T ‘ LOKASIL

‘NO |.. JENIS IKAN KAB. KENDAL KOD. SEMARANG KAB. DEMAK

T R Kg 000 Rp ~Kg | Q00Rp:{--Kg - |:'000Rp
1 Bawal 47.937 §2.970 335 2.472 1.951 23.544
2 | Selar 87986 | 161.881 17.824 22.056 52.059 104.655
3 | Tembang 100.308 96.018 59.214 {1 119.687 41.773 35.880
4 | Kurisi 124033 ] 23.589 583811 513.008 | 490.570 846.524
5 | Layur 2.265 6.716 14.730 47,289 14.047 42327
6 | Tigawaja 20.158 39.392 - - 34.397 39.189
7 | E. Kuning 29 162 1.905 29.995 - -
8 | Petek 7.123 4.398 7.621 12.414 93.938 67.004
9 | Manyung 768 2.509 | - - 3.802 28.182
10 | Songot 1.183 4.171 12.592 16.609 - -
11 | Cucut - - 68.784 63.953 - -
12 | Pari/Pe - - 21.015 25.377 5.548 5.786 |
13 | Kakap - - - - 1.627 22.668
14 | Bambangan - - 1.258 8.530 30.298 44.258
15 | Kerapu - - - - - -
16 | Beloso - - - - - -
17 | Bentong - - - - - -
18 | Srinding - - - - - -
19 | Gerok - - - - - -
20 | Kadalan - - - - 33.507 26.832

JUMLAH 291.790 | 421.804 | 263.659 | 861.390 | 803.515| 1.286.852

" (Sumber : BPS Badan Pusat Statistik Propinsi Jawa Tengah, Produksi dan Nilai Produksi
Perikanan Laut 1999)

Perairan teluk Semarang, seperti halnya juga perairan di Utara Jawa Tengah

lainnya, merupakan perairan yang dangkal, landai dan makin ke tengah makin dalam,

dimana dasar perairan terdiri dari campuran lumpur dan pasir, karena pengaruh dari

sungai-sungai yang bermuara di daerah perairan tersebut, kalaupun ada pengecualian, hal

itu hanya disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya pengaruh bangunan. pemecah

gelombang di Pelabuhan Tanjung Mas Semarang, bangunan dermaga dan rendaman kayu

" gelondongan di Perusahaan Kayu Lapis Indomesia (PT. KLI), serta penimbunan-

penimbunan dalam upaya memperluas area kegiatan usaha yang sering merubah garis

pantai dan konversi lahan mangrove untuk perluasan budidaya tambak serta perumahan

rakyat.




35

Kemudian perairan tersebut juga sudah sangat terkontaminasi oleh limbéh akibat dari
letaknya yang berdekatan dengan perkotaan atau kota besar pusat kegiatan industri dan
rumah tangga, dengan kondisi demikian perairan teluk Semarang sangat sarat dengan
sampah oleh buangan kegiatan industri maupun domestik dan mangakibatkan perairan
tersebut kotor mulai dari garis pantai sampai beberapa mil ke arah laut.

Pada penelitian ini diperoleh bukti dari pencemaran tersebut dengan terangkatnya
sampah plastik bekas bungkus maupun kemasan pada saat dilakukannya sampling pada
kedalaman diatas 15 m, hal tersebut dimungkinkan karena terlalu banyaknya sampah yang
terbawa oleh aliran sungai besar maupun kecil yang bermuara di perairah teluk Semarang
tersebut. Sedangkan dasar perairan kebanyakan berlumpur mencapai jarak kurang lebih 3
mil dari garis pantai atau pada kedalaman perairan sekitar 20 m, hal tersebut dimungkinkan
akibat dari tingkat sedimentasi yang cukup tinggi di darat kemudian terbawa oleh aliran

sungai yang cukup banyak jumlahnya kemudian bermuara di perairan teluk Semarang

tersebut, dengan demikian endapan lumpur menjadi sangat banyak terlebih lagi pada saat

musim hujan,

Dalam banyak penelitian sebelumnya disebutkan bahwa kebanyeikan garis pantai dari
teluk Semarang terdiri dari tanah Inceptisols yang selalu terendam air ( BAPPEDA TK — 1
JATENG ), dengan demikian struktur tanah menjadi tidak berbentuk dan sangat mudah
teraduk oleh pasang surut maupun gelombang air dan mengakibatkan garis pantai mudah
rusak atau terjadi abrasi pada suatu tempat dan pada tempat yang lain terjadi akrasi, hal
tersebut ditunjang oleh berkurangnya komunitas mangrove yang tumbuh tepat di garis
pantai yang masih ada pada saat ini. Kondisi demikian dimungkinkan juga sangat
mempengaruhi topograft maupun tokstoil dasar perairan pantai teluk Semarang yang

cenderung semakin landai dan terlalu banyak lumpur.




IV.1.b. Kondisi Spesifik di Daerah Sampling.

A. Arus (dalam knot)

Tabel - 3 : Faktor- Faktor Lingkungan Saat Sampling

A LOKASI
STASIUN T. Korowelang P. Semarang P. Moiodemak
: S M 3 M S M
+1m 0,5 0,6 0,4 0,6 0,5 0,6
+5m 0,5 1,1 0.4 1,1 0,5 0,6
+ 10 m 0,7 1,1 0,5 1,0 0,5 0,9
+15m 0,7 0,6 0,7 0,7 0,6 0,9
>20m I 0,5 0,1 0,5 0,9 0,5
Keterangan : S = siang, M= malam
B. Cuaca.
‘ LOKASI
STASIUN T. Korowelang P. Semarang - P. Morodemak
S M S M S M
+1m Mdg Mdg Mdg Mdg Mdg Mdg
+5m Crh Mdg Crh Crh Mdg Mdg
+10m Crh Mdg Crh Crh Mdg Mdg
+15m Crh Mdg Crh Crh Mdg Mdg
>20m Hjn Mdg Crh Crh Crh Crh
Keterangan :
Mdg = Nfendung, Crh = Cerah M = Malam
Crh  =Cerah Hjn = Hujan S = Siang
C. Gelombang. (dalam meter)
| LOKASI
STASIUN T. Korowelang P. Semarang P. Morodemal
S M S M S M
+1m 0.4 0.3 0,2 0,1 0.3 0,2
+5m 0,7 0,5 0.5 0,3 0,5 0,3
+10m 0,7 0,6 0,5 0,3 0,5 0,4
+15m 0,9 0,7 0,5 0,4 0,5 0,3
>201m i,2 1 1 0,8 1 0,8

Keterangan : S = siang, M= malam




P. Salinitas.
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LOKASI
STASIUN T. Korowelang P. Semarang P. Morodemak
: S M S M S M
+1m 26 26 26 26 26 26
+5m 26 20 26 26 26 26
+10m 27 27 27 =27 27 27
+15m 27, 27 27 27 27 27
>20m 28 28 28 28 28 28
Keterangan : S = siang, M= malam '
E. Suhu. (dalam °C)
Lo LOKASI
. STASIUN T. Korowelang P. Semarang P. Morodemak
S M S M S M
+1m 27 24 26 24 27 25
+5m 26 24 . 26 24 26 24
+10m 26,7 24 26 24 27,7 25,2
+15m 27.3 25 26,3 242 27 25
>20m 27,5 25 27 25,1 27,8 25,6
Keterangan : S = siang, M= malam
F. Substrat Dasar.
- _ LOKASI
STASIUN T. Korowelang P. Semarang - P. Morodemak’
| S | M S | M S | M
+1m Lumpur Lumpur Lumpur
+5m Lumpur Lumpur Lumpur
+ 10 m Lumpur berpasir Lumpur berpasir Lumpur berpasir
+15m Lumpur berpasir Lumpur berpasir Lumpur berpasir
>20m Pasir berlumpur Pasir berlumpur Pasir berlumpur
Keterangan : § = siang, M= malam
G. Warna Air.
LOKASI .
STASIUN T. Korowelang P. Semarang P. Morodemak
S M- S M S M
+1m C.Kr CKr CKr CXKr C.Kr C.Kr
+5m CH C.H CKr C.Kr C.Kr CKr
+10m H H C.Kr CXKr C.H C.H
+15m H.B H.B H H H H
>20m B B B B B B




Keterangan :

C.Kr : Coklat keruh H : Hijau
H.B  : Hijau Kebiruan B . Biru

S : slang M : malam

IV.1.c. Hasil Tangkapan.
Untuk mengetahui secara jelas hasil dari sampling data pada saat kegiatan penelitian

ini dilaksanakan dapat dilihat pada tabel-tabel berikutnya .
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Tabel — 8
Komposisi Total Berat Hasil Tangkap selama Penelitian
Di Perairan Teluk Semarang

NO | - JENIS TANGKAPAN _: SIANG _MALAM o). - JUMLAH
Kg. Y% Kg. % Kg. %
A | IKAN ‘ - S y
1| Pelagic 5,736 ' 0,65 3,660 0,42 9,396 1,07
2| Demersal 54,094 6,15 80,129 9,10 134,223 15,25
{ JUMLAH 59,829 6,80 83,790 - 952 143,619] " 16,32
B . | INVERTEBRATA R T
1} Asteroidae / Bintang laut 3,451 0,39 2.877 0,33 6,328 0,72
2| Bivalvia ! Bia 39,229 4,46 69,144 7,86 108,373 12,31
3| Cephalopoda { Cumi-cumi 31,509 3,58 17,191 1,95 48,700 5,53
4| Gastropoda [ Siput laut 79,001 8,97 95,645 10,87 174,646 19,84
5| Holothuroidea / Tripang 1,173 0,13 1,676 0,19 2,849 0,32
6| Kepiting & Rajungan 94,033 10,68 55,207 6,27 149,240 16,95
7| Udang 13,142 1,49 17,127 1,95 30,269 3,44
JUMLAH 261,538 29,71  258,867] 2941 520,405), = 59,12
C | SAMPAH ' - o
1{ Sampah Organik 70,798 2,04 74,662 3,48 145,460 16,52
2{ Sampah An organik 34,981 3,97 35,788 4,07 70;769 8,04
105,779 12,02] 110,450 12,55 216,229 - .- 24.56
TOTAL 427,146 48,53 453,107| 51,47 880,253 106,00

(Sumber : Hasil dari beberapa kali sampling data penelitian di perairan Teluk Semarang selama 14 trip dari
bulan April sampai bulan Juni tahun 2001)

* Tabel — 8 ini menunjukkan berat dari seluruh hasil sampling, sehingga dapat diketahui
berat seluruh tkan yang tertangkap dimana 143,619 kg ( 16,32 % ) dari seluruh berat hasil
sampling, yang terdiri dari ikan Pelagic seberat 9,396 kg ( 1,07 % ), dan ikan
Demersalnya seberat 134,223 kg (15,25 %), sedangkan [nvertebrata yang tertangkap
mencapai berat 520,405 kg (59,12 %), yang terdiri dari ; Asteroidae, Crustacea,
Mollusca, dan Holothuroidea, kemudian berat sisanya adalah sampah 216,229 kg ( 24,56
% ), yang terdiri dari sampah Organik 145,460 kg ( 16,52 % ), dan sampah An-organik
seberat 70,769 kg ( 8,04 % ).
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Tabel - 9
Komposisi Dan Jumlah Hasil Tangkap Organisme Selama Penelitian
Di Perairan Teluk Semarang,

NO JENIS TANGKAPAN SIANG MALAM | JumAd
Ekor % Ekor % Ekor %
A IKAN o
1| Pelagic 381 0,80 257 0,54| 638 1,34
2| Demersal 3.581 7.51 2.980 6,25 6.561 13,75
JUMLAH 3.962 8,30 3.237 6,78 7.199 15,09
B .| INVERTEBRATA _ ' _ A
1| Asferoidae / Bintang laut I. | 892 1,87 i57 033 — 1.049 2,20
2| Bivalvia ! Bia - 4301 10,06 4.729 9,91 9.530 19,97
3| Cephalopoda / Cumi-cumi 127 0,27 208 0,44 335 0,70
4| Gastropoda / Siput laut 7.125 14,93 6.218 13,03 13.343 27,97
S| Holothuroidea | Tripang T o4 0.13 30 0,19 154 032
6 Kepiting&Rajungan 2.993 .6,27 2.409) 5,05 5.402 11,32
7 Udang 4.473 9,38 6.226 13,05 10.699 22,42
‘JUMLAH 20.475 42,91 20.937 42,00 40.512 84,91
TOTAL 24.437 51,22 23.274 48,78 47.711 100

(Sumber : Hasil dari beberapa kali sampling data penelitian di perairan Teluk Semarang selama 14 trip dari bulan
April sampai bulan Juni tahun 2001)

Tabel ini memuat semua sampel organisme yang tertangkap pada saat sampling data

dilakukan, dimana jumlah seluruh ikan yang tertangkap mencapai 7.199 ekor atau 1509 %
yang terdirt dari ikan Pelagic 638 ekor ( 1,34 % ), dan ikan Demersalnya 6. 561 ekor ( 13,75
% ), dari jumiah diatas yang tertangkap pada siang hari sebanyak 3. 962 ekor ( 8,30 % ), dan
yang tertangkap pada malam bari sebanyak 3. 237 eklor { 6,78 % ), dengan rincian ikan Pelagic
yang tertangkap siang hari 381 ekor ( 0, 80 % ), dan yang tertangkap malam hari 257 ekor (
0,54 % ), sisanya adalah tkan Demersal yaitu sebanyak 3. 581 ekor ( 7,51 % ) tertangkap siang
hari, dan sebanyak 2.980 ekor ( 6,25 % ) tertangkap pada sampling malam hari. Sisa jumlah
organisme adalah merupakan komposisi hasil tangkap dari organisme Invertebrata yaitu
sebanyak 40.512 ekor ( 84,91 % ), sehingga keseluruhan jumlah organisme yang tertangkap
pada saat sampling data adalah 47.711 ekor ( 100 % ), tabel data ini tidak termasuk

organisme yang hanya tertangkap sebanyak |1 ekor pada saat kegiatan sampling dilaksanakan,
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Tlustrasi — 8 (Berat Sampel Hasil Tangkap)
1 2

16,32

o Tkan
W Invertebret B Pelagic
B Sampah M Demersal

59,12

93,46

Keterangan :
Tustrasi 8.1 menunjukkan prosentase berat dari seluruh sampe! yang diperoleh selama
kegiatan sampling data dilakukan.
Iustrasi 8.2 hanya menunjukkan perbedaan prosentase berat antara sampel ikan pelagic
dan sampel ikan demersal yang diperoleh pada saat kegiatan sampling dilakukan.
Tlustrasi — 9 (Jumlah Sampel Hasil Tangkap)
1 2

15,09 8,86

W Pelagic
W Invertebret 91,14

Keterangan :

Tlustrasi 9.1 menunjukkan prosentase perolehan jumlah organisme dari sampel saat
dilakukan kegiatan sampling data pada semua titik Iokasi dan semua stasiun kedalaman.
Tlustrasi 9.2 menunjukkan perbandingan prosentase antara sampel ikan Pelagic dan ikan
Demersal yang diperoleh pada saat dilakukan sampling data di semua titik lokasi dan

semua stasiun kedalaman.



Di Perairan Teluk Sémarang Siang Hari

Tabel:- 10

Komposisi Jumlah Hasil Tangkap Organisme Selama Penelitian
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NO| ~ JENIS TANGKAPAN KOROWEL{\NG __SEMARANG | = MORODEMAK
R PSRN A R L i Ekor %o ekor % ekor %
A | IKAN ' ‘ ' : ' S
| Pelagic 156(. = 0,64 93 0,38 132 0,54
2| Demersal 1310 ' 5,36 1.081 4,42 1.190 4,87
JUMLAH 1.466 6,00 1.174 4,80 1.322 541
B | INVERTEBRATA B
1| Asteroidae f Bintang laut 809 331 67 0,27 16 0,07
2| Bivalvia / Bia 2.516 110,30 132 0,54 2.153 8,81
3| Cephalopoda ! Cumi-cumi 42 0,17 14 0,06 71 0,29
4| Gastropoda [ Siput laut 2.589 . 10,59 726 2,97 3.810 15,59
5| Holothuroidea / Tripang 1t ‘ 0,05 26 0,11 27 0,11
6| Kepiting & Rajungan 960 L0393 1.669 6,83 364 1,49
7! Udang 1.624 6,65 1.074 4,39 1.775 7,26
JUMLAH 8.551 1 34,99 3.708 15,17 8.216 33,62
TOTAL 10.017 ‘ 40,99 4,882 19,98} 9.538 39,03

(Sumber : Hasil dari beberapa kali sampling data penelitian di perairan Teluk Semarang selama 14 trip dari

bulan April sampai bulan luni tahun 2001)

Tabel — 10, menunjukkan jumlah seluruh organisme yang diperoleh pada setiap titik lokasi

penelitian pada saat sampling dilakukan pada siang hari, dari tabel tersebut diatas diketahui

bahwa dari ; Lokasi A ( pantai Tj. Koro welang ) diperoleh ikan sebanyak 1. 466 ekor (
6,00 % ), terdiri dari ikan Pelagic 156 ekor ( 0,64 % ), dan ikan Demersal 1.310 ekor (
5,36 % ), kemudian /nvertebruta sebanyak 8. 551 ekor ( 34,99 % ). Lokasi B ( pantai

Semarang ) diperoleh ikan sebanyak 1. 174 ekor ( 4,80 % ), terdiri dari ikan Pelagic 93

ckor ( 0,38 % ), dan ikan Demersal 1. 081 ckor ( 4,42 % ), kemudian sisanya /nvertebrata
sebanyak 3. 708 ekor ( 15,17 % ). Lokasi C ( pantai Moro demak ) dipéroleh ikan
sebanyak 1. 322 ekor ( 5,41 % ), terdiri dari ikan Pelagic 132 ekor ( 0,54 % ), dan ikan
Demersal 1. 190 ekor { 4,87 % ), kemudian Invertebrata sebanyak 8. 216 ekor (33,62 % ).

Untuk mengetahui komposisi jumlah tangkap yang dilakukan pada malam hari selama

penelitian dilakukan bisa dilihat pada tabel — 11.




Tabel — 11
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Komposisi dan Jumlah Hasil Tangkap Organisme Selama Penelitian

i Perairan Teluk Semarang Malam Hari

N KOROWELANG | SEMARANG [ MORODEMAR
Ekor % ekor - % ekor %
A .IKAN ‘ ‘ . co e o
1| Pelagic 31 0.39 o] 0@ 5o o2
21 Demersal 868 3,73 1.437 6,17 675 2,90
JUMLAH 959 412 1.547 6,65 731 3,14
B | INVERTEBRATA |
1 As-feruidae / Bintang laut 49 0,21 52 0,22 56 l 0,24
2| Bivalvia/Bia 441 1,89 2.004 8,61 2,284 9,81
3| Cephalopoda [ Cumi-cumi 70 0,30 79 0,34 59 0,25
4] Gastropoda ! Siput laut 1.787 7,68 2.271 9,76 2.160 9,28
5| Holothuroidea [ Tripang 29 0,12 42 0,18 19 0,08
6| Kepiting & Rajungan 823 3,54 1.047 4,50 539 2,32
7| Udang 1.360 5,84 2.548 10,95 2318 9,96
JUMLAH 4.359 19,59 8.043 34,56 77.435 31,95
TOTAL 5.518 23,71 9.5?0 41,20 8.166 35,09

(Sumber : Hasil dari beberapa kali sampling data penelitian di perairan Teluk Semarang selama 14 trip dari
bulan April sampai bulan Juni tahun 2001)

Dari Tabel - 11, diketahui bahwa pada Lokasi A ( pantai Tj. Korowelang } diperoleh ikan
959 ekor ( 4,12'% ), terdiri dari ikan Pelagic 91 ekor ( 0,39 % ), dan ikan Demersal 868
ekor ( 3,73 % ), serta Invertebratu sebanyak 4. 559 ekor'( 19,59 % ).!Lokasi B ( pantai
Semarang ) diperoleh ikan 1. 547 ekor ( 6,65 % ), terdiri dari ikan Pelagic 110 ekor ( 0,47
% ), dan ikan Demersal 1. 437 ekor ( 6,17 % ), kemudian /nveriebratanya sebanyak 8.
043 ckor ( 34,56 % ). Lokasi C ( pantai Moro demak ) diperoleh ikan 731 ekor ( 3,14 % ),
terdiri dari ikan Pelagic 56 ckor ( 0,24 % )}, dan ikan !)émer.s-al 675 ckor { 2,90 % ),

selanjutnya /nvertebratanya memperoleh 7. 435 ekor (31,95 % ).




Tustrasi - 10 Jumlah Sampel Hasil Tangkap Siang Hari

1

2

16,21

8,62

¥ Pelagic
o B Demersal
83,79 MINVERTEBRET 90.38
Keterangan :
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Ttustrasi Tabel 10.1 menunjukkan perbedaan prosentase jumilah sampel hasil tangkap

antara ikan dan invertebrata yang tertangkap selama kegiatan sampling data dilakukan

siang hari dimana Ilustrasi Tabel 10.2 menunjukkan perbedaan prosentase jumiah sample

antara hasil tangkap ikan pelagic dan ikan demersal selama kegiatan sampling dilakukan

siang hari.

Tlustrasi - 11 Jumlah Sampel Hasil Tangkap Malam Hari
2

1

7,94

M Pelagic
M Tkan M Demersal
B Invertebret
86,09 92,08
Keterangan :

Tlustrasi Tabel 11-1 menunjukkan perbedaan prosentase jumlah sampel yang diperoleh
antara ikan dan invericbret selama kegiatan sampling dilakukan malam hari, dimana
Tlustrasi Tabel 11-2 hanya menunjukkan perbedaan prosentase jumlah antara perolehan

sampel ikan pelagic dan ikan demersal selama kegiatan sampling dilakukan malam hari.

Dari diagram diatas menunjukkan bahwa ikan Demersal lebih banyak tertangkap > 50%,
hal ini dikarenakan alat yang digunakan adalah Jaring Bottom trawl.




Tabel - 12

Komposisi Berat Hasil Tangkap Selama Penelitian

Di Perairan Teluk Semarang Siang Hari
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NO JENIS TANGKAPAN KOROWELANG SEMARANG MORODEMAK
Pl Kg. % Kg. % Ke. %
A’ | IKAN ‘ o ‘
W Pelagic 4,256 1,00 0,806 0,19 0,673 0,16
2| Demersal 24,024 5,62 11,811 2,77 18,259 427
JUMLAH 28,280 6,62 12,617 2,95 18,932 4,43
B | INVERTEBRATA : - A
1} Asteroidae [ Bintang laut 1,930 0.45 1,228 0,29 0,293 0,07
2y Bivalvia [ Bia 19,577 4,58 1,007 0,24 18,0645 437
3| Cephalopoda / Cumi-cumi 9,120 2,14 T 2246 0,53 20,143 - 4,72
4| Gastropoda ! Siput laut 23,750 5,56 9,313 2,18 45,938 10,75
5| Holothuroidea [ Tripang 0,202 0,05 0,476 0,11 0,495 0,12
6| Kepiting & Rajungan 58,558 13,71 21,780 5,10 13,695 3.21
7| Udang 5214 1,22 3,058 0,72 4,870 1,14
JUMLAH 118,351 27,71 - 39,108 9,16 1.04,079 24,37
C | SAMPAH I
1} Sampah Organik 21,394 5,01 28,381 6,64 21,023 4,92
2| Sampah An organik 14,069 3,29 10,195 239 10,717 2,51
JUMLAH 35,463 8,30 38,576 9,03 31,740 7,43
TOTAL 182,094 42,63 90,301 21,14 154,751 36,23

(Sumber : Hasi{ dari beberapa kali sampling data penelitian di perairan Teluk Semarang selama 14 trip dari

bulan April sampai bulan Juni tahun 2001)

Tabel — 12 menunjukkan berat sampel dari seluruh titik lokasi penelitian yang dilakukan pada

siang hari dimana pada Lokasi A diperoleh berat total ikan sebanyak 28,280 kg (6,62 %),
terdiri dari ikan Pelagic 4,256 kg (1,00 %), dan ikan Demersal 24,024 kg (5,62 %), serta
Invertebrata 118,351 kg (27,71 %), dan sampah seberat 35,463 kg (8,30 %). Pada lokasi B
diperoleh berat total ikan 12,617 kg (2,95 %), terdiri dari ikan Pelagic 0,806 kg (0,19 %),
dan ikan Demersal 11,811 kg (2,77 %), serta lnvertebrata 39,108 kg (9,16 %), dan sampah
seberat 38,576 kg (9,03 %). Pada Lokasi C diperoleh berat total ikan 18,932 kg (4,43 %),
terdiri dari ikan Pelagic 0,673 kg (0,16 %), dan ikan Demersal 18,259 kg (4,27 %), serla

Invertebrata 104,079 kg (24,37 %), dan sampah seberat 31,740 kg (7,43 %).
Sedangkan hasil sampling yang dilakukan pada malam hari ditunjukkan ada tabel - 13




TABEL ~ 13

Komposisi Berat Hasil Tangkap Selama Penelitian

Di Perairan Teluk Semarang Mﬁ]am Hari
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NO | JENIS TANGKAPAN | KOROWELANG SEMARANG 1. 'MORODEMAK
o _ Kg % Kg % Xg %
A | IKAN. , _ e ‘
1| Pelagic 2,115 0,47 1,038 0,23 0,507 0,11
2| Dentersal 18,062 3,99 34,432 7,60 27635 6,10
JUMLAH 20,177 4,45 35,470 7,83 28,142 6,21
B | INVERTEBRATA B
1| Asteroidae / Bintang laut 0,898 0,20 0,953 0,21 1,026 0,23
2| Bivalvia/ Bia 5,945 1,31 31,001 6,84 32,198 T
3| Cephalopoda ! Cumi-cumi 14,286 3,15 1,613 0,36 1,292 0,29
4| CGastropoda / Siput taut 29,194 6,44 34,719 7,66 31,732 7,00
5| Holothuroidea ! Tripang 0,551 0.12 0,798 0,18 0,327 0,07
6| Kepiting & Rajungan 19,734 436 2239 494 13,077 2,89
7| Udang 4,087 0,90 6,543 1,44 6,497 1,43
JUMLAH 74,695 16,49 98,023 21,63 86,149 19,01
C. | SAMPAH ‘ _ S '
1| Sampah Organik 23,519 5,51 29,993 7,02 21,150 495
2| Sampah An organik 15,433 3,61 9.630 2,25 10,725 2,51
JUMLAH 38,952 9,12 39,623 9,28 31,875 7,46
TOTAL 133,824 29,53 173,116 38,21 146,166 32,26
(Sumber : Hasil dari beberapa kali sampling data penelitian di perairan Teluk Semarang selama 14 trip dari

bulan April sampai bulan Juni tahun 2001)

Dari Tabel — 13 tersebut diatas diketahui total berat hasil sampling dari semua titik lokasi

yang dilakukan pada malam hari bahwa pada Lokasi A diperoleh total berat ikan 20,177 kg
(4,45 %), terdiri dari ikan Pelagic 2,115 kg (0,47 %), dan ikan Demersal 18,062 kg (3,99

%), serta Invertebrata

74,695 kg (16,49), dan sampah 38,952 kg (9,12 %). Lokasi B

- diperoleh total berat ikan 35,470 kg (7,83 %'), terdiri dari ikan Peflagic 1,038 kg (0,23 %), dan
:_ “ikan Demersal 34,432 kg (7,60 %), serta Invertebruta 98,023 kg (21,63 %), dan sampah
39,623 kg (9,28 %). Lokasi C diperoleh total berat ikan 28,142 kg (6,21 %), terdiri dari ikan
Pelagic 0,507 kg (0,11 % ), dan ikan Demersal 27,642 kg (6,21 %), serta [nvertebrata 86,149

kg (19,01 %), dan sampah 31,875 kg (7,46 %).
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HNustrasi - 12 Berat Sampel Hasil Sampling Siang Hari
1 2

9,59

M Ikan
W Invertebret M Pelagic
& Sampah W Demersal

90,41

Keterangan :
Tlustrasi 12.1 menunjukkan perbedaan prosentase dari berat sampel yang diperoleh antara

ikan 14,01%, invertebret 24,.76%, dan sampah 61,23%, selama kegiatan sampling
dilakukan siang hari.
Ilustrasi 12.2 menunjukkan prosentase berat ikan pelagic diperoleh 9,59% dan ikan
demersal 90,41% yang selama kegiatan sampling dilakukan siang hari.
Tlustrasi - 13 Berat Sampel Hasil Sampling Malam Hari
1 2

4,37

M Ikan

B Invertebret ;

Sampah W Pelagic
57,13 B Demersal

95,63

Keterangan :
Tustrasi 13.1 menunjukkan perbedaan prosentase berat sampel antara ikan 18,49%,

invertebret 57,13% dan sampah 24,38%, yang diperoleh selama kegiatan sampling malam
hari.
Tlustrasi 13.2 hanya menunjukkan perbedaan prosentase antara ikan pelagic dan ikan

demersal yang diperoleh salama kegiatan sampling malam hari.




Tahel - 14

Komposisi Jumlah Ikan Yang Tertangkap Sclama Sampling Data D Peraivan Teluk Semarang
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] .
| JENIS IKAN YANG TERTANGKAD KOROWELANG |  SEMARANG | MORODEMAK | %
L . s | ™ s | ™ s | M
KAN PELAGIC ‘ o
SLUPEIFORMES .
Inadontastoma chacunda I lkan sisik 2 33 8 5 - 6 54 0,75
,!.’Iupea_ fimbriata | Juwi 3 7 6 64 3 2 85 1,18
:V:irocemms spp [ Parang-parang - 2 - 1 - - 3 0,04
tolephorus sp | Teri 42 30 51 16 49 18 206 2,86
YERCIFORMES !
|pogon sp 1 Srinding 78 5 2] 9 58 21 180 2,50
‘aranx sexfasciatus 1 Sclar 3 - - 10 - - 13 0,18
):!rr,qr'l cephafus sp { Belanak 20 8 16 5 22 5 76 1,06
ielarsp f Awle djcdaba - 3 - - - - 3 0,04
i'combcroides commprsonnianus | Talang 8 - - - - - 8 0,11
iphyvraena barvacuda 7 Tunul - 1 1 - - - 2 0,03
i‘ft'mrheronema tridactyfum | Kuru / Siro - 2 2 - - 4 8 0,11
IKAN DEMERSAL i :
\INGUILIFORMES .
“ongresox talebon / Remang 19 36 - - 9 76 140 1,94
I TRACHOIDIFORMES
Batrachomacus Trispinosus / Kevapu Barongan - 9 2 5 2 1 18 0,26
}ABRI FORMES : -
iam. Trichinridae/Trichinrus spp./ Layur - - - - 3 - 3 0,04
:{ YCTOPHIFORMES o
Soitrida sunbil / Kadalan 3 42 26 - 32 - 131 1,82
;’ERC[FORMES :
Tcemtrogobins sp/ Belosu 94 73 38 64 44 19 332 461
Hectis indicus / Badong kucir - - 1 - - 1 2 0,03
Carangoides Chrysophrus / Badong, 13 3 1 2 3 12 34 047
Diagramma pictun / Babonini 11 2 - 2 12 - 27 0,38
Drepane Pumata / Gerit 24 7 6 8 32 2 79 1,10
‘phinephalus sp/ Kerapu 7 - 11 6 14 25 63 0,88
Ferres kapas / Kapasan 13 14 13 92 12 13 157 2,18
i’olmius / Tige Wojo 226 187 306 699 338 219 1.975 2743
i.afes calcarifer/ Kakap putih - - - 3 1 2 6 0,08
:.efogrmt!ms equinihis / Pethek 335 21 347 - 78 25 806 11,20
Lethrinus sp / Mujair Laut / Lentjam - 10 - - - - 10 0,14
%,u..rfafms argemntimaculatus / Kakap meral - - - 2 - - 2 0,03
?,u[,r'mms malabaricus / Bambangan 15 B 5 10 27 16 79 1,10
\wfjanns ruselli / Kerong-kerong 21 10 29 17 56 35 168 2,33
\wljanns vitta / Kuniran - 48 - 16 - - 64 0,89
r’emipterus isofanthus / Kurisi 47 8 28 10 35 17 145 2,01
tamadasys spp / Gerol-gerol - - - - 19 19 38 0,53
larastomateus niger / Bawal hitam 10 - 1 - 6 - 17 024
;’Iarax pinnatus / Bebel 1 2 1 - 7 - 11 0,15
terotolithus lateoides | Tigawojo sejali - 7 5 12 - - 24 0,33
icatopagus argus / Kiper - - - 12 16 - 28 0,39
%'ecufor riconius / Kempar 69 62 60 65 216 58 530 7,36
iganidae sp/ Beronang & 44 4 46 - 6 108 1,50
lillada macrolepis / Pelicina 8 - - - 45 20 71 0,99
‘tromateus cinens / Bawal putih 58 33 30 17 12 - 150 208
therepon Theraps / Jambrung, 55 55 34 27 53 15 239 332
LEURONECTIFORMES ‘
Mproglossus / Sproptra £ 1kan Lidah 20 37 49 26 45 16 193 2,68
'sertodidae / Schelah 42 30 11 15 19 6 123 1,71
UMACANTRIFORMES
Pomaccnirus sp [/ Jkan Lahetta / Angelfish - 3 2 - - - 3 0,07
‘ampus ehinensis { Bawal Peda 1 1 2 3 - - 7 0,10
YHFORMES :
iam. Trigonidae / Pari 10 3 1 5 1 4 24 0,33
TARPAENIFORMES
Hossogobius sp / Gemih 79 52 1 7. 16 i2 10 186 2,58
TLURIFORMES . > :
Qirims sp / Manyung 20 7 13 6 12 4 62 0,86
araplotosus afbilabris / Sembilang Tikus - 6 3 105 2 42 158 2,19
Hotosus canivs / Sembilang Kongkong - - 2 1 3 - 6 0,08
ETRAODONTIFORMES
Unterus monoceros / Wedusan ‘ 32 1 .9 43 11 1 93 1,29
phaeroides lunayis bloch / Bunlal Pisang 43 49 28 102 13 11 246 342
1 JUMLAH 1.466 959 1.174 1.547 1.322 731 7.198 100
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Dan table - 14 menunjukkan total tangkapan ikan selama penelitian baik ikan
Pelagic maupun ikan Demersal dapat diketahui bahwa ikan yang tertangkap sebanyak 52
jenis, yang ter&iri dari 11 species ikan Pelagic dan 41 species ikan Demersal dan terdiri
dari atau terbagi dalam 12 kelompok ( Devisi ). Sedang jenis atau species ikan Demersal
yang paling dominan tertangkap pada saat sampling data di laksanakan adalah Johnius /
Tigowojo, Yaitu sebanyak 1.975 ckor atau 27,43% dari seluruh jumlah total ikan yang
tertangkap, terdiri dari siang tertangkap 870 ekor, sedang pada malam harinya tertangkap
sebanyak 1.105 ekor, kemudian disusul Leiognathus eguulus / ikan Petek sebanyak 806
ekor, atau 11,20% yang terdiri dari siang 760 ekor, dan pada malam harinya 46 ekor.

Sedangkan jenis atau species ikan yang jumiahnya paling sedikit tertangkap pada
saat sampling data di laksanakan yaitu hanya sebanyak ( 2 ekor ) atau 0,03% adalah Alectis

indicus/Badong Kucir, Lutjanus argentimaculatus/Kakap Merah, Sphyraena barracuda /

Tunul, sedangkan jenis Chirocentrus spp / Parang-parang, Trichiurus spp / Layur, dan:

kemudian Selar sp / Atule Jedaba tertangkap hanya 3 ekor (0,04%) selama sampling data
dilakukan.

Tabel - 14 masih mencakup semua jenis ikan baik ikan Pelagic maupun ikan
Demersal dan belum dipisah-pisahkan, mengingat bahwa pada penelitian ini dititik
beratkan pada distribusi ikan Demersal maka untuk selanjutnya hanya data ikan Demersal

saja yang diamati, dengan’demikian jenis ikan-ikan lain dan organisme-organisme lain

B hanya berstatus sebagai pelengkap data primer meskipun pada kenyataannya banyak

organisme lain yang ikut tertangkap bahkan dalam jumlah yang cukup banyak, terutama

beberapa species Invertebrata.
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Tabel - 15 menunjukkan komposisi dan jumlah dari kelompok ikan yang tertangkap
secara menyeluruh baik Pelagic maupun Demersal pada 3 titik lokasi sampling baik siang
maupun malam hari dimana selama penangkapan telah tertangkap 12 kelompok ikan
Demersal.

Pengelompokan jenis-jenis ikan yang tertangkap p‘ada saat sampling data ini adalah
suatu cara untuk mempeﬂnudah identifikasi species dengan tujuan meminimalkan
kesalahan, karena species / jenis ikan yang sudah terdata cukup banyak sehingga perlu
batasan-batasan atau pengelompokan berdasarkan devisi, dalam hal imi klasifikasi yahg
digunakan adalah klasifikai Blekeer ( Saanin, 1984 ).

Dari Tabel-15 ini diketahui bahwa kelompok yang tertangkap paling banyak
adalah Perciformes 75,77% atau 5.455 ekor, terdiri dari ikan Pelagic 4,02 % atau 290
ekor sedang ikan Demersalnya mencapai 71,74 % atau 5.165 ekor, yang kémudian diikuti
oleh kelompok Clupeiformes sebanyak 348 ekor atau 4,83 %, terdiri dari semuanya jenis
ikan Pelagic dan kelompok 7etraodontiformes sebanyak 339 ekor atau 4,71 %, semuanya
jenis ikan Demersal. Sedangkan kelompok yang species / jenis ikannya paling sedikit
tertangkap adalah Labriformes yaitu 0,04% atau 3 ekor, semuanya termasuk jenis ikan
Demersal, kemudian kelompok Pomancantriformes sebanyak 12 ekor atau 0,17,semuanya
juga termasuk jenis ikan Demersal, dan kemudian berikutnya adalah kelompok
Batrachoidiformes sebanyak 19 ekor atau 0,26 %, yang keseluruhannya termasuk tkan
Demersal.

Sedangkan untuk kelompok atau Devisi ikan yang lain cenderung merata antara
0,26% sampai kurang dari 4,71 % dan semuanya termasuk kelompok ikan Demersal
dengan demikian hanya dua kelompok atau Divisi yang memiliki jenis atau spesies yang

bersifat Pelagic yaitu Clupeiformes dan Perciformes
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Tabel-16, adalah tabel yang menunjukkan berat masing-masing ikan Pelagic yang
tertangkap baik siang maupun malam hari di semua titik lokasi dan semua stasiun
kedalaman, dari table ini terbaca bahwa ikan Pelagic yang paling berat diperoleh selama
sampling data adalah jenis Scomberoides commersonnianus sp / Talang yaitu 3,483 kg,
kemudian Selar sp / Atule djeddaba 1,194 kg, dan Clupea fimbriata / Juwi 1,009 kg,
sedangkan ikan Pelagic yang paling ringan timbangannya yang tertangkap saat kegiatan
sampling dilakukan adalah Chirocentrus sp / Parang-parang yaitu 0,03 kg, kemudian

Caranx sexfaciatus 0,102 kg dan Spyraena barracuda / Tunul yaitu 0,386 kg.

Tabel - 17, adalah tabel jumlah setiap jenis ikan Pelagic yang tertangkap pada saat
sampling data dilakukan siang maupun malam hari, dari tabel ini terbaca bahwa ikan
Pelagic yang tertangkap paling banyak jumlahnya adalah Apogon sp / Srinding yaitu 207
ekor atau 31,127 % kemudian Stolephorus sp 206 ekor atau 30,977 %, Clupea fibriata /
Juwi 85 ekor atau 12,781 %, sedangkan ikan Pelagic yang paling sedikit diperoleh selama
sampling data adalah Sphyraena barracuda | Tunul yaitu 2 ekor atau 0,30 %, kemudian
Chirocentrus spp / Parang-parang dan Selar sp / Atule djeddaba sebanyak 3 ekor atau
0,451 % kemudian dari kedua tabel-16 -dan tabel-17 dapat dikaji bahwa kelompok jenis
ikan Pelagic yang ikut tertangkap de;ri sampling data adalah dari kelompok Clupeiformes
(4 species)'d'zin Perciformes (7 species).

Dari Tabel - 16 dan tabel - 17 ini dengan catatan, bahwa ikan Pelagic yang

tertangkap hanya satu ekor juga tidak ditabulasikan, akan tetapi ada dalam daftar lampiran

.sehingga jelas dan mempermudah pendataan, dan dari kedua tabel tersebut juga dapat

dibaca bahwa ada jenis ikan pelagic yang tertangkap dengan ukuran cukup besar misalnya
Sconzber‘oz:des commersonnianus | Talang, sehingga meskipun jumlahnya sedikit ( 8 ekor)
akan tetapi timbangannya cukup berat ( 3,483 kg ), dan ada juga jenis ikan yang berukuran
kecil misalnya Stolephorus sp/ Teri, sehingga meskipun tertangkap dalam jumlah cukup
banyak ( 206 ekor } akan tetapi bobot timbangnya sangat ringan ( 0,726 kg ), jenis ikan
pelagic lain adalah Apogon sp / Srinding ( 207 ekor ), sedangkan bobot timbangannya
hanya 0783 kg,
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Tabel - 18, adalah tabel frekwensi kehadiran setiap jenis ikan De}nersa! yang
menjadi obyek utama penelitian ini, yang dimaksud adalah jenis ikan yang selalu
tertangkap pada saat dilakukan pengambilan sample data pada 3 lokasi dan 5 stasiun
kedalaman serta dilakukan waktu siang maupun" malam (dianggap sebagai ulangan)
sehingga total pengambilan sample data dilakukan pada 15 stasiun sebanyak 2 x ulangan,
jadi = 30 kali ( terdiri dari siang dan malam ), dan jénis-jem’s ikan yang selalu atau sering
tertangkap pada saat pengambilan sample pada 15 kali waktu siang dan 15 kali waktu
malam tersebut adalah species / | jenis Johnius sp | Tigowojo, yaitu sebanyak 26 kali
kehadiran atau 86,67 % kemudian Therapon theraps / Jambrung, sebanyak 25 kali
kehadiran atau 83,33 % berikutnya Cynoglosus sp dan Synoptura sp [ Tkan Lidah
sebanyak 20 kali kehadiran atau 66,67 % sedang jenis ikan yang paling sedikit frekwensi
kehadirannya pada saat sampling dilaksanakan adalah Pomacentrus sp / Lahetta yaitu
hanya 3 kali frekwensi kehadirannya ( 10,00:% ), kemudian Alectis indicus / Badong
kucir, Lates calcarifer / Kakap putih, dan Lutjanus vitia / Kuniran, hanya 2 kali frekwensi
kehadirannya ( 6,67 % ), kemudian jenis ikan yang paling sedikit frekwensi kehadirannya
selama dilakukan sampling data adalah Thrichiurus spp / Layur, Lethrinus sp / Mujair laut,
dan Lutjanus argentimaculatus / Kakap merah, yaitu hanya 1 kali kehadiran atau ( 3,33 %
), dari table ini juga dapat dibaca bahwa ikan yang species / jenisnya banyak tertangkap
pada saat sampling data adalah ikan dari kelompok Perciformes ( 26 species ), kemudian
kelompok Sifuriformes ( 3 spesies ), berikutnya kelompok Pleuronectiformes,
.Pomécamrtformes, Tetraodontiformes, ( 2 species ), sedangkan Anguiliformes,
Batrachoidiformes, Labriformes, Myctophiformes, Rajiformes, Scarpaemforma' hanya
diwakili oleh 1 spesies '

Dari sini dapat diketahui distribusi ikan berdasarkan kedalaman, dimana ada jenis
ikan ya'ng tertangkap mulai dary | meter sampai kedalaman 20 meter, misalnya Johnius
sp / Tigowojo dan Therapon theraps / Jambrung, akan tetapi ada juga ikan yang hanya
berada dikedalaman antara 1 meter sampai 10 meter, misalnya Batrachomacus trispinosus /
Kerapu barongan atau ikan Kokok, dan ada juga jenis ikan yang hanya tertangkap pada
kedalaman antara 10 meter sampai 20 meter, misalnya A/uterus monoceros / Wedusan

atau lendut, Aletic indicus / Badong kucir, dan Carangoides chrysophrus / Badong.
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Tabel 19, adalah tabel berat masing-masing species ikan Demersal yang tertangkap
pada saat sampling data dilaksanakan pada 3 titik lokasi dan 5 stasiun kedalaman baik
siang maupun malam, sehingga nampak jelas bahwa Johnius sp / Tigowojo adalah ikan
yang timbangannya paling berat yang tertangkap selama sampling data dilakukan yaitu
mencapai 28,223 kg atau 21,03 % dari total berat seluruh ikan Demersal yang tertangkap
( siang 12,432 kg atau 9,26 % dan malam harinya 15,790 kg atau 11,76 %), kemudian
Congresox talebon/Remang 26,949 kg atau 20,08 % dari total berat seluruh ikan
Demersal yang tertangkap ( siang 3,390 kg atau 4,02 % dan malam harinya 21,559 kg
atau 16,06 %), berikutnya adalah Afuterus monoceros / Wedusan yaitu mencapai 18,226
kg atau 13,58 % dari total berat seluruh ikan Demersal yang tertangkap (siang 9,407 kg
atau 7,01 % dan malam harinya 8,819 kg atau 6,57 % ), Sedangkan species / jenis ikan
yang paling ringan timbangannya selama sampling data dilakukan adalah Trichiurus spp /
Layur seberat 0,010 kg atau 0,01 % dari total berat seluruh jenis ikan Demersal yang
tertangkap dan ltertangkap hanya pada siang hari saja, berikutnya adalah Diagramma
pictum / Babonini, yaitu seberat 0,041 kg atau sekitar 0,03 % dari total berat seluruh jenis
ikan Demersal yang tertangkap, dan berikutnya Platax pinnatus / Bebel seberat 0,085 kg
atau 0,06 % darn total berat seluruh ikan Demersal yang tertangkap.

Dari tabel int dapat dibaca, bahwa perolehan sampel tkan paling berat selama
sampling difakukan adalah pada titik lokast pantai Semarang kedalaman antara 15 meter
yang dilaksanakan pada saat malam hari yaitu seberat 17,401 kg, kemudian pada titik
lokasi pantai Tanjung Koro welang di kedalaman antara 15 meter pada saat siang hart
sampling, yaitu sebefat .11,214 kg, selanjutnya pada titik lokasi pantai Moro demak di
kedalaman antafa 10 meter pada saat sampling malam hari yaitu seberat 9,746 kg.

Sedangkan perolehan sampel paling ringan bobot timbangannya selama sampling
data dilaksanakan adalah pada titik lokasi pantai Tanjung Koro welang di kedalaman
antara 1 meter pada saat sampling malam har yaitu, seberat 0,841 kg, kemudian pada titik
lokasi pantai Moro demak di kedalaman antara 20 meter pada saat sampling malam hari
yaitu seberat 0,844 kg dan berikutnya adalah pada titik lokasi pantai Semarang di

kedalaman antara 20 meter pada saat sampling data siang hari, yaitu seberat 0,918 kg.
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ILUSTRASI -20.a

33,20

mB
mC

38,38

Keterangan :

» Tlustrasi - 20 Adalah ilustrasi data prosentase jumlah ikan Demersal dalam ekor yang
tertangkap dari masing-masing titik lokasi sampling selama penelitian dilaksanakan di
perairan Teluk Semarang.

» A = Titik Lokasi Tanjung Korowelang

» B = Titik Lokasi Pantai Semarang

» C = Titik Lokasi Pantai Morodemak
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Tabel - 21, adalah tabel yang menunjukkan jumlah dan komposisi jenis ikan
Demersal yang tertangkap selama sampling ditakukan yaitu ; sebanyak 90 x hauling,
dimana hasilnya menunjukkan Johnius sp / Tigowojo darf kelompok Perciformes
mendapat jumlah yang paling banyak yaitu 1.975 ekor atau 30,10 % dari seluruh total
jumlah ikan Demersal yang tertangkap, kemudian Leiognathus eguulus / Petek, juga dari
kelompok Perciformes sebanyak 806 ekor atau 12,28 % ( terdiri dari 760 ekor atau 11,58
% siang, dan 46 ekor atau 0,70 % malam ), kemudian Secutor ruconius / Kempar, juga dari
kelompok Perciformes sebanyak 530 ekor atau 8,08 % ( terdiri dari 345 ekor atau 5,26 %,
siang dan 185 ekor atau 2,82 % malam ) sedangkan jumlah yang paling sedikit adalah

Alectis indicus | Badong kucir, dan Lutjanus argentimaculatus | Kakap merah dari

kelompok Perciformes yaitu sebanyak 2 ekor atau 0,03 % kemudian family Trichiuridae

atau Trichiurus spp / Tkan Layur dari kelompok Lal;w-z)‘&)rrnes sebanyak 3 ekor atau 0,05
% dan hanya tertangkap siang hari saja, berikutnya adalah Lates calcarifer /- Kakap putih /
Pelak / Ceplekan dari kelompok Perciformes sebanyak 6 ekor atau 0,09 %.

Dari tabel ini juga diketahui data ikan hasil sampling paling banyak diperoleh di
titik lokasi pantai Semarang pada kedalaman antara 15 meter saat sampling dilakukan
malam hari, mencapai 930 ekor, lalu di titik lokasi pantéi Semarang pada kedalaman
sekitar 15 meter, saat sampling dilakukan siang hari, mendapat 624 ekor, dan di titik
lokasi pantai Tj. Koro welang pada kedalaman antara 15 meter, saat sampling siang hari
memperoleh jkan 620 ekor, dan di titik lokasi pantai Moro demak pada kedalaman antara
15 meter, saat sampling dilakukan siang hari mendapat data ikan sejumlah 503 ekor.

Perolehan data ikan paling sedikit selama sampling adalah di titik lokasi pantai
Moro demak pada kedalaman diatas 20 meter, saat sampling siang hari, dan mendapat
ikan hanya 16 ekor, di titik lokasi pantai Semarang pada kedalaman diatas 20 meter, saat
sampling siang hari, mendlapat ikan 19 ekor, lalu di titik lokasi pantai Tj. Koro welang
pada kedalaman diatas 20 meter, saat sampling siang hari dan data ikan yahg diperoleh
sebanyak 23 ekor, serta di titik lokasi pantai Moro demak pada kedalaman diatas 20 meter

saat sampling data siang hari memperoh data ikan 41 ekor.
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Tabei 22, mencatat kelimpahan ( ]nd/ m’ ) pada titik lokasi A ( pantai Tj. Koro welang
), pada lokasi ini kelimpahan ( Ind / m? ) yang paling tinggi dimiliki oleh species Leiognathus
equulus / ikan Petek, yaitu 544 pada kedalaman antara 15 meter dan pada saat sampling
dilakukan siang hari, kemudian species Johnius / ikan Tigo wojo,  yaitu 2,30 pada
kedalaman antara 10 meter pada saat sampling data dilakukan malam hari, selanjutnya juga
dimiliki oleh species Johnius / ikan Tigo wojo pada kedalaman antara 15 meter pada saat
sampling data dilakukan siang hari.

Kelimpahan ( Ind / m? ) paling rendah pada titik lokasi A ( pantai Tj. Koro welang )
adalah 0,02 dan dimiliki oleh banyak species yaitu ; (”ongrevox talebon / ikan Remang,
Lplzmephalua sp / ikan Kerapu, yang tertangkap pada kedalaman antara 1 meter pada saat
samplm;, data siang hari, kemudian Platax pinnatus / ikan Bebel yang tertangkap pada
kedalaman antara 5 meter siang hari dan pada kedalaman antara 10 meter dan 15 meter yang
tertangkap pada malam hari, selanjutnya Diagramma pictum / ikan Babonini, Gerres kapas
/ ikan Kapasan dan Parastomateus niger / ikan Bawal hitam yang tertangkap pada kedalaman
diatas 20 meter yang tertangkap pada sampling data siang hari, dan Pampus chinensis / ikan
Bawal peda yang tertangkap pada kedalaman antara 10 meter, Psettodiduae / ikan .lSebelah,
yang tertangkap pada kedalaman antara 15 meter saat sampling data malam hari, serta
Acentrogobius sp [ ikan Beloso, Therapon theraps | ikan Jambrong, Aluterus monoceros |
ikan Wedusan / Lendut, yang tertangkap pada kedalaman diata 20 meter pada saat sampling
data malam hari.

Tabel — 23, mencatat Kelimpahan ( Ind / m* ) pada titik lokasi B ( pantai Semarang ),
pada lokasi ini Kclimpéhan (Ind/m?) yang paling tinggi dimiliki oleh species Johnius { ikan
Tigo wojo, yang tertangkap pada kedalaman antara 15 meter saat sampling data malam hari
yaitu 10,52 kemudian Leiognathus equulus / ikan Petek yang tertangkap pada kedalaman
antara 15 meter saat sampling data siang hari, yaitu 5,87 dan selanjutnya adalah Johnius /
ikan Tigo wojo Iagli yang tertangkap pada kedalaman antara 10 meter saat sampling data
siang hari, yaitu 2,67

Sedangkan Kelimpahan ( Ind / m* ) yang paling rendah pada titik lokasi ini adalah 0,02
dimiliki oleh banyak species yaitu ; Siganidae / ikan Beronang / Sumedar, Fam. Trigonidae

/ ikan Pari yang tertangkap pada kedalaman antara 1 meter saat sampling data siang hari, dan
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Psetlodidae / ikan Sebelah yang tertangkap pada kedalaman antara 1 meter, dan diatas 20
meter saat sampling siang hari, serta Plotosus canius | ikan Sembilang kongkong yang
tertangkap pada kedalaman antara | meter saat samplmg data sing 2 hari dan malam hari ikut

tertangkap pula Paraplolosus albilabris / ikan Sembliang tikus, sedang pada kedalaman

- antara 5 meter pada saat sampling data siang tertangkap Plotosus canius dan Paraplotosus

albilabris [ ikan Selpbllang tikus, kemudian Platax pinnatus / ikan Bebel tertangkap pada
kedalaman antara 10 meter saat sampling data siang hari, dan Pomacentrus sp / ikan Lahetta
serta Pampus chinet%sis / ikan Bawal peda tertangkap pada kedalaman antara 10 meter dan
15 meter saat sampliing data siang hari, pada kedalaman ini tertangkap juga Alectis indicus /
ikan Badong kucir, éselanjutnya pada kedalaman diatas 20 meter pada saat sampling data
siang hari tertangka;éj Carangoides chrysophrus / ikan Badong, Nemipterus isolanthus | ikan
Kurisi, Parastomaieus niger / 1kan Bawal hitam, Glbssogobius sp / tkan Gemih, serta
Aluterus monocerosé/ ikan Wedusan, sedang pada saat malam harinya hanya tertangkap
Gerres kapas / ikan Kapasan.

Tabel — 24, 1neﬁcatat Kelimpahan ( Ind / m* )h pada titik lokasi C ( pantai Moro demak ),
pada lokasi imi Kelilznpahan (Ind / m® ) yang paling tinggi dimiliki oleh Secutor ruconius /
ikan Kempar, yaittil 3,39 yang tertangkap pada kedalaman antara 15 meter yang diperoleh
pada saat sampling d:ata siang hari, kemudian Johnius / ikan Tigo wojo yang tertangkap pada
kedalaman antara 10 meter pada saat sampling daia stang hari sebesar 3,33 dan berikutnya
Johnius [ ikan Tigo ;wojo lagi, yaitu 1,44 yaﬁg teﬁangkap pada kedalaman antara 15 meter
pada saat sampling diata malam hari.

Pada lokasi ini Kelimpahan (Ind /m’ ) paling rendah adalah 0,02 dimiliki oleh banyak

species diantaranya édalah ; Lates calcarifer / ikan Kakap putih, dan Fam. Trigonidae / ikan

. Pari yang tertangkai; pada kedalaman antara 1 meter pada saat sampling data siang hari,

sedangkan pada malam harinya diperoleh Bafrachomacus trispinosus / ikan Barongan,

. Liphinephalus sp [ ikan Kerapu, Gerres kapas [ ikan Kapasan dan Glossogobius sp / ikan

Gemih, kemudiang pada kedalaman diatas 20 meter pada saat sampling data siang hari
diperoleh Pamadasys spp / ikan Gerot-gerot dan Therapon theraps / ikan Jambrong, sedang

sampling pada saat?malam hari memperoleh Alectis indicus / ikan Badong kucir dan

. Aluterus monoceros / ikan Wedusan,
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; Hustrasi - 22
Kelimpahan (ind/;lOO m?) Ikan Demersal Pada Lokasi A Siang Hari dan Malam Hari
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Tustrasi — 22.1. memjmjukkan Lokasi A Siang hari nilai kelimpahan (ind/100 m2) tertinggi
| pada stasiun kedalarhan + 15 m yaitu 11,48 dengan perolehan sampel ikan Demersal

Leiognathus equulus/;ikan Petek yang paling dominan (5,44) dan pada kedalaman tersebut

' perolehan ikan demersal yang nilai kelimpahan (ind/100 m2) terendah adalah Diagramma
| pictum/Babonini, Geres kapas/Kapasan, Arius sp/Manyung yaitu 0,06, sedangkan pada
J lokasi tersebut kelimpahan (ind/100m2) paling rendah adalah pada stasiun kedalaman > 20
m (0,43) dengan per;olehan sampel ikan demersal paling dominan Lufjanus malabaricus/
} Bambangan yaitu 0,11 dan pada kedalaman tersebut perolehan ikan demersal yang nilai
kelimpahan (ind/ IOQmZ) terendah adalah Carangoides chrysophrus /Badong dan
Parastometeus niger/Bawal hitam, Geres kapas/kapasan yaitu 0,02.

Ilustrasi-22.2. menunjukkan Lokasi A untuk Malam hari nilai kelimpahan (ind/100 m2)
tertinggi pada stasiun kedalaman + 10 m yaitu 5,69 dengan perolehan sampel ikan Demersal
| Johnius/ Tigowojo yang paling dominan (2,30) dan pada kedalaman tersebut perolehan ikan
demersal yang nilai kélimpahan (ind/100 m2) terendah adalah Pomacantrus sp/Lahetta yaitu
. 0,02, sedangkan padé lokasi tersebut kelimpahan (ind/100m2) paling rendah adalah pada
stasiun kedalaman + 1 m (1,24) dengan perolehan sampel ikan demersal paling dominan
Johnius/Tigowojo yafitu 0,44 dan pada kedalaman tersebut perolehan ikan demersal yang
' nilai kelimpahan (inid/ 100m2) terendah adalah Drepane puntata/Gerit dan Leiognathus
| equulus/Petek yaitu 02,04.
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, Tlustrasi — 23
Kelimpahan (iI:ld/ 100 m?) Ikan Demersal Pada Lokasi B Siang Hari dan Malam Hari

i 2

20 -

Kelimpahan (ind/100m2
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< Kedalarman ———-——-> <remeemeeem— Kedalaman ———--==-—-—>

Keterangan : _

- = Siang E = Malam

Tustrasi — 23.1. menunjukkan untuk Lokasi B Siang hari nilai kelimpahan (ind/100 m2)
tertinggi pada stasiun kedalaman + 15 m yaitu 11,56 dengan perolehan sampel ikan
Demersal Leiognathus equulus/ikan Petek yang paling dominan (5,87) dan pada kedalaman
tersebut perolehan ikan demersal yang nilai kelimpahan (ind/100 m2) terendah adalah
Alectis indicus / 1:3adong kucit, Pomacentrus SpfLahetta, Pampus chinensis/Bawal Peda
yaitu 0,02, sedangkm pada lokasi tersebut kelimpahan (ind/100m2) paling rendah adalah
pada stasiun kedalaman > 20 m (0,35) dengan perolehan sampel ikan demersal paling
dominan Arius sp /Manyung yaitu 0,07 dan pada kedalaman tersebut perolehan ikan
demersal yang ' nilai kelimpahan (ind/100m2) terendah adalah  Carangoides
chrysophrus/Badong dan Nemipterus isolantusfKurisi, Parastometeus niger/Bawal hitam,
Psettodidaelikan Sebelah Blosogobius sp | Gemih, Aluterus monoceros /| Wedusan yaitu
0,02.

Tlustrasi — 23.2. menun]ukkan untuk Lokasi B Malam hari nilai kelimpahan (ind/100 m2)
tertinggi pada stasiun kedalaman + 15 m yaitu 17,22 dengan perolehan sampel ikan
Demersal Johmus/ Tigowojo yang paling dominan (10,52) dan pada kedalaman tersebut
perolehan ikan demersal yang nilai kelimpahan (ind/100 m2) terendah adalah Pampus
chinensis/Bawal Peda yaitu 0,02, sedangkan pada lokasi tersebut kelimpahan (ind/100m?2)
paling rendah adalah pada stasiun kedalaman > 20 m (1,43) dengan perolehan sampel ikan
demersal paling dornlnan Aluterus monoceros/fWedusan yaitu 0,80 dan pada kedalaman
tersebut perolehan ikan demersal yang nilai kelimpahan (ind/100m?2) terendah adalah Gerres
kapas /Kapasan yaitu 0,02.
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| Tlustrasi — 24 mem:mjukkan untuk Lokasi C Siang hari nilai kelimpahan (ind/100 m?2)
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: Hustrasi —24
Kelimpahan (ind/100 m?) Ikan Demersal Pada Lokasi C Siang Hari dan Malam Hari
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' tertinggi pada stasiun kedalaman + 15 m yaitu 9,43 dengan perolehan sampel ikan Demersal

Secutor ruconius [ Kempar yang paling dominan (3,39) dan pada kedalaman tersebut

purolehan ikan deme;rsal yang nilai kelimpahan (ind/100 m2) terendah adalah Congresox

| talebon / Remang, 7 riichiurus spp [ Layur, Carangoides criysophrus / Badong, Diagramma

pictum / Babonini, Gerres kapas / Kapasamn, Platax pinnatus / Bebel yaitu 0,06, sedangkan
pada lokasi tersebut I;elimpahan (ind/100m2) paling rendah adalah pada stasiun kedalaman
> 20 m (0,30) dehgan perolehan sampel ikan demersal paling dominan Lutjanus
malabaricus / Bamlj)angan dan Aluterus monoceros /| Wedusan yaitu 0,06 dan pada
kedalaman tersebut If)erolehan ikan demersal yang nilai kelimpahan (ind/100m?2) terendah
adalah Pomadasys spj:v/ Gerot-gerot dan Therapon theraps / Jambrung yaitu 0,02.

Sedangkan untuk Lokasi B Malam hari nilai kelimpahan (ind/100 m2) tertinggi pada stasiun
kedalaman + 5 m vyaitu 3,83 dengan perolehan sampel ikan Demersal Johnius/ Tigowojo
yang paling dominan (1,20) dan pada kedalaman tersebut perolehan ikan demersal yang nilai
kelimpahan (ind/100 m2) terendah adalah Leiognathus equulus | Petek, Nemipterus
isc lantus | Kurisi, Arius sp / Manyung yaitu 0,04, sedangkan pada lokasi tersebut

. keiimpahan (ind/ 1001;112) paling rendah adalah pada stasiun kedalaman > 20 m (0,76) dengan

perolehan sampel ikan demersal paling dominan Joknius / Tigowojo yaitu 0,26 dan pada
kedalaman tersebut perolehan ikan demersal yang nilai kelimpahan (ind/100m2) terendah
adalah Alectis indicu.si' / Badong kucir, Aluterus monoceros / Wedusan yaitu 0,02.
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Tabel — 25

Kelimpahan (ind/100 m?) Ikan Demersal yang tertangkap selama Penelitian

1 A 424 11,17 9.04 14,20 1,69 40,33
2 B 385 5,74 6,48 28.78 1,78 46,63
3. .C 372 859 852 1265

Jumlah - 11,81 25,50 24,04 55,63

Sumber ; Hasil sampling data yang ditakukan diperairan Teluk Semarang
Dari Tabel — 25, diperoleh kelimpahan (ind/100 m?) yang tertinggi (14,20) di lokasi
A pada kedalamanji 15 meter, di lokasi B pada kedalam + 15 meter (28,78) di lokasi C
pada kedalaman + 15 meter (12,65) sedangkan kelimpahan (ind/100m2) terendah di Lokasi
A pada kedalaman édjatas 20 meter (1,69), di lokasi B pada kedalaman diatas 20 meter
(1,78), di lokasi C pada kedalaman diatas 20 meter (1,06).
’ ILLUSTRASI- 25
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Tlustrasi — 25 diatas, dapat dikeahui bahwa masing-masing titik lokasi mempunyai
kelimpahan terbesar pada kedalaman + 15 meter, dan nilai kelimpaban terendah dart
masing-masing titik lokasi tersebut nilai kelimpahan (ind / 100 m® ) ada pada stasiun

kedalaman diatas 20 meter.
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untuk Ephinephalus sp / ikan Kerapu, Parastomateus niger / ikan Bawal hitam, Sillada
macrolepis / ikan Pelicina / Besot, hanya tertangkap pada éiang hari saja, kemudian untuk
Batrachomacus rispinosus / ikan Bafongan, Lethrinus sp / ikan Mujair laut, Prerotolithus
lateoides / ikan Tigo wojo sejati, Pomacentrus sp / ikan Lahetta, Paraplotosus albilabris
ikan Sembilang tikus, hanya tertangkap pada saat sampling malam hari saja.

Pada titik lokasi B ( pantai Semarang ) Kelimpahan rata-rata ( ind / 100 m® ) dari
ikan Demersal yang tertangkap dengan nilai tertinggi adalah Johnius / ikan Tigo wojo,
yaitu 18,61 dimana pada siang hari sebesar 5,67 sedang pada malam harinya 12,94 dan
untuk ikan Demersal yang tertangkap dengan kelimpahan rata-rata ( ind / 100 m* )
terendah adalah Alectis indicus / ikan Badong kucir dan Parastomateus niger / Bawal
hitam, yaitu hanya sebesar 0,02.

Pada titik lokasi ini Congresox talebon / ikan Remang, Trichiurus spp / ikan Layur,
Lates calcarifer / ikan Kakap putih, Lethrinus sp / ikan Mujair laut, Pamadasys sp / ikan
Gerot-gerot, Sillada macrolepis / ikan Pelicina / Besot, tidak tertangkap sama sekali pada
semua stasiun kedalaman, sedang untuk Scurida tumbil / ikan Kadalan / Tekeh, Alectis
indicus / ikan Badong kucir, Leiognathus equulus / ikan Petek, Parastomateus niger /
ikan Bawal hitam, Platax pinnatus / ikan Bebel, Pomacentrus sp / ikan Lahetta, serta
Plotosus canius / ikan Sembﬂang kongkong hanya tertangkap pada siang héri saja,
kemudian untuk Diagramma pictum / ikan Babonini, Lutjanus argentimaculatus / ikan
Kakap merah, Lutjanus vitta / tkan Kuniran, Scatopagus argus / ikan Kiper, pada titik
lokasi ini hanya tertangkap pada saat sampling data malam hari saja.

Pada titik lokasi C ( pantai Moro demak ) Kelimpahan rata-rata ( ind / 100 m*) dari
ikan Demersal yang tertangkap dengan nilai tertinggi adalah Johnius / ikan Tigo wojo,
yaitu 10,30 dimana pada siang hari sebesar 6,26 sedang pada malam harinya 4,04 dan
untuk ikan Demersal yang tertangkap dengan kelimpahan rata-rata ( ind / 100 m?® )
terendah adalah Batrachomacus trispinosus / ikan Barongan, Trichiurus spp / ikan Layur,
Lates calcarifer / ikan Kakap putih, Plofosus canius / ikan Sembilang kongkong, yaitu

hanya sebesar 0,06.

“_— s [ mm mm e am e m e el —————— - . B RS
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Pada titik lokasi ini Alectis indfcus/ tkan Badong kucir, Lethrinus sp / ikan Mujair
laut, Lutjanus argentimaculatus |/ ikan Kakap merah, Lwjanus vitta / ikan Kuniran,
Prerotolithus lateoides / ikan Tigo wojo sejati, Pomacentrus sp / ikan Lahetta, Pampus
chinensis [ ikan Bawal peda, tidak tertangkap sama sekali pada semua stasiun kedalaman,
sedang untuk Trichiurus spp / itkan Layur, Saurida tumbil / ikan Kadalan / Tekeh,
Diagramma pictum | ikan Babonini, Parastomateus niger / ikan Bawal hitam, Plarax
pinnatus | ikén Bebel, Scatopagus argus / ikan Kiper, Stromateus cineus / ikan Bawal
putih, Plotosus canius / ikan Sembilang kongkong, hanya tertangkap pada saat sampling
data dilakukan siang hari saja, kemudian untuk nganidae sp / ikan Sumedar / Beronang
pada itik lokasi ini hanya ‘éertangkap pada saat kegiatan sampling data dilakukan malam
hari.

Dengan demikian dari Tabel-29 tersebut dapat diketahui nilai tertinggi dari
Kelimpahan rata-rata ( ind / 100 m” ) dari ikan Demersal yang tertangkap adalah Johnius /
ikan Tigo wojo unfuk semua titik lokasi'penelitian, yaitu 7,66 untuk titik lokasi. A, 18,61
untuk titik lokasi. B, dan 10,30 untuk titik lokasi. C, sedangkan untuk nilai terendah dari
Kelimpahan rata-rata ( ind / 100 m® ) dari ikan Demersal yang tertangkap adalah Pampus
chinensis / ikan Bawal peda untuk titik lokasi. A yaitu 0,02 dan Alectis indicus / ikan
Badong kucir serta Parastomateus niger / ikan Bawal hitam untuk titik lokasi. B yaitu
0,02 kemudian Batrachomacus trispinosus / ikan Barongan, Irichiurus spp / ikan Layur,
Lates calcarifer [ ikan Kakap putih, dan Plotosus canius / ikan Sembilang kongkong,

untuk titik lokasi. C yaitu 0,06.
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Tabel - 30, adalah tabel data tentang jumlah iican Demersal yang tertangkap
berukuran antara 0 sampai 5 cm, untuk ukuran ini sampel yang diperoleh mencapai jumlah
2.889 ekor atau 44,03 % dari seluruh jumlah total ikan Demersal yang tertangkap selama
dilakukan kegiatan sampling data, untuk semua lokasi dan kedalaman, untuk ukuran int
ikan Demersal yang péling banyak tertangkap adalah Johnius / Tigowojo dari kelompok
Perciformes, yaitu sebanyak 791 ekor atau 12,06 %- dar seluruh jumiah total ikan
Demersal yang tertangkap ( terdiri dari 370 ekor atau 5,64 % tertangkap siang hari, dan
421 ekor atau 6,42 % tertangkap malam hari ), kemudian Leiogm‘zthus eguu?us / Petek juga
dari kelompok Perciformes sebanyak 580 ekor atau 8,84 % dari seluruh jumlah total iké.n
Demersal yang tertangkap ( terdiri dari 548 ekor atau 8,35 % tertangkap siang hari, dan 32
ekor atau 0,49 % tertangkap malam hari ), sélanj utnya Secutor ruconius sp / Kempar, jugzll
berasal dari kelompok Perciformes sebanyak 376 ekor atau 5,73 % dari jumlah total
seluruh ikan Demersal yang tertangkap selama sampling data dilakukan ( terdiri dari 223
ekor atau 3,40 % tertangkap siang hari, dan 153 ekor atau 2,33 % tertangkap pada
sampling data malam harinya ). '

Pada ukuran ini-ada 10 species / jenis ikan Demersal yang tidak terwakili (
tertangkap ), akan tetapi tercantum didalam table data, sedangkan jenis ikan Demersal pada
ukuran ini yang tertangkap dalam jumlah paling sedikit adalah Diagramma pictum [
Babonini, Lates calcarifer / Kakap putih ( keduanya dari kelompok Perciformes ), dan tkan
dari famili Trigonidae / Pari / Genjong ( berasal dari kelompok Rajiformes ), yaitu
sebanyak 1 ekor atau 0,02% dari jumlah seluruh total ikan Demersal yang tertangkap,
kemudian Plotosus canius / Sembilang kongkong dari kelompok Sifuriformes sebanyak 2
ekor atau 0,03 % dan hanya tertangkap siang hari, kemudian Batrachomacus trispinosus /
Kerapu barongdn dari kelompok Batrachoidiformes tertangkap sebanyak 6 ekor atau 0.09
% dan Parastomateus niger / Bawal hitam dari kelompok Ferciformes dari seluruh jumlah
total ikan Demersal yang tertangkap selama sampling data dilakukan.

Tabel ini tidak mencatat jenis ikan yang hanya tertangkap sebanyak 1 ekor selama
dilakukannya kegiatan sampling, karena untuk data ikan yang hanya tertangkap 1 ekor
selama dilakukannya kegiatan sampling di catat di dalam daftar lampiran, dan tidak

dijadikan materi pembahasan.
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Tabel - 31, adalah tabel data Jumlah ikan Demersal yang tertangkap selama
sampling data pada 3 titik lokasi dan 5 stasiun kedalaman yang berukurﬁn antara 5 c¢m
sampai 15 cm, pada ukuran ini jumlah total ikan Demersal yang tertangkap mencapai
3.218 ekor atau 50,05% dari sé] uruh jumlah total ikan Demersal yang tertangkap selama
sampling data dilakukan, dan ikan Demersal yang paling banyak fertangkap adalah
Johnius [ Tigowojo dari kelompok Perciformes yaitu sebanyak 1.084 ekor atau 15,97%
dari seluruh jumlah ikan Demersal yang tertangkap ( terdiri dari 477 ekor atau 7,27 %
siang, dan 571 ekor atau 8,70 % malam ), kemudian Leiognatfus eguulus / Petek juga
dari kelompok Perciformes, sebanyak 226 ekor atau 3,44 % dari seluruh jumlah total
ikan Demersal yang tertangkap ( terdiri dari 212 ekor atau 3,23 % siang dan 14 ekor atau
0,21 % malam ), selanjutnya Secutor ruconius / Kempar, juga berasal dari kelompok
Perciformes sebanyak 154 ekor atau 2,35 % dari seluruh jumlah total ikan Demersal yang
tertangkap selama sampling data dilakukan ( terdiri dati 122 ekor atau 1,86 % siang dan
32 ekor atau 0,49 % malam ), pada ukuran ini semua jenis ikan Demersal yang terdata
dan tercantum dalam tabel semua terwakili ( tertangkap ) akan tetapi jumlah ikan Demersal
yang paling sedikit tertangkap pada ukulran ini adalah Alectis indicus / Badong kucir, dari
kelompok Perciformes, yaitu sebanyak .1 ekor,..dan Pomacentrus sp / Lahetta / Angelfis
serta Pampus chinensis / Bawal peda, keduanya dari kelompok Pomacentriformes, ikan-
ikan Demersal ini pada ukuran antara Scm sampai 15cm hanya tertangkap 1 ekor atau
0,02% dari seluruh jumlah total ikan Demersal yang tertangkap, kemudian Lutjanus
argentimaculatus / Kakap merah dan Scatopagus argus / Kiper / Ketang-ketang, keduanya
dari kelompok Perciformes, yaitu sebanyak 2 ekor atau 0,03 % dari seluruh jumlah total
ikan Demersal yang tertangkap, selanjutnya ikan dari fam. Trichiuridae | Trichiurus spp /
Layur yang berasal dari kelompok Labriformes, dan Plotosus canius / Sembilang
kongkong dari kelompok Siluriformes sebanyak 3 ekor atau 0,05% dari seluruh jumlah
total ikan Demersal yang tertangkap selama sampling data dilakukan, untuk jenis ikan lain
yang berukuran 5 cm sampai 15 cm dan tertangkap keseluruhannya hanya 1 ekor selama
kegiatan sampling data dilakukan tidak dimasukkan dalam tabel, akan tetapi berada pada

daftar lampiran.

e m e e mm e e o m m L m mhm e e ha amm e semm e e s e e ] 2




110

Tabel - 32, berisi data jumlah hasil tangkapan berbagai jenis ikan Demersal yang
berukuran lebih besar dari 15 cm, dan pada ukuran ini ada 11 spesies ikan Demersal yang
tércantum dalam tgble akan tetapi tidak terwakili ( tertangkap ), sedangkan spesies ikan
yang paling banyak diperoleh adalah Johnius / Tigowojo ( kelompok Perciformes ), yaitu
136 ekor atau 2,42 % dari jumlah total ikan Demersal yang tertangkap pada saat sampling
data dilakukan ( terdiri dari 23 ekor atau 0,35 % siang dan 113 ckor atau 2,07 % malam
), kemudian Congresox talebon / Remang dari kelompok Anguliformes, sebanyak 120 ckor
atau 1,83 % dari seluruh jumlah total ikan Demersal yang tertangkap ( terdiri dari 26 ekor
atau 0,40 % siang dan 94 ekor atau 1,43 % malam ), selanjutnya Paraplotosus albilabris |
Sembilang tikus dari kelompok Siluriformes, sebanyak 28 ekor atau 0,43 % dari seluruh
jumlah total ikan Demersal yang tertangkap, dan ikan tersebut hanya tertangkap pada
waktu sampling data dilakukan malam hari, sedangkan pada siang hari tidak ada yang
tertangkap sama sekali, kemudian ikan Demersal pada ukuran ini yang paling sedikit
tertangkap adalah Alectis indicus / Badong kucir, dan.Pamadasys spp | Gerot-gerot,
keduanya daffi kelompok Perciformes, serta Plotosus canius./ Sembilang kongkong dari
kelompok Siluriformes, yaitu sebanyak 1 ekor atau 0,02 % dari seluruh jumlah total ikan
Demersal yang tertangkap, berikutnya adalah yang tertangkap 2 ekor atau 0,03 % dari
seluruh jumlah total ikan Demersal yang fertangkap selama sampling data dilakukan
adalah Acentrogobius sp/ Beloso dan Platax pinnatus / Bebel, keduanya dari kelompok
Perciformes, selanjutnya yang tertangkap 3 ekor atau 0,05% dari seluruh jumlah total ikan
Demersal yang tertangkap, adalah Geres kapas / Kapasan dan Nemimpterus isolanthus /
Kuniran, Siganidae sp / Beronang / Semedar, ketiganya dari kelompok Perciformes,
kemudian Glossogobius sp / Gemih dari kelompok Scarpaeniformes, serta Sphaeroides
lonaris bloch / Buntal pisang dari kelompok Tetraodontiformes

Species / jenis ikan yang tertangkap pada ukuram ini sangat sedikit jumlahnya,
terutama pada kedalaman antaffa 1 meter sampai sekitar 5 meter hanya tertangkap 21 ekor

selama kegiatan sampling dilakukan dengan jumlah hauling sebanyak 90 kali.
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JV.1l.e. Hasil Analisa Cluster

Untuk mengetahui perbedaan populasi ikan Demersal yang paling atau sering
tertangkap pada setiap titik lokasi sampling digunakan Analisa Cluster. Dengan analisa ini
sampel yang terdiri banyak jenis dan jumlah dapat diperpendek dengan cara diklasifikasikan
dalam kriteria — kriteria yang sama, yaitu dibuat variate-variate yang dapat menunjukkan
karakter-karakter dari obyek-obyek yang di teliti, dalam hal ini ikan Demersal , sehingga
akan menunjukkan perbedaan-perbedaan maupun persamaan-persamaan yang sangat
menyolok.

Analisa ini adalah suatu metode yang dipakai dalam banyak penelitian apabila
memperoleh sampel data dalam bentuk angka-angka yang terlalu banyak dan panjang dalam
berbagai kondisi yang berbeda-beda serta menitik beratkan pada perbandingan berdasar
pada sampel data yang ada, kemudian dimasukkan dalam suatu variant setelah sebelumnya
ditentukan batasan-batasan yang akan diamati dengan cara memotong keseluruhan jumlah
populasi individu hasil sampling ( sampel ), dengan menggunakan prosedur yang obyektif
menjadi data-data yang sederhana dan sangat spesifik.

Jadi dalam hal ini sampel ikan Demersal yang diperoleh pada saat sampling dengan
jenis dan jumlah yang banyak tersebut akan dibuat koding terlebih dahulu menurut family
mengabaikan devisi dan familli dengan tujuan memudahkan pengelompokan. Hal yang
paling penting dalam analisa ini adalah pemberian tanda susunan data pada sampel ikan
Demersal yang diperoleh, dengan cara memisah-misahkan data dari sampel-sampel ikan
Demersal yang di peroleh dengan cara mengelompokan sampel yang sejenis.

Pengelompokan tersebut meliputi kesamaan ukuran untuk species yang berbeda-
beda, perolehan data setiap lokasi dan perolehan jenis-jenis sampel ikan Demersal yang
paling dominan pada setiap stasiun kedalaman pada saat kegiatan sampling dilakukan,
sehingga dalam analisa ini nantinya akan terlihat sangat jelas jenis-jenis yang paling
melimpah di lokasi-lokasi tersebut berdasarkan ukuran-ukuran yang sudah ditentukan, serta
diketahui pula perbedaan yang menyolok antara sampel hasil sampling data pada saat
dilakukan siang hari dan sampel yang diperoleh pada saat malam hari, dengan
memanfaatkan Computer pada SPSS 11. Hasil analisa ini adalah sebagai berikut dalam
Gambar - 1 sampai dengan Gambar -9 . Analisis ini mempergunakan Tabel —33 sebagai

dasar penamaan jenis ikan.
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Tabet - 33
Koding Jenis lkan Demersal

Jenis Tkan

e mad bt ekt —Z
\omqmmgummo\omqmmhum_o

BB L L2 Lo L2 LI L3 LI LS L LI BN R B NORD RN NN
- S O 00 WG R WM~ SO WYV R WM =S

Congresox talebon / Remang
Batrachomacus Trispinosus / Kerapu Barongan
Trichiurus sp | Layur

Saurida (umbil / Kadalan

Acentrogobius sp / Beloso

Alectis indicws / Badong kucir
Carangoides Chrysophrus / Badong
Diagramma pictum / Babonini

Drepane Puntata / Gerit

Liphinephalus sp / Kerapu

Gerres kapas / Kapasan

Johnius / Tigo Wojo

Lates calcarifer / Kakap putih
Leiognathus equulus / Pethek

Lethrinus sp { Mujair Laut / Lentjam
Lutjanus argemntimaculatus / Kakap merah
Lutjanus malabaricus / Bambangan
Lutjanus ruselii / Kerong-kerong
Lutjarues viita / Kuniran

Nemipterus isolanthus / Kurisi
Pamadasys sp / Gerot-gerot
Parastomateus niger / Bawal hitam
Platax pinnatus / Bebel

Prterotolithus lateoides | Tigawojo sejati
Scatopagus argus / Kiper

Secutor ruconius / Kempar

Siganidae sp / Beronang

Sillada macrolepis / Pelicina

Stromateus cinens / Bawal putih
Therepon Theraps / Jambrung
Cynoglossus / Synoptira / lkan Lidah
Psettodidae / Sebelah

Pomacentrus sp | Tkan Lahetta / Angelfish
Pampus chinensis { Bawal Peda

Fem. Trigonidae / Pari

Glossogobius sp / Gemih

Arius sp/ Manyung

Paraplotosus albilabris / Sembilang Tikus
Plotosus canins / Sembilang Kongkong
Aluterns monoceros / Wedusan
Sphaeroides lunaris bloch / Buntal Pisang

e m e wm e mme— e ebmm
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Gambar — 1 : Hasil Analisis Hierarchial Clusier Untuk Tkan Berukuran 0—-5Cm.

* * HIERARCHICAL CLUSTER ANALYISIS* *

Dendrogram using 'Single Linkage

Rescaled Distance Cluster Combine

CASE 0 : 5 10 15 20 25
Label o Num A e Y Fom t—m———— +
e 9 —
40 40 —
28 28—
25 25  —
27 27—
21 21
33 33—
34 34—
23 . 23 —
19 19 . —
16 16
15 15 -
77—
6 6 —
S J—
1 1 —
13 13 - —
35 35
8 g8 — I
39 39—
2 2
' 22 22—
10 10
17 17—
24 24  —
37 37 -
38 38 _|
20 20 -
32 32 -
18 18
20 29
4 4 —
30 30 :
36 36 ]
11 11 _
31 31 —
: 5 5
: n o4
; 26 26
14 14
12 12
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. Gambar — 2 : Hasil Analisis Hierarchial Cluster Untuk lkan Berukuran 0 — 5 Cm,

Siang Hari
* * HIERARCHICAL CLUSTER ANALYSTIS**

Dendrogram using Single Linkage

Rescaled Distance Cluster Combine

CASE 0 5 10 15 20 25
Label Num +-———————— o Fom—————— o fommmm - +
35 35—
38 38—
34 34—
33 33—
27 27T
23 23—
19 19—
16 16
15 15 —
13 13 —
7 7T =
6 6
3 3
1 1 —
2 2
8 g8 —
17 17—
39 39—
10 10—
24 24—
22 22—
28 28 -
37 37—
11 11 -
21 21 -
9 9 -
25 25
18 18—
20 20—
29 29—
32 32—
4 4 —
40 40 -
36 36—
41 41
30 30—
31 31—
5 5. —
26 26
12 12
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-Gambar—3 : Hasil Analisis Hierarchial Cluster Untuk Ikan Berukuran 0 — 5 Cm,

Malam Han

* * HTI ERARCHICAL CLUSTER ANALYSTIS* *

Dendrogram using Single Linkage

Rescaled Distance Cluster Combine

| CASE 0 5 10 15 20 25
Label Num  F-———emm o Fmm——————- fom fomm - Fom——————- +
37 37—
39 39—
34 34—
33 33—
23 23 -
22 22—
19 19—
16 16  —
15 15—
8 8 —
7 7 4.
6 6 —
! 3 3 —
1 1 —
13 13—
35 35 —
| 40 40 -
2 2 -
24 24  —
! 10 10  —
' 29 29—
9 9 -
28 28  —
38 38  —
25 25 @ —
| 17 17
| 21 21—
\ 20 20
| 18 18—
‘ 32 32 —
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27 27—
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36 36  —
14 14 -
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11 11—
26 26
12 12




Gambar ~ 4 - Hasil Analisis Hierarchial Cluster Untuk Tkan Berukuran 5 — 15 Cm
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* * HI ERARCHICAL CLUSTER ANALYSTIS**

Dendrogram using Single Linkage

CASE

Label Num
28 28
.40 40

9 9
17 17
10 10
11 11
41 41

4 4
27 27
31 31
32 3z
19 19
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13 i3
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39 39
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16 16
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23 23

2 2
24 - 24
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14 14
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- Rescaled Distance Cluster Combine
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Gambar — 5 © Hasil Analisis Hierarchial Cluster Untuk lkan Berukuran 5 — 15 Cm,

. Siang Hari

* * HT ERARCHICAL CLUSTER ANALYSTIS**

Dendrogram using Single Linkage

Rescaled Distance Cluster Combhine

C A5 ¢ 5 10 15 210 2h
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Gambar — 6 : Hasil Analisis Hierarchial Cluster Untuk Ikan Berukuran 5 — 15 Cm,

Malam Hari
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** HIERARCHEHICAL CLUSTER

Dendrogram using Single Linkage
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Gambar — 8 ;: Hasil Analisis Hierarchial Cluster Untuk Ikan Berukuran >15 Cm,
| Siang Hari
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* * HIERARCHTICAL CLUSTER

Dendrogram using Single Linkage
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Dari analisa tersebut secara Hirarkis dapat ditakehui bahwa untuk ikan-ikan
Demersal yang diperoleh pada ukuran antara 0 sampai 5 cm pada saat sampling data
dilakukan siang hari, adalah ikan dengaﬁ kode angka 26 kemudian 12 dan ikan dengan
koding angka 14 memiliki ketidaksamaan tertinggi ( dalam daftar Koding data sempel ikan

‘Demersal yang diperoleh menunjukkan bahwa angka 26 adalah kode untuk ikan Demersal
jenis Secutor ruconius / ikan Kempar, kemudian angka 12 adalah kode untuk ikan
Demersal jenis Johnius / ikan Tigo wojo, sedangkan angka 14 adalah kode untuk ikan
Demersal jenis Leiognathus equuius / ikan Petek ), sehingga dapat dijelaskan sampel ikan
Demersal yang diperoleh pada ukuran antara 0 sampai 5 cm yang paling dominan adalah
Leiognathus equulus / ikan Petek yang terbényak pada kedalaman antara 15 meter di titik
Lokasi B, kemudian Johnius sp / ikan Tigo wojo yang, dan berikutnya adalah Secwor
ruconius / ikan Kempar, dan untuk sampling data malam harinya yang terbanyak adalah
ikan Demersal dengan kode ( Koding } 12 yaitu Johnius / ikan Tigo wojo, terbanyak pada
kedalaman antara 15 meter, di titik Lokasi B, akan tetapi untuk keseluruban Jokasi ikan
Demersal yang tertangkap dengan ukuran antara 0 sampai 5 cm ini adalah ikan Demersal
dengan koding 12 yaitu Johnius / ikan Tigo wojo yang diperoleh di titik Lokasi B, mulai
dari stasiun kedalaman antara 1 meter sampai sekitar [5 meter. Atau dengan kata lain
ikan-ikan dengan nomer kode — 12, 14 dan 26 yang berukuran 0-5 cm, memiliki distribusi
yang berbeda dengan spesies-spesies lainnya. '

' Sedang unfuk sampel ikan-ikan Demersal yang tertangkap pada ukuran antara 5 cm
sampai 15 cm pada saat sampling data dilakukan siang hari adalah ikan dengan koding
angka 12 yaitu Johnius sp / ikan Tigo wojo, yang tertangkap paling banyak pada
kedalaman sekitar 10 meter, di titik lokast B, kemudian koding angka 14 adalah,
'Leiognatlms equulus / ikan Petek dan berikutnya ikan Demersal dengan kodiﬁg angka 26
adalah Secutor ruconius / ikan Kempar, selanjutnya untuk sampel ikan Demersal yang
tertangkap pada saat sampling data malam hari untuk ukuran antara 5 cm sampai 15 cm
terbanyak adalah ikan Demersal dengan koding angka 12 atau Johnius sp / itkan Tigo wojo,
yang diperoleh paling banyak pada stasiun kedalaman sekitar 15 meter pada titik Lokasi B,
kemudian sampel data ikan Demersal yang teﬂangkép dengan Koding angka 38 atau
Paraplotosusu albilabris / ikan Sembilang tikus, untuk jenis-jenis lain tidak ada perbedaan
jumlah yang menyolok.( setara ), akan tetapi secara keseluruhan sampel ikan Demersal

yang tertangkap pada ukuran antara 5 cm sampai 15 cm ini yang paling banyak adalah
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ikan Demersal dengan koding angka 12 atau .Johnius sp / ikan Tigo wojo, dan diperoleh
paling banyak pada titik Lokasi B mulai dari stasiun kedalaman antara 1 meter sampai 15
meter. Atau dengan kata lain ikan Jonius sp memiliki sifat distribusi yang paling bebeda
dalam ukuran 5-15 cm dibandingkan species lainnya.

Kemudian sampel ikan Demersal yang tertangkap pada paling banyak saat sampling
data siang hari untuk ukuran > 15 cm adalah sampel ikan Demersal hasil sampling data
dengan koding angka 1 yaitu Congresox talebon / ikan Remang yang tertangkap pada
stasiun kedalaman antara 15 meter di titik Lokasi A, kemudian adalah sampel ikan
Demersal dengan koding angka 12 , 40 dan 37 yaitu ikan-ikan Demersal Johnius sp /
Tigo wojo, Aluterus monoceros [ ikan Wedusan / Lendut, Arius sp / ikan Kedokan /
Manyung, sedang sampel ikan Demersal yang paling banyak tertangkap pada saat sampling
data malam hari adalah ikan Demersal dengan koding angka 12, 1 dan 38, yaitu ikan-ikan
Demersal Johnius sp / ikan Tigo wojo, Congresox talebon / ikan Remang, Paraplotosus
albilabris / ikan Sembilang kongkong, vyang tertangkap paling banyak pada stasiun
kedalaman antara 15 meter di titik Lokasi B, pada stasiun kedalaman antara 10 meter di
titik Lokasi C, serta pada stasiun kedalaman antara 15 meter di titik Lokasi B, sedang untuk
ikan-ikan Demersal jenis yang lain memiliki level Hirarki setara, akan tetapi untuk
keseluruhan sampel ikan Demersal yang tertangkap untuk ukuran > 15 cm ini yang paling
banyak adalah ikan Demersal dengan konding 12 ( Johnius sp / ikan Tigo wojo )
terbanyak diperoleh di titik Lokasi B, setara ikan Demersal dengan konding angka |1
(Congresox talebon/ikan Remang) dan paling banyak diperoleh di titik Lokasi C, kemudian
ikan Demersal dengan koding angka 38 ( Paraplotosus albilabris | ikan Sembilang
kongkong ) terbanyak diperoieh di titik Lokasi B, setara dengan ikan Demersal dengan
koding angka 37 ( Arius sp / ikan Kedokan ) terbanyak diperoleh juga di titik Lokasi B.
Atau dengan kata fain untuk ikan yang berukuran > 15 c¢m, maka C. talebon dan Johnius sp.

memiliki sifat distribusi yang paling berbeda dengan ikan jenis lainnya dalam kisaran

- ukuran> 15 cm.

Dengan demikian semua ukuran dari ikan Demersal yang fertangkap telah
dikelompokkan dengan Hirarki yang ditunjukkan dengan angka-angka koding dalam analisa
cluster, sehingga diketahui jenis dan ukuran serta titik lokasi mana yang paling banyak

diperoleh pada saat kegiatan sampling data dilaksanakan di perairan Teluk Semarang.
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ANGUILIFORMES
Congresox talebon / Remang
BATRACHOIDIFORMES ‘
Batrachomacus Trispinosus / Kerapu Barongan
LABRIFORMES
fam. Trichiuridae/Trichiurus spp / Layur
MYCTOPHIFORMES
Sawurida tumbil / Kadalan
PERCIFORMES
Acentrogobius sp / Beloso
Alectis indicus / Badong kucir
Carangoides Chrysophrus / Badong:
Diagramma picium / Baboninl
Drepane FPuntata / Gerit
Ephinephalus sp / Kerapu
Gerres kapas / Kapasan
Johnius / Tigo Wojo
Lates calcarifer / Kakap putih
Leiognathus equulus / Pethek
Lethrinus sp ! Mujair Laut / Lentjam
Lutjanus argemntimaculatus / Kakap merah
Lutjanus malabaricus / Bambangan
Lutjanus ruselll / Kerong-kerong
Lutfanus vifta / Kuniran
Nemipterus {solanthus / Kurisi
Pamadasys spp / Gerot-gerot
Parastomateus niger / Bawal hitam
Flatax pinnatus / Bebel
Pterotolithus lateocides ! Tigawojo sejati
Scatopagus argus / Kiper
Secutor ruconius / Kempar
Slganidae sp / Beronang
Sillada macrolepis / Pelicina
Stromateus cineus / Bawal putih
Therepon Theraps / Jambrung
PLEURONECTIFORMES
Cynoglossus / Synoptura / Ikan Lidah
Psettodidag / Sebelah
POMACANTRIFORMES
Pomacentrus sp / tkan Lahetta / Angelfish
Pampus chinensis / Bawal Peda
RAJIFORMES
Fam. Trigonidae / Pari
SCARPAENIFORMES
Glossogobius sp/ Gemih
SILURIFORMES
Arius sp/ Manyung
Paraplotosus albilabris / Sembilang Tikus
Plofosus canius / Sembilang Kongkong
TETRAODONTIFORMES
Aluterus monoceros / Wedusan
Sphaeroides lunars bloch / Buntal Pisang
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1V.2. PEMBAHASAN.

IV.Z‘-.a.'.'Pengaruh Kedalaman Dan Dasaf Perairan Terhadap Distribusi Ikan

Demersal,

lkan Demersal yang tertangkap pada ke 3 titik lokasi sampling selama dilakukan
kegiatan penelitian ini jenis dan komposisinya tidak berbeda jauh, hal ini membuktikan
bahwa perairan Teluk Semarang mulai dari perairan Pantai Tanjung Koro welang, Pantai
Semarang sampai Pantai Moro demak merupakan satu Komunitas, apalagi ke 3 titik lokasi
sampling tersebut berada pada cekungan perairan Teluk dan di dukung oleh behaviour /
perilaku dari ikan Demersal jtu sendiri yang rafa-rata mempunyai aktivitas gerak rendah
dan beruaya tidak terlalu jauh dari garis pantai yang mempunyal sedikit perbedaan
kedalmﬁén, Widodo ( 1980 ) menyatakan, bahwa perbedaan kedalaman adalah salah satu
kendala dari ruaya dan.distribusi dari ikan Demersal tersebut

Hasil sampling pada penelitian ini menunjukkan perolehan sampel ikan Demersal
mencapai jumlah 6561 ekor dengan berat total 134,223 kg, terdiri dari perolchan siang
hari 3581 ekor dengan berat 54,094 kg, dan perolehan pada malam harinya 2980 ekor
dengan berat 80,129 kg , hal tersebut dimungkinkan pengaruh dari pola kebiasaan makan
dan tingkah laku yang lebih akti{ bergerak pada malam hari ( nocturnal ). Dari data
tersebut diketahui perolehan ikan Demersal terbanyak adalah pada titik lokasi B yaifu
perairan pantai Semarang , sebanyak 2. 518 ekor ( 1. 174 ekor siang dan 1. 437 ekor
malam ), dengan kepadatan stock tertinggi pada kedalaman antara 10 meter sampai 15
meter, dan kepadatan stock terendah pada kedalaman diatas 20 meter, sedangkan
perolehan jumlah ikan paling sedikit di titik Lokasi. C yaitu perairan Pantai Moro demak,
sebanyak 1. 865 ekor (1. 190 ekor siang dan 675 ekor malam ) dengan kepadatan stock
tertinggi pada kedalaman antara 10 meter sampai 15 meter dan kepadatan stock terendah
pada kedalaman di atas 20 meter, hal ini karena letak titik lokasi B { perairan pantai
Semarang ) berada pada tengah cekungan teluk, sehingga memberi akses perlindungan
lebih besar dibandingkan dengan kedua titik lokasi lain nya meskipun secara ekologis titik

lokasi A ( perairan pantai Tj. Koro welang ) dekat dengan terumbu karang, dan titik lokas:




C ( perairan pantai Moro demak ) di sekelilingnya memiliki komunitas mangrove yang
lebih baik di belakang garis pantainya, akan tetapi ke 2 titik lokasi tersebut kurang
memberi daya lindung terhadap ikan Demersal dari efek hydrodinamika.air laut, terlebih
lagi pada saat musim barat, dimana pengaruh angin, arus dan gelombang sangat besar
mendorong ikan-ikan Demersal untuk menggerombol pada suatu dasar perairan yang
memiliki atribut-atribut seperti rongsokan besi tua bekas kapal tenggelam, tonggak-
tonggak bambu bekas bagan tancap, bangunan pemecah gelombang ( Pier ) milik
Pelabuhan Tanjung Mas dan PT. KLI, sehingga kebanyakan ikan Demersal bergerombol di

dasar perairan yang mempunyai akses-akses tersebut ( Dwiponggo ct. el, 1991 ), dan

_ kebetulan letaknya tidak jauh dari titik lokasi B.

Nybakken ( 1992 ), menyatakan bahwa dasar perairan sangat menentukan kellmpahan

populasi tkan Demersal dengan kebiasaan ( behaviour ) berlokomosi di dasar perairan dan

aktif di malam hari, kemudian Widodo ( 1980 ) mempertegas, bahwa kedalaman

merupakan faktor yang tidak hanya membatasi penyebaran akan tetapi bahkan memisah-
misahkan secara nyata pergerakan ikan Demersal, schingga ikan Demersal sangat
membutuhkan dasar perairan dengan tokstoil tanah lumpur berpasir yang memiliki atribut
perlindungan ( semacam rumpon ), dan topografi ( kemiringan ) cenderung landai atau
tidak curam. .

Perairan pantai pada titik lokasi B memiliki faktor-faktor tersebut, dimana dasar
perajran lumpur dengan sedikit pasir menyebar sampai jauh pada kedalaman antara 15
meter, hal ini akibat dari banyaknya sungai yang bermuara di perairan teluk tersebut
terlalu banyak membawa endapan lumpur, sehingga dasar perairan cenderung landai
sampai scjauh kurang — lebih 3 mil ( kedalaman sekitar 10 meter sampai 15 meter ), ini
akibat besarnya volume air berlumpur ( out flow ) dari sungai-sungai yang bermuara di
pantai-pantai kawasan pesisir teluk Semarang, apa lagi pada saal musim hujan, dengan
j(lam"s tanah.i_nceptisois dan struktur tanah garis pantai tidak berbentuk mengakibatkan tanah

mudah ambles / subsidence ( BAPPEDA TK -1 JATENG, ‘1996 / 1997 ), serta

‘ menipisnya lc_omuniias Mangrove, serta keberadaan bangunan pemecah gelombang ( Pier )

milik Pelabuhan Tanjung Mas dan PT. KLI, mengakibatkan perubahan arah arus, sehingga
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dasar perairan pada lokasi' B sering berubah-ubah bahkan kelandaiannya semakin lama
semakin menjorok ke tengah.

Menurut data dari hasil peﬁelitian, perolehan ikan Demersal pada kedalaman antara

meter sampai 5 meter tidak terlalu banyak yaitu sekitar 2015 ekor, jumlah tersebut

mencakup seluruh perolehan pada stasiun kedalaman tersebut dan' semua titik  lokasi
dengan kepadatan stock (ind/ 100 m? ) tertinggi di titik lokasi A, pada stasiun kedalaman
sckitar 5 meter ( 11,17 ), artinya dari segi karakler perairan pada kedalaman tersebut
memiliki kondisi sangat labil, diantaranya adalah dasar perairan yang struktur tanahnya
‘ tidak berbentuk sangat mudah teraduk-aduk oleh gelombang dan arus air yang relatif kecil,
B dampak nya warna air menjadi keruh (air berdebu ) dan ikan Demersal muda dengan rata-
. rata berukuran kecil tidak suka atau tidak mampu bertahan dalam kondisi lingkungan
demikian, akibatnya ikan-tkan Demersal da_lanﬁ fase juvenil atau ikan-ikan usta muda
-.‘tersebut berupaya secepat 'mu'ngkin menyebar ke dasar perairan yang lebih dalam
meskipun secara umur dan ukuran kurang ideal, karena ikan muda déngan ukuran kecil
sangat mudah dimangsa predator, faktor lain penunjang rendahnya kepadatan stock pada
kedalaman. tersebut adalah banyaknya sampah-sampah plastik yang tenggelam sampai
menutupi sebagian besar dasar perairan, sehingga dasar perairan sebagai habitat dari ikan-
ikan Demersal usia muda tersebut menjadi sangat tidak sesuai. |
Faktor menipisnya komunitas mangrove juga sangat berpengaruh terhadap rendahnya
kelimpahan individu ikan Demersal pada kedalaman antara 1 meter sampai 5 meter, karena
lahan pcrairan sekitar mangrove mefupﬁkan feeding area dan noursery area bagi larva
semua ikan, dimana akar-akar dari mangrove berfungsi sebagal penahan sedimen, dan di
dalam kebanyakan sedimen terdapat unsur deposit hayati berupa mineral liat kaolinit dan
' mont morilamit berfungsi sebagai nutrient trap serta bersifat absorber terhadap unsur N (
natrium ) dan P ( phospat ) yang sangal dibutuhkan dalam proses photosynthesa oleh
, oi’ganisme microskopic ( phytoplankton ), menurut Hutabarat, 2000, organisme ini
merupakan parameter utama productivitas primer perairan
' Komunitas mangrove juga sangat menentukan kandungan logam berat ( heavy metal )
dari struktur lantai perairan teluk Semarang, jika sedikit lumpur maka sedikit juga

kontaminasi logam berat yang dapat merusak komunitas organisme dasar perairan, padahal
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komunitas ideal menurut Odum ( 1971 ), adalah komunitas yang mengandung banyak
species , dan logam berat dalam kapasitas kontaminasinya mampu mengurangi jumlah dan
jenis organisme dari suatu komunitas, karena tidak semua organisme mampu bertahan
terhadap pengaruh logam tersebut, dan misalkan mampu bertahan pun mungkin sudah
tidak layak lagi potensinya ( dagingnya ) untuk di konsumsi oleh manusia.

Menurut Koe & Aziz, 1994, logam-logam berat yang sering ada pada badan-badan
air dan dasar perairan pantai yang berdekatan dengan kota besar adalah ; Kadmium ( Cd ),
Arsen ( As ), Nikel ( Ni ), Tembaga ( Cu ), Crom ( Cr ), Air raksa ( Hg'), Timbel ( Pb ),
dan terakhir adalah Seng ( Zn ), logam-logam tersebut merupakan sampah industri dari
pabrik-pabrik dan terbawa oleh aliran sungai, kemudian masuk ke dalam dasar perairan

pantai, selanjutnya dimanfaatkan oleh organisme Demersal termasuk ikan.
IV.2.b. Pengaruh Suhu Terhadap Distribusi Ikan Demersal.

Perairan Teluk Semarang memiliki kondisi specifik ( khusus ), karena letaknya antara
6° 51 - 6° 57 Lintang Selatan, serta antara 110 10" sampai 110° 33" Bujur Timur dan
memiliki ja‘qu lingkar garis pantai 19 mil atau 35, 15 Km, secara geogralis dipengaruhi
oleh keberadaan pegunungan Muria, letaknya di belakang garis pantai bagian timur dari
posisi perairan Teluk Semarang ( Sumber : DANLANAL Pelabuhan Tanjung Mas
Semarang, Peta Laut no. 108 Edisi Tahun 1997, diterbitkan oleh Dinas Hidro
Oseanografi, Jakarta ). '

Kondisi ini menimbulkan fluktuasi suhu ekstrim pada saat musim kemarau antara
siang hari dan malam hari ( bulan April sampai akhir bulan Agustus ), pada saat musim
kemarau siang hari matahari bersinar penuh ( puncaknya pada akhir bulan Mei sampai
bulan Agustus ) schingga suhu rata-rata harian mencapai lebih dari 34 C siang hari, pada
saat demikian kecepatan angin mencapai lebih dari 5,5 km / jam dan bertiup dari arah
timur menuju barat menjauhi daratan ( nelayan setempat mengenal sebagai angin Tenggoro

), mekanisme pergerakan angin tersebut dikenal sebagai angin laut dan angin darat,

dimana pada saat siang hari matahari bersinar penuh, tanah ( material padat ) akan lebih

dulu panas dari pada air ( material cair ) sehingga udara diatas daratan akan terlebih dulu
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memuai dan naik ke lapisan yang lebihl atas, akibétnya udara disekitar tana tersebut kosong
( bertekanan rendah ) mengacu pada sifat fisik dari iidara adalah mengisi tempat kosong
dan mengalir dari ruang bertckanan tinggi menuju ke ruang bertekanan rendah, sementara
itu pada permukaan perairan terjadi sebaliknya, dimana udara di atas permukaan air Teluk
Semarang masih bertckanan tinggi karena air lebih lambat panas, schingga terjad
pergerakan udara dari perairan Teluk Sema;‘éng menuju daratan ( angin laut } mekanisme
iﬁi {erjadi pada siang hari ( di parairan Teluk Semarang puncaknya pada jam 13.00 siang
sampal kifa—kira jam 18.00 sore ).

Pada malam hari terjadi sebaliknya, di.marlla karena efek penyinaran pada siang hari
permukaan air terperaturnya naik dan tekanan udara menjadi rendah, sehingga terjadi
pergerakan sebaliknya yaitu angin dari arah darat menuju laut ( angin darat ) mekanisme
ini terjadi pacla malam hari, akan tetapi karena pada saat itu terjadi musim Timur ( antara
bulan April sampai akhir September ), maka pergerakan udara yang seharusn.ya dari
daratan ke arah laut atau di pantura terjadi dari selalan menuju utara mengalami
pembelokan ke arah barat ( ini terjadi karena rotasi bumi dan posisi matahari pada saat
bulan-bulan terscbut ), schingga udara lembah dari pegunungan Muria yang scharusnya
menuju kawasan pesisir terdekat berbelok ke arah barat dan melewati perairan teluk
Semarang, udara lembah ini sangat lembab ~dan mengakibatkan temperatur di atas
permukaan peraifan teluk Sem-a-rang saﬁgat dingin ( dalam suatu pengukuran di awal bulan
Juli tahun 2001 selama 4 hari berturut-turut, pada jam 2. 37 sampai jam 3. 25" pagi,
tercatat suhu rata-rata sangat rendah dan berkisar antara 18° C sampai 21° C, dimana
tercatat pula pada siang harinya cuaca sangat cerah dan penetrasi sinar matahari sangat

tinggi, suhu rata-rata berkisar diatas 34° C ), - Sumber : Data hasil sampling pada saat

- penelitian di lakukan.

Permukaan air dingin tersebut berdampak terhadap distribusi ikan Demersal, karena
biasanya meskipun permukaan air subunya turun, akan tetapi di kolom-kolom air yang
lebih dalam biasanya temperaturnya masih hangat efek dari sifat material cair yang
lamban melepas energi ), akibatnya kebanyakan dari ikan Demersal berukuran besar
bergerak menuju dasar perairan yang lebih dalam, terutama jenis-jenis yang mampu

beradaptasi terhadap perbedaan salinitas yaitu ikan-ikan sporadic misalnya dari fam.
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Scianidae yaitu Johnius sp [ Tigo wojo dan dari fam. Scopefidae yaitu Scurida tumbil /
Kaciélah ( Longhurst & Pauly, 1987 ), sehingga pada bulan-bulan antara Juni, Juli,
Agustus, sampai pertengahan September, khusus hanya di perairan teluk Semarang di
kenal sebagai masa paceklik ikan { terutama nelayan pengguna jaring modifikasi bottom
trawl ) dengan sasaran tangkap utama udang, ikan dan kerang / bia, kemudian untuk
memperoleh hasil kebanyakan nelayan mengejar hasil tangkap sampai jauh dari garis

pantai ( pada kedalaman diatas 30 meter } atau diluar perairan teluk Semarang.
IV.2.c. Pengaruh Kesuburan Perairan Terhadap Distribusi Ikan Demersal,

Kondisi tersebut dimanfaatkan oleh organisme microskopis berchlorophyl (
Autotropic ) untuk melakukan kegiatan photosynthesa, dimana pada musim panas
penetrasi sinar matahari optimal dapat menjangkau dasar perairan dangkal dan berair jémih

( di parairan teluk Semarang terjadi pada kedalaman antara 10 meter sampai 15 meter ),

‘mekanisme sebagai berikut ;

> Pada saat pagi hari menuju siang dimana penetrasi sinar matahari akan terjadi secara
optimal organismc autotropic ( phytoplankton ) naik menuju ke lapisan diatasnya
sampai mencapai suatu level kedalaman yang ideal untuk kegiatan photosynthesa,
phytoplankton sendiri sebenarnya tidak bergerak ( dalam banyak buku dijelaskan arti
darj plankton sendiri = berhanyut-hanyutan ), akan tetapi mekanisme pergerakannya
“ditimbulkan oleh perubuhan dari massa sel nya sendiri, dimana selama malam hari (
pada saat tidak melakukan photosynthesa ) sel nya menjadi ringan karena sebagian
besar makanan hasil photosynthesa pada siang hari scbelumnya digunakan untuk
men;apertahankan hidup, berkembang dan kegiatan metabolisme lain, Sehingga
timbunan Karbonhydratnya ( KH ) berkurang, dampak berikutnya sel menjadi ringan
dan phytoplankion naik ke lapisan air di atasnya, proses ini masih dibantu dengan
pergerakan air ( turbelensi ) yang di timbulkan oleh sifat dari molekul air itu sendiri,
dimana air jika suhunya turun ( dingin } masanya menjadi lebih berat, dan jika suhunya
naik ( panas ) masanya akan menjadi lebih ringan, dan jika beku ( menjadi es ) akan

mengapung, sehingga terjadi pergerakan ( arus ) pergantian air, yaitu air dingin akibat
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penurunah suhu pada malam hari sebelumnya menjadi berat dan akan turun ke dasar
perairan, sedang air yang lebih hangat akan naik ke permukaan, maka terjadilah
umbulan ( up welling ) dimana pergerakan air ( arus ) dari bawah ke atas atau dari atas
ke bawah ini membawa serta unsur hara termasuk unsur limited factor ( N dan P ) dari
dasar perairan yang sangat dibutuhkan oleh phytoplankton pada saat proses
photosynthesa berlangsung, mekanisme arus tersebut juga mendorong pergerakan
phytoplankton untuk lebih mudah naik ke level perairan di atas nya, schingga kegiatan
produktivitas primer dapat berlangsung secara penuh.

» Pada saat sore hari menuju malam karena pengaruh angin darat yang lembab,
mengakibatkan suhu permukaan air turun dan massa air menjadi lebih berat
phytoplankton baru saja melakukan proses photosynthesa, sehingga di dalam sel nya
tertimbun Karbonhydrat ( KH ) dan bobot sel nya bertambah, dampak dari pada itu
organisme autotropic ini akan turun ke dasar perairan dan terbantu oleh pergerakan air
turun ( arus ) ke level lapisan di bawahnya akibat dari penurunan suhu pada malam hari

nya.

Mekanisme ini terus berlangsung berulang-ulang di perairan Teluk Semarang, dan
mencapai puncaknya pada saat musim kemarau, sehingga terjadi Blooming ( mendadak
banyak ) organisme microskopic berchlorophyl di perairan teluk Semarang terutama pada
kedalaman perairan antara 10 meter sampai kurang lebih 15 meter, akibatnya warna air
pada kedalaman tersebut hijau daun, menandakan perairan tersebut sangat subur dan
banyak mengandung bahan-bahan organic, - jadi Blooming di perairan Teluk Semarang
bukan hanya disebabkan oleh Eutrifikasi, yaitu suatu kondisi perairan terlalu subur akibat
dari melimpahnya muatan bahan An-organik ( berasal dari sedimen lumpur akibat
pengikisan bebatuan yang di muntahkan gunung berapi ), dan bahan Organik [ berasal
dari pembusukan daun dan dahan mangrove yang jatuh ke dalam air serta tumpukan
sampah di sekitar DAS ( Daerah Aliran Sungai ), kemudian WC umum di tepi sungai ]
kemudian di bawa oleh aliran sungai masuk ke kawasan estuaria ( Supriharyone, 2000 ),

akan tetapi lebih di sebabkan oleh cuaca cerah akibat musim kemarau, kelembaban udara
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N ) dan Phospat ( P ) yang ada pada substrad dasar perairannya.

Perairan subur pada stasiun sampling data antara ID meter sampai qckmr 15 meler
ini mengakibatkan rata-rata kepadatan stock ( ind / 100 m? } ikan Demersal lebih tinggi
dari pada rata-rata kepadatan stock ( ind 100/ m? ) ikan Demersal pada kedalaman antara
1 meter, 5 meter, dan diatas 20 meter, untuk semua titik lokasi sampling data dalam
penelitian ini, kondisi tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut ;

5 Pada saat phytoplankton turun di malam hari setelah melakukan kegiatan
photosynthesa bersamaan dengan itu organisme zooplankton bergerak naik ke lapisan
air di atasnya, karena zooplankton pada siang hari berada pada lapisan air yang lebih
bawah akibat dari bobot sel nya ( zooplankton adalah heterotrof, sehingga tidak mampu
malakukan proses photosynthesa, maka untuk hldup, bertahan dan berkembang harus
memangsa organisine Iam diantaranya adalah phytoplankton ), setelah seharlan tidak
makan zooplankton menjadi ringan, kemudian organisme ini akan naik ke pennukaan
untuk makan pada malam harinya, kejadian ini bersamaan dengan proses turun dari
phytoplankton sechabis melakukan kegiatan photosynthesa, sehingga mekanisme
pergerakan dari kedua organisme yang berbeda sifat tersebut akan bertemu dan
berhenti pada suatu Jevel perairan ( bundaris layer ), ini dapat ditandai dengan
melimpahnya organisme zooplankton dan nckion, mencakup larva-larva invericbrata
dan juvenil ikan, termasuk lkan-ikan Demersal muda, untuk memanfaatkan
berlimpahnya makanan yang ada di level parairan tersebut.

> Proses mangsa-memangsa ini di ikuti oleh organisme yang lebih besar lainnya
termasuk ikan Demersal yang berukuran lebih besar sampai ikan-ikan Demersal
dewasa, schingga terjadilah mekanisme rantai makanan di perairan tersebut dimana
dinamika ini sangat menentukan recovery maupun rceruitment dari potensi sumber
daya pantai dan kelimpahan stock populasi organisme , termasuk kepadatan stock ikan

Demersal di perairan Teluk Semarang.

Proses di atas di Perairan Teluk Semarang secara optimal terjadi pada kedalaman

antara 10 meter sampai 15 meter, dalam penelitian ini terbukti perolehan ikan pada
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kedalaman-kedalaman tersebut selalu lebih banyak dari kedalaman-kedalaman lainnya
untuk semua Lokasi dari waktu. Loaksi A siang 181 ckor, atau 3,35 ( ind/100 m® ),
malam 307 ekor, atau 5,69 ( ind/100 m’ ) untuk kedalaman antara 10 meter, dan siang
620 ekor, atau 11,48 ( ind/100 m? ), malam 147 ekor, atau 2,72 ( ind/100 m? ) untuk
kedalaman antara 15 meter, -- Lokasi B siang 176 ekor, atau 3,26 ( ind/100 m? ), malam
174 ekor; atau 3,22 ( ind/100 m? } untuk kedalaman antara 10 meter, dan siang 624
ekor, atau 11,56 ( ind/100 m* ) malam 930 ekor atau 17,22 ( ind/100 m’® ) untuk
kedalaman antara 15 meter, --Lokai C siang 283 ekor, atau 5,24 ( ind/100 m? ) malam
177 ekor, atau 3,28 (ind/100 m* ) untuk kedalaman antara 10 meter, dan siang 509
ekor, atau 9,43 (ind/100 m? ) malam 174 ekor, atau 3,22 ( ind/100 m® ) untuk kedalaman
antara 15 meter (Sumber : Data dari hasil sampling selama penelitian di lakukan di
perairan Teluk Semarang.)

Pada stasiun kedalaman 'antara 1 meter sampai sekitar 5 meter untuk semua titik
lokasi sampling produktivitas primer tidak berlangsung seoptimal seperti pada stasiun
kedalaman antara 10 meter sampai sckitar 15 meter, hal tersebut karena pada stasiun
kedalaman di atas kondisi air sangat keruh akibat dari jenis tanah yang mudah teraduk-
aduk oleh arus dan gelombang, sehingga penetrasi sinar matahari terhalang dan banyaknya
sampah industri berupa potongan besi dan kaleng bekas, plastik-plastik bekas kemasan
minuman dan bahan pembungkus, serla potongan-potongan kain mengakibatkan
kesuburan di perairan teluk Semarang pada stasiun kedalaman antara 1 meter sampai 5
meter kurang sesuai untuk larva-larva Invertebrata dan ikan Demersal, apalagi menurut
penelitian yang dilakukan oleh Tim Fakultas Pertanian UGM, 1997 menunjukkan
kepadatan plankton pada perairan dangkal pantai Teluk Semarang rendah, dengan Indeks
Diversitas ( 1D ) kurang dari 1, ini berarti perairan bagian tepi dari Teluk Semarang sudah
{ercemar akan tetapi masih dapat mendukung beberapa jenis plankton.

Sedangkan untuk stasiun kedalaman di atas 20 meter Kelimpahan (ind /100 m’ ) dari
ikan Demersal juga sangat rendah, dimana nilai Kelimpahan ( ind / 100 m? ) di titik Lokasi
A adalah 1,69 ( siang 0,43 dan malam nya 1,26 ), titik Lokasi B adalah 1,78 ( siang
0,35 dan malam nya adalah 1,43 ), fitik Lokasi C adalah 1,06 ( siang 0,03 dan malam nya
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adalah 0,76 -‘), Kelimpahan rata-rata ( ind / 100 m* ) tertinggi pada kedalaman ini di miliki
oleh Johnius sp / ikan Tigo wojo yaitu 0,26 di titik Lokasi C malam hari.

" Hal ini terjadi karena pada kedalaman di atas 20 meter meskipun kondisi perairannya
jernih ( air berwarna biru ) akan tetapi tingkat produktivitas primer sangat rendah, akibat
dari sedikitnya jumlah phytoplankton, ljarak yang cukup dalam antara dasar dengan
permukaan perairan, kandungan unsur hara di dasar peraira tidak mendukung ( dasar
perairan lebih banyak pasir ), kecepatan arus tinggi ( kedalaman di atas 20 meter sudah

“berada di ambang mulut teluk Semarang ), fluktuasi suhu tidak menyolok antara massa air
di dasar dengan massa air yang ada di permukaan, sehingga sedikit sekali pergantian
massa air karena efek angin tenggoro semakin jauh dari garis pantai semakin berkurang
pengaruhnya terhadap penurunan suhu permukaan, dampaknya proses photosynthesa tidak
dapat berlangsung optimal.

Dengan kondisi demikian jumlah zooplankton pada stasiun kedalaman di atas 20
meter tefsebut juga sangat berkurang, kemudian mempengaruhi keberadaan nekton, dan
mengimbas kepada penurunan nilai kelimpahan ( ind / 100 m? ) ikan-ikan Demersal pada

stasiun kedalaman di atas 20' meter, dan perolehan sampel ikan-ikan Demersal pada

stasiun kedalaman tersebut, keberadaan ikan Demersal berukuran relatif besar pada stasiun

kedalaman di atas 20 meter di mungkinkan adalah ikan-ikan dari kedalaman antara 10
sampai 15 meter, kemudian menyebar menuju ke perairan hangat untuk berlindung dari

suhu dingin dari perairan pada stasiun kedalaman antara 10 sampai 15 meter, artinya ikan-

ikan Demersal pada kedalaman di atas 20 meter bukan disebabkan oleh tingginya -

keseburan perairan, akan tetapi adalah ikan-ikan Demersal | yang menycbar ke tengah untuk
mencari kesesuaian suhu ( KH. Zupanc, 1988 }

Hal ini dapat ditelusuri dari perolehan data jumlah dan berat ikan Demersal yang
tertangkap selama kegiatan penelitian ini berlangsung, yaitu pada stasiun kedalaman antara
I meter scluruh ikan Demersal yang tertangkap 638 ckor dengan total berat - 9,563 kg ¢
per ekornya kira-kira seberat 0,015 kg ), pada stasiun kedalaman antara 5 meter seluruh
ikan Demersal yang tertangkap 1.377 ekor, dengan total berat 21,743 kg ( per ekomya
kira-kira seberat 0,016 kg ), pada stasiun kedalaman antara 10 meter seluruh ikan

Demersal yang tertangkap 1.298 ekor dengan total berat 31,088 kg ( per ekornya kira-kira
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seberat 0,024 kg ), pada stasiun kedalaman antara 15 meter, seluruh ikan Demersal yang
tertangkap 3.004 ekor dengan total berat 54,507 kg ( per ekornya kira-kira seberat 0,018
kg ), dan kemudian pada stasiun kedalaman di atas 20 mcter, scluruh ikzuli Demersal yang
tertangkap 244 ekor, dengan total berat 17,323 kg ( per ckornya kira-kira seberat 0,071 kg

), dari data-data tersebut dapat disimpulkan, meskipun pada stasiun kedalaman di atas 20

meter sampel ikan Demersal yang di peroleh sedikit ( Kepadatannya rendah ), akan tetapi

ukurannya relatif lebih besar jika dibandingkan dengan perolechan ikan Demersal pada

* stasiun-stasiun kedalaman lain nya.

Jadi ikan Demersal muda berukuran kecil di perairan Teluk Semarang yang berada di
perairan dangkal ( antara 1 meter sampai 5 meter ) menyebar menuju pada kolom-kolom
air lebih dalam (antara 10 meter sampai {5 meter ) karena warna air keruh, dasar perairan
tidak stabil dan banyaknya sampah-sampah industri serta sampah-sampah rumahtangga (
domestik ), kemudian ikan Demersal bérukuran’ sedang ( antara 5 cm sampai [5 cm ) yang
berada pada kedalaman ideal ( antara 10 meter sampai 15 meter ), menyebar menuju kolom
perairan lebih dalam ( di atas 20 meter ) karena di dorong oleh naluri untuk memperoleh
kesesuaian suhu, karena suhu dalam hal ini merupakan salah satu faktor penentukan
kebiasaan makan dari ikan ( Anggora, dalam “ Biologi Perikanan I “, 1984 ), sedang
ketersediaan makanan yang biasa di makan oleh suatu species merupakan salah satu faktor
yang mendukung species tersebut dalam upaya menjaga kelangsungan hidup nya, meliputi

tumbuh, mempertahankan diri dan berkembang biak ( Tinbergen, 1975 ). |
IV.2.d. Pengaruh Penangkapan Terhadap Kelimpahan Ikan Demersal.

Sedangkan melimpahnya organisme I[nvertcbrata di dasar perairan “Teluk Semarang
lebih di scbabkan olch ulah nclayan, dimana pada saal hasil tangkap dari jaring di naikkan
ke atas perabu, hasil tangkap yang di sortir dan di bawa pulang oleh para nelayan hanya
jenis-jenis tertentu, misalnya ; dari Class Mo/lusca, Kerang / Bia hanya beberapa dari

familly Anadara, familly Papia, dan Cumi-cumi serta Sotong / Cephulopoda, sedang dari

" Class Crustacea , Kepiting / fam. Scyfla, Rajungan / fam. Portunus, Udang / fam.

Penaidea, dan Metapenaeus, serta Lobster / Panulirus spp, dan beberapa jenis ikan




143

Demersal, kemudian organisme lain yang tidak layak jual di buang persama sampah-
sampah kembali masuk ke dalam perairan, akibat dari perlakuan tersebut organisme
invertebrata yang tidak dapat di konsamsi menjadi berlimpab, dampaknya keseimbangan
komunitas organisme Demersal di perairan Teluk Semarang terganggy, dari data penelitian
dapat di telaah perolehan organisme invertebrata sangat melimpah yaitu mencapai jumiah
40.512 ekor dengan total berat 520,405 kg ( berat rata-rata per individu 0,013 kg ).

Di perairan Teluk Semarang ikan Demersal yang paling sering di peroleh pada saat
operasi sampling data dilakukan adalah ikan dari fam. Scianidae, yaitu Johnius sp | ikan
Tigo Wo0J0, dimana selama sampling di 3 titik lokasi dan 5 gtasiun kedataman serta
dilakukan siang dan malam ( sehingga jumlah total operasi samplingnya adalah 3x3x2<
30 kali ) ikan dari familly Scignidae ini memiliki Frekwensi kehadiran sebanyak 26 kali,
karena ikan tersebut tertangkap sebanyak 26 kali, kecuali pada Lokasi A di stasiuf
kedalaman sekitar 15 meter malam hari, dan stasiun kedalaman di atas 20 meter siang hari,
kemudian pada Lokasi B di stasiun kedalaman antara 5 meter malam hari, serta di stasiun
k_edalaman diatas 20 meter malam har, selebihnya Johnius sp ! ikan Tigo wojo selalu
diperoleh mulai darl kedalaman sekitar 1 mefter, sampai diatas 20 meter, hal ini dapat
dipahami karena johnius sp! Tigo WOjo adalah merupakan jenis ikan gporadic yang tidak
terpengaruh oleh perbedaan salinitas { Longhurst & Pauly, 1987 ).

Kemudian untuk jenis ikan yang juga sering tertangkap sclama sampling data
dilakukan adalah ikan dari familly Theraponidae, yaitu Therapot theraps | ikan
Jambrung, memiliki 25 kali Frekwensi kehadiran, dan di peroleh mulai dari kedalaman
antara 1 meter sampai di atas 20 meter, kecuali di titik Lokasi A pada kedalaman diatas 20
meter siang hari, di titik lokasi B pada stasiun kedalaman antara 10 meter siang dan
malam seria di kedalaman diatas 20 meter siang hari, kemudian di titik Lokasi C pada
stasiun kedalaman antara 15 meter malam hari, ini menunjukkan balwa Therapon theraps
{ {kan Jambrung adalah ikan yang juga mampu bertoleransi terhadap perbedaan salinitas
serta kedalaman, karena Therapon theraps | Jambrung sering di temukan masuk di dalam
tambak-tambak udang ( sebagai predator juvenil dari udang dan di golongkan jenis ikap
hama ) di lain hal nelayan tangkap penggund jaring dasar ( Arad, Otok dan Cantrang )

sering memperoleh jenis ikan ini pada perairan dengan kedalaman rata-rata 20 depa atau
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sekitar 35 meter, ini menunjukkan bahwa perbedaan salinitas tidak berpengaruh secara
Iangsung'terhadap distribust dan behaviour dari ikan , akan tetapi memberi petunjuk pada
ikan tersebut adanya perubahan sifat kimia air ( Brotowidjoyo et al, 1995 ), sedang
salinitas sangat berhubungan dengan (ckanan osmotik pada ikan yang dapat mempengaruhi
kecepatan dan arah ruaya dari ikan-ikan tersebut ( Laevastu & Iayes, 1987 ).

Dari data sampel ikan Demersal yang di peroleh sclama penelitian menunjukkan,
jenis ikan yang paling sedikit nilai Frekwensi kehadirannya adalah ikan dari fam.

Trichiuridae, yaitu Trichiurus spp / ikan Layur dan ikan dari fam. Lugjanidae yaitu

Lethrinus sp / ikan Lentjam / Mujair laut dan Lutjanus argentimaculatus / ikan Kakap

merah, ke tiga jenis ikan tersebut hanya tertangkap | kali dari 30 kali kesempatan sampling

yang dilakukan selama penelitian ini berlangsung, yaitu untuk 7richiurus / tkan Layur
Hanya tertangkap di titik Lokasi C pada stasiun kedalaman antara 15 meter siang hari, dan
untuk Lethrinus sp / ikan Lenjam hanya tertangkap di titik Lokasi A pada stasiun
kedalaman di atas 20 meter malam hari, serta untuk Lujanus argentimaculatus / ikan
Kakap merah ter[aﬁgkap di titik Lokasi B pada stasiun kedalaman antara 1 meter malam
hari, dan unluk ikan dari fam. Carangidae yaitu Alectis indicus [/ ikan Badong kucir

tertangkap sebanyak 2 kali dari seluruh operasi sampling, tertangkap di titik Lokasi B

pada stasiun > kedalaman antara 15 meler siang, dan di tittk Lokasi C pada stasiun

kedalaman di atas 20 meter malam.
Jenis ikan Demersal di perairan Teluk Semarang yang tidak tertangkap dalam

penelitian ini dan jenis ikan Demersal yang rendah nilai frekwensi kehadirannya di duga

‘karena beberapa hal, di antaranya adalah :

» Pada saat dilakukan pendataan ( antara awal bulan April sampai akhir bulan Juni 12001
), bukan merupakan musim ikan Demersal di perairan Teluk Semarang, schingga
Jjenis-jenis ikan lersebut sulit di peroleh.

» Ukuran alat sampling mungkin kurang sesuai, karena ukuran Jaring Otok yang
sebénarnya yang sering di gunakan para nelayan adalah Lebar mulut { Beam ) antara
3,5 meter, tinggi mulut ( Beam ) antara 70 Cm sampai 80 Cm, sedang Jaring Otok yang
digunakan délam penelitian ini berukuran Panjang mulut ( Beam ) 2 meter, dan Lebar

/ tingginya 60 Cm, Panjang dari Jaring Otok yang digunakan nelayan sekitar 6,5




meter sampai 12 meter, sedang Panjang Jaring Otok yang digunakan dalam penelitian
ini hanya 2,5 meter.

> Kecepatan tarik perahu, - untuk nelayan tangkap biasanya menggunékan kecepatan
sepenuh-penuhnya seukuran kapasitas mesin Diesel yang terpasang, sedang dalam
penelitian ini kecepatannya sudah di tentukan yaitu antara 15 meter / menit.

> Lama waktu yang di gunakan pada saat permulaan Setting dan Hauling, nelayan
biasanya berpedoman pada kemampuan daya tarik dari mesin yang digunakan, jika
mesin di anggap sudah terlalu berat menarik jaring, maka diperkirakan jaring sudah
terisi penuh dengan hasil tangkapan ( di tandai dengan knalpot mesil Diesel yang di
gunakan mengeluarkan banyak asap hitam ), sehingga tidak terpancang oleh waktu,
akan tetapi menurut pengalaman biasanya wakiu yang di gunakan oleh nelayan sekitar
2 sampai 3 jam dalam satu kali hauling, -sedang pada penelitian ini waktu sudah
ditentukan yaitu kurang-lebih 1 jam.

» Perilaku ( Behaviour ) dari ikan-ikan itu sendiri, schingga sulit di tangkap dengan jenis
Jaring modifikasi bottom trawl ( Otok, Arad, Cantrang, dlIl ).

» Kondisi perairan dan dasar perairan tidak sesuai , sechingga jenis-jenis ikan tersebut
berada pada lokasi dan kedalaman yang tidak terjangkau pada saat sampling data di

lakukan.

Perolehan jenis ikan Demersal terbanyak pada penelitian ini adalah Johnius sp/
ikan Tigo wojo ( 1975 ekor ) dengan berat total 28,226 kg, sehingga berat rata-rata per
ekornya mencapai 0,014 kg, sedangkan perolehan jenis ikan Demersal paling sedikit pada
penelitian ini adalah Alectis indicus / ikan Badong kucil ( 2 ekor ) dengan berat total 0,196
kg, jadi berat rata-rata per ekornya 0,096 kg, dan Lutjunus argentimaculatus / ikan Kakap
merah ( 2 ekor ) dengan beral total 0,292 kg, sehingga berat rata-rata per ekoriya 0,146
ke.

Sedangkan perolehan sampel ikan Demersal dengan timbangan paling berat adalah
Congresox talebon / ikan Remang ( 26,946 kg ) dengan jumiab individu 140 ekor,

sehingga berat rata-rata per ekornya 0,192 kg, dan perolehan sampel seluruh ikan
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Demersal dengan timbangan paling ringan adalah 7richiurus spp / ikan Layur ( 0,010 kg)
dengan jumlah individu 3 ekor, sehingga berat rata-rata per ekornya 0, 003 kg.

Dari data sampel di atas dapat di simpulkan, meskipun jofinius sp / ikan Tigo wojo
jumiah hasil tqngkapan yang diperoleh banyak akan tetapi rata-rata berukuran kecil,
sedangkan (ong;csox talebon | ikan Remang meskipun jumlah hasil langkap yang
dlperoleh sedikit akan tetapi rata-rata berukuran besar

Ukuran dari ikan Demersal yang tertangkap pada penelitian ini umumnya kecil atau
ikan-ikan usia muda ( juveni} ), hal ini dimungkinkan karena perairan Teluk Semarang
merupakan kawasan Estuaria di tandai oleh rata-rata salinitas rendah, serta banyaknya
aliran sungai besar dan kecil yang bermuara di dalamnya ( 29 aliran ) dan lebih bersifat
sebagai noursery ground bagi organisme perairan, schingga data dari hasil sampling

sepanjang waktu penelitian ini di laksanakan pada stasiun kedalaman manapun selalu

" memperoleh sampel ikan dengan ukuran kecil, atau mungkin pada saat penelitian

berlangsung bukan waktu musim ikan Demersal, kemungkinan lain adalah pengaruh dari
kecepatan tarik jaring ( 15 meter / menit ) karena dengan kecepatan tarik rendah ikan-ikan
Demersal dewasa ( berukuran besar ) akan mudah meloloskan diri, akan tetapi apapun
kendala yang dapat digunakan sebagai alasan, data dari hasil sampling telah membuktikan
bahwa ikan-ikan Demersal berukuran kecil di perairan Teluk Semarang menyebar ke

"sc'gala arah dan kedalaman mulai dar 1 meter sampai pada kedalaman di atas 20 meter. .

: IV.Z.e.‘Kelimpahan Ikan Demersal Berdasarkan Ukuran.

Dengan analisa Cluster ukuran dari ikan-ikan Demersal yang tertangkap sepanjang
waktu penelitian ini di laksanakan sudah dapat di pisah-pisahkan dan diketahui pula
ukuran-ukuran scrta jenis-jenis yang dominan, kapan dan dimana |
» Untuk ukuran 0 sampai 5 cm, ikan demersal yang tertangkap mencapai 2.889 ekor

atau 44,03 % dari total jumlah seluruh ikan Demersal yang tertangkap, dart jumlah
tersebut yang terbanyak di peroleh pada titik Lokasi A pada stasiun kedalaman antara
15 meter yaitu 669 ekor atau 10,20 % dari total jumlah ikan Demersal yang tertangkap

dan 23,16 % dari jumlah ikan Demersal dengan ukuran tersebut di atas ( siang 254
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“ekor dan malam 415 ckor ), jenis ikan yang ibaling dominan untuk ukuran 0 sampai 5

cm ini adalah Leiognathus equutus | ikan Petek; tertangkap di titik Lokasi A pada
kedalaman antara 15 meter, saat sampling siang hari, yaitu schbanyak 294 ckor atau
sekitar 4,48 % dari jumlah total ikan Demersal yang tertangkap dan 10,18 % dari
jumlah ikan Demersal dengan vkuran fersebut di atas, sedang saat malam harinya jenis
ikan Demersal yang paling domiunan adalah Johnius sp / ikan Tigo wojo, tertangkap di
titik Lokasi B pada stasiun kedalaman antara 15 meler. 7

Untuk ukuran ini ikan Demersal paling sedikit diperoleh adalah pada stasiun
kedalaman di atas 20 meter yaitu hanya -3 ekor atau 0,05 % dari jumlah total ikan
Demersal yang tertangkap dan 0,10 % dari jumlah ikan Demersal dengan ukuran
tersebut di atas, dan hanya tertangkap di titik Lokasi B saat sampling malam hari, jenis
ikan Demersal paling sedikit di peroleh untuk ukuran O sampai 5 cm ini adalah
Diagramma pié!zmz / ikan Babonini yaitu 1 ekor di titik Lokasi A pada stasiun
kedalaman antara 15 meter, saat sampling siang hari, kemudian Lates calcarifer / ikan
Kakap putih tertangkap di titik Lokasi B pada stasiun kedalaman antara 1 meter, saat
sampling malam hari, berikutnya adalah dari familly 7rigonidae / ikan pari, tertangkap
di titik Lokasi C, pada stasiun kedalaman antara 1 meter, saat sampting malam hari.
Untuk ukuran 0 sampai 5 cm ini ada 11 species yang tidak di peroleh dari total 41
species ikan Demersal yang terdata, dan rata-rata untuk semua titik lokasi sampling
jumlah ikan Demersal yang paling banyak di peroleh adalah pada stasfun kedalaman
antara 15 meter dan antara 5 meter.

Untuk uku*ran antara 5 cm sampai 15 cm, ikan Demersal yang diperoleh mencapai
jumliah 3218 ekor atau 49,5 % dari total jumiah sefuruh ikan Demersal yang di peroleh,
dari jumlah tersebut perolehan terbanyak di titik Lokasi B yaitu 774 ekor atau 11,80 %
dari totol jumlah ikan Demersal yang terlangkap dan 24,05 % dari jumlah ikan
Demersal yang di peroleh dengan ukuran tersebut di atas ( siang 357 ekor dan
malamnya 417 ekor ), jenis ikan Demersal yang paling dominan untuk ukuran 5 cm
sampai 15 cm ini adalah Johnius sp / ikan Tigo wojo, di peroleh di titik Lokasi B pada
stasiun kedalaman antara |5 meter, saal sampling malam hari, yaitu sebanyak 230 ekor

atau 3,51 % dari total jumlah seluruh ikan Demersal yang tertangkap dan 7,15 % dari
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jumlah ikan Demersal yang terlangkap dengan ukuran tersebut di atas, sedang untuk
siang harinya jenis ikan Demersal yang paling dominan untuk ukuran § cm sampai {5
cm adalah Leiognathus equulus / ikan Petek, di peroleh di titik lokasi I3, pada stasiun
kedalaman antara 15 meter, yailu sebanyak 140 ekor atau 2,]13 % dari total jumlah
seluruh ikan Demersal yang tertangkap dan 4,35 % dari jumlah ikan Demersal yang
tertangkap dengan ukuran tersebut di atas. |

Untuk ukuran 5 cm sampai 15 cm ini perolehan ikan Demersal paling sedikit adalah di
titik Lokasi C, pada stasiun kedalaman di atas 20 mcler, yaitu sebanyak 17 ekor atau
0,26 % dari total jumlah ikan Demersal yang terlangkap, dan 0,53 % dari jumlah ikan

Demersal yang tertangkap dengan ukuran tersebut di atas ( siang hari 6 ekor dan malam

-harinya 11 ekor ).

Perolehan ikan Demersal paling sedikit untuk ukuran 5 cm sampai 15 cm ini adalah
Pomacentrus sp | ikan Lahelta, yaitu 1 ekor tertangkap di titik Lokasi A, pada stasiun
kedalaman antara 15 meter, saat sampling malam hari, kemudian  Pampus chinensis
ikan Bawal peda, tertangkap di titik Lokasi 13, pada stasiun kedalaman antara 10 meler,
saat sampling malam hari.

Untuk ukuran 5 cm sampai 15 cm ini semua species ikan Demersal yang terdata
sebanyak 41 jenis terwakili ( tertangkap pada saat sampling data di lakukan ), dan rata-
rata untuk semua titik lokasi sampling, jumlah ikan Demersal paling banyak di peroleh
adalah pada stasiun kedalaman antara 15 meter dan antara 10 meter, kecuali di titik
Lokasi C, dimana pada stasiun kedaiaman antara 5 meter jumlah ikan Demersal yang di
peroleh sedikit lebih banyak dari pada perolehan pada stasiun kedalaman antara 10
meter, ( siang 13 ekor, dan pada malam harinya 98 ekor ).

Untuk ukuran (> 15 cm ), ikan Demersal yang di peroleh hanya 454 ckor atau 6,91
% dzifi total jumlah ikan Demersal yang di peroleh selama penelitian ini dilakukan, dzm'.
jumlah tersebut untuk ukuran ini paling banyak di titik Lokasi B, yaitu memperoleh
111 ekor atau 1,69 % dari total jumlah ikan Demersal yang tertangkap, dan 24,45 %
dari jumlah ikan Demersal yang diperoteh dengan ukuran tersebut di atas.

Untuk ukuran ini  jenis yang dominan adalah Jofnius sp [/ ikan Tigo wojo,

tertangkap  sebanyak 75 ekor atau 1,14 % dari total jumlah seluruh ikan Demersal, dan

e e
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15,52 % dari jumlah ikan Demersal yang lertangkap dengan ukuran tersebut di atas, di
peroleh di titik Lokasi B, pada stasiun kedalaman anfara {5 meter, saat sampling malam
hari, sedang untuk siang harinya jenis yang dominan untuk ukuran ini adalah Congresox
talebon [ ikan Remang, tertangkap di titik Lokasi A, pada stasiun kedalaman antara 15
meter, sebanyak 15 ekor atau 0,23 % dari total jumlah ikan Demersal yang tertangkap, dan
3,30 % dari jumlah ikan Demersal yang tertangkap dengan ukuran teesebut di atas.

Untuk ukuran > 15 c¢m ini, perolehan ikan Demersal yang paling sedikit adalah di

titik Lokasi A, pada stasiun kedalaman antara [ meler, dan hanya di peroleh pada saal

sampling data siang hari, sedangkan jenis ikan Demersal yang di peroleh adalah Congresox

talebon / ikan Remang dan di titik Lokasi B , pada stasiun kedalaman antara 5 meter
Plotosus canius [ ikan Sembilang kongkong( sebanyak [ ekor.), kemudian untuk maiam
harinya perolehan ikan Demersal .yang paling sedikit adalah di titik Lokasi B, yaitu
sebanyak 3 ekor atau 0,05 % dari total jumlah ikan Demersal yang tertangkan, dan 0,66 %
dari jumlah ikan Demersal yang tertangkap dengan ukuran tersebut di afas, tertangkap pada
stasiun kedalaman antara 5 meter. '
| Untuk ukuran ini ada 12 species yang tidak terwakili dari 41 jenis ikan Demersal
yang terdata, dan rata-rata perolehan hasil sampling terbanyak pada stasiun kedalaman
antara 10 meter, 15 meter serta di atas 20 meter, sedang untuk stasiun kedalaman antara |
meter sampai sekitar. 5 meter perolehan hasil sampling hanya 21 ekor, untuk semua titik
lokasi penelitian, dan setiap titik lokasi jumiahnya kurang dari 10 ekor.
Dari data-data ukuran di atas menunjukkan, scmakin ke tengah ikan Demersal

yang di peroleh semakin besar ( Herianti dan Subani, 1993 ) meskipun jumlah yang di
peroleh semakin sedikit, sehingga dapat di petakan yang berdasar pada dominasi jenis dan
ukuran, tempat, kedalaman dan waktu, kapan ikan-ikan Demersal di perairan Teluk
Semarany tersebut dapat di temukan. |

_Faktor-faktor lingkungan lain di perairan Teluk Semarang garis besarnya sama
dengan perairan laut Jawa atau laut tropis pada umumnya, yaitu substrat dasar lebih banyak
Jumpur, dalam kondisi biasa sebaran suhu berkisar antara 25,6 © C sampai 32,3 e (
Nontji & Djamali, 1980 ), kemudian salinitas merata antara 26 %uo  sampai 27 Y

kecuali pada musim hujan dengan curah hujan tinggi dan pada saat terjadi banjir.
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IV.2.f. Mapping Distribusi Ikan Demarsal

Dari data tabel dan pembahasan masalah dapat di baca bahwa ada jenis ikan-ikan
Demarsal tertentu tidak di temukan pada kedalaman sekitar 1 meter untuk segala ukuran,
dan ada juga jenis ikan-ikan Demarsal yang tertangkap melimpah pada kedalaman antara 5
meter sampai 15 meter untuk segala ukuran, serta ada beberapa jenis ikan Demarsal yang
diperoleh pada semua stasiun kedalaman untuk segala ukuran. Hal ini dimungkinkan
akibat dari ketidak stabilan kondisi perairan dan dasar perairan dari teluk semarang,
sehingga dengan berbagai faktor jenis-jenis ikan Demarsal tersebut menggerombol pada
kedalaman tertentu.

Dalam kondisi umum dimana kwalitas air dan dasar perairan mampu memberi
daya dukung terhadap ikan Demarsal maka akan terjadi pengelompokan ukuran untuk
berbagai jenis ikan, sehingga dapat diprediksi bahwa hanya ikan-ikan Demarsal berukuran
besar yang ada pada kedalaman tertentu dan untuk ikan-ikan Demarsal yang berukuran
kecil lebih sering ditemukan pada perairan dangkal sekitar I meter sampai kurang dari 10
meter, kecuali ada sifat yang kebalikan dari aliran ( Dromus ), yaitu jenis ikan-ikan
Demarsal yang pada ukuran kecil atau usia muda ( Juvenil ) berada di tengah atau
kedalaman tertentu akan tetapi pada saat muda banyak ditemukan pada perairan dangkal
bahkan masuk ke muara sungai dan tambak-tambak yang ada di belakang garis pantai.

Pemetaan untuk Distribusi ikan Demarsal di perairan teluk Semarang yang
berdasar pada sampling data yang telah dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat pada
Lampiran Peta Distribusi Tkan Demersal Di Perairan Teluk Semarang halaman 216 serta

217.
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V.2

BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN.
Berdasar pada data hasil sampling yang diperoleh dan beberapa data sekunder

 yang ada maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Perairan Teluk Semarang merupakan satu komunitas yang sama, mulai dari perairan
Tanjung Korowelang, Perairan Pantai Semarang, Perairan Pantai Morodemak.

Dari 5 stasiun kedalaman yang berbeda menunjukkan tingkat diversitas dan densitas
ikan Demersal tertinggi berada pada kedalaman antara 10 sampai 15 meter untuk
semua titik lokasi sampling,

Dasar perairan Teluk Semarang mulai dari kedalaman 1 meter sampai 15 meter
untuk semua lokasi sampling terlalu banyak lumpur (sedimen), hal 1
dimungkinkan akibat dari banyaknya sungai-sungai yang bermuara dipantainya.
Dari beberapa kondisi lingkungan tersebut maka data hasil sampling menunjukkan
kelimpahan berbagai ukuran ikan Demersal diperairan Teluk Semarang
terkonsentrasi pada stasiun kedalaman antara 10 meter sampai 15 meter untuk
semua lokasi baik waktu siang maupun malam hari, dengan species atau jenis ikan

yang paling dominan adalah Johnius / Tigowojo dan Leiognathus equulus / Pethek.

SARAN.

Perlu di lakukan penelitian lanjutan untuk memperbanyak data tentang ikan
Demersal, agar dapat di informasikan kepada semua pengguna kawasan pantai
perairan Teluk Semarang, bahwa Sumber Daya Pantai selain di manfaatkan juga
harus di lestarikan, agar potensinya berkesinambungan.

Perlu ada bak kontrol sampah pada setiap sungai yang bermuara di perairan Teluk
Semarang, agar sampah buangan industri dan rumah tangga tidak mengotori dasar

perairan panta: Teluk Semarang.
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